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PRAKATA 

Tujuan Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rang­
ka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang berjudul Tata Kelakuan di Lingkungan Pergaulan Ke­
luarga dan Masyarakat Makasar, adalah usaha untuk mencapai 
tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang Tata Kelakuan di Lingkungan Per­
gaulan Keluarga dan Masyarakat Makasar, adalah berkat kerjasama 
yang baik antar berbagai pihak , baik instansional maupun per­
orangan, seperti : Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional , Peme­
rintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan, Perguruan Tinggi. Pimpinan dan staf Proyek IPNB baik 
Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam . Akan tetapi, baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima 
kritik yang sifatnya membangun. 

iii 



Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga . 

Mudah-mudahan buku ini bennanfaat, bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 
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Jakarta, Juli 1990 

Pemimpin Proyek lnventarisasi 
dan Pembinaan Nilai- Nilai Budaya, 

Drs. Su Io so 
NIP. l30 141 602 



SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang hati menyambut te rbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa . 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut , namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanj ut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang te rdiri dari berbagai suku dapat sating memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa . 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang te lah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Juli 1990 
Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Dn. GBPH. Poqer 

NIP. 130 204 562 
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KATA PENGANTAR 

Laporan penelitian ini merupakan hasil pelaksanaan tugas 
yang dipercayakan oleh Pimpinan Proyek Inventarisasi dan Doku­
mentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan kepada tim pelak­
sana. Untuk melaksanakan penelitian ini telah dibentuk sebuah 
tim yang terdiri dari : 

Ketua Aspek 
Anggota-anggo ta 

Dr. M ukhlis Paeni 
Ors. Abd. Kadir Manyambeang 
Ors. Abd. Majid Kallo 
Ors. Sukirman 
Ali Sumarto, B.A. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, beberapa hambatan dan 
kesulitan telah dialami oleh tim. Namun berkat bantuan dan peran 
serta dari berbagai pihak, akhimya segala hambatan dan kesulitan 
tersebut dapat diatasi. Oleh karena itu sewajamyalah pada kesem­
patan ini tim menyampaikan ucapan terirna kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada : 

l) Bapak Gubemur KOH Tk. I Propinsi Sulawesi Sela tan yang 
telah memberikan kesempatan dan fasilitas yang seluas-luas­
nya selama pengumpulan data penelitian ini berlangsung. 

2) Bapak Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Ke­
budayaan Daerah Sulawesi Selatan yang telah memberikan 
kepercayaan pada tim dalam rangka pelaksanaan penelitian 
ini dan menerima tim untuk konsultasi-konsultasi seperlunya. 
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3) Bapak Bupati KDH Tk. II Gowa bersama aparatnya yang 
telah memberikan bantuan dan fasilitasnya selama penelitian 
ini berlangsung dalam ·wilayahnya. 

4) Bapak Kakandep Seksi Kebudayaan Depdikbud di Kabupaten 
Gowa atas kesediaannya membantu tim selama penelitian 
berlangsung. 

5) Bapak Kepala Wilayah Kecamatan Pallangga dan Bapak Ke­
pala Kelurahan Tetebatu yang telah memberikan kebebasan 
bergerak di wilayahnya selama penelitian berlangsung. 

6) Para informan yang telah membantu tim dan dengan penuh 
keikhlasan hati memberikan keterangan-keterangan yang di­
perlukan dalam penelitian ini. 

7) Dan kepada semua warga masyarakat di Parangbanoa yang 
telah membantu tim selama penelitian ini berlangsung. 

Semuanya itu kepada Tuhanlah kami serahkan untuk mem­
balasnya, Amin. 

Laporan hasil penelitian ini belumlah sempuma bahkan jauh 
dari kesempumaan. Namun demikian semoga hasil penelitian ini 
dapat bermanfaat dalam penginventarisasian dan pendokumentasi­
an budaya-budaza di daerah Sulawesi S~latan pada khususnya dan 
Indonesia pada umumnya, dan semoga basil maksimal yang dapat 
dicapai oleh tim ini dapat memberikan bantuan bagi peneliti­
peneliti budaya selanjutnya. 
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Ujung Pandang, Maret 1985 
Ketua Aspek, 

ttd. 

Dr. MUKHUS P AENI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Manusia dalam kehidupanmya selalu membutuhkan orang 
lain sebagai teman hidup, karena manusia tidak dapat hidup sen­
dirian. Dalam menjalani kehidupannya manusia menempati suatu 
lingkungan tertentu dalam melakukan peranannya untuk meme­
nuhi kebutuhan hidupnya. Kehidupan dalam lingkungan tersebut 
menyebabkan manusia berbuat dan bertindak sebagai makhluk 
sosial. Setiap individu berinteraksi antara satu dengan yang lain­
nya, baik dalam kelompok atau keluarganya maupun dalam ma­
syarakat. Interaksi ini menyebabkan adanya pergaulan antar indi­
vidu dalam masyarakat atau kelompok. 

Pergaulan individu-individu ini, baik di dalam kelompok ke­
luarga maupun dalam masyarakat, semuanya memerlukan keter­
aturan supaya semua proses yang berlangsung di dalamnya berjalan 
tertib dan serasi. Hal ini menyebabkan kelompok-kelompok itu 
memerlukan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh seseorang da­
lam mengerjakan sesuatu atau dengan kata lain aturan-aturan yang 
melarang atau menganjurkan pada setiap orang dalam melakukan 
sesuatu tingkah laku. 

Salah satu bentuk aturan-aturan yang menjadi kerangka 
acuan terciptanya suatu masyarakat yang tertib dan harmonis, 
adalah tata kelakuan, yang pada dasarnya melarang atau mengan­
jurkan seseorang melakukan sesuatu dalam suatu keadaan tertentu. 
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Dalam hal ini tata kelakuan berfungsi mendorong atau mengawasi 
orang atau masyarakat dalam segala tingkah lakunya. 

Pada dasarnya tata kelakuan diperoleh setiap orang melalui 
pendidikan di lingkungan keluarga atau di lingkungan masyarakat. 
Oleh karena itu tata kelakuan dapat dilihat sebagai pencerminan 
dari tindakan-tindakan nyata yang berulang kali dilakukan sesuai 
dengan konsep-konsep aturan yang dimiliki oleh masyarakat yang 
bersangkutan. Dengan demikian tata kelakuan bukan hanya seke­
dar pengetahuan, melainkan sesuatu yang telah menjadi milik dan 
telah menyatu dengan kepribadian setiap individu maupun masya­
rakat. Dengan demikian pula segala aktivitas manusia di dalam 
berinteraksi, berhubungan serta bergaul antara satu individu de­
ngan individu lainnya, dari detik ke detik, dari hari ke hari, dan 
dari bulan ke bulan serta dari tahun ke tahun, selalu menuruti 
pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan (Koentja­
raningrat , 1981 : 210). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa tata 
kelakuan bukan hanya merupakan aturan-aturan yang dicerminkan 
dalam bentuk tindakan nyata, melainkan tindakan nyata tersebut 
harus dilakukan secara berulang-ulang. Pada hakekatnya tata ke­
lakuan dapat berfungsi sebagai sumber pembentukan disiplin, 
baik disiplin pribadi maupun disiplin kelompok atau masyarakat. 
Dari pandangan lain dapat dikatakan bahwa, tidak adanya tata 
kelakuan yang mantap di lingkungan, baik lingkungan keluarga 
maupun lingkungan masyarakat, maka tidak mungkin diharapkan 
adanya disiplin. Oleh karena itu , pada dasarnya tata kelakuan 
mempunyai peranan yang penting dalam membentuk dan meman­
tapkan suatu disiplin. 

Dalam bentuk lain, pergaulan antar manusia yang berbeda 
tata kelakuannya akan mengalami kesulitan apabila konsep tata 
kelakuan masing-masing pihak tidak sating dipahami. Pergaulan 
mereka baru akan dapat berjalan dengan tertib dan hannonis, 
apabila masing-masing pihak mengetahui dan memahami secara 
baik tata kelakuan yang dimiliki oleh masing-masing anggota 
masyarakatnya; Apabila hal yang demi.kian ini telah terjadi, maka 
setiap manusia yang sating berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya akan saling mengenal dan mengerti pola atau tata kelakuan 
masing-masing. Dengan demikian interaksi antara mereka pun akan 
berjalan dengan tertib dan harmonis. 
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Pengetahuan tentang tata kelakuan bagi setiap orang sangat 
penting, oleh karena dengan mengetahui tata kelakuan tersebut, 
maka interaksi individu dalam masyarakat mudah dilakukan tanpa 
melakukan suatu kesalahan yang mungkin dapat merusak pem­
bauran antara sesama manusia. Berdasarkan pendapat ini, maka 
tata kelakuari mempunyai peranan yang penting dalam pembauran 
manusia yang berbeda konsep kebudayaannya. 

Pada masyarakat yang telah maju, ta ta kelakuan diajarkan 
atau dipelajari melalui pendidikan , baik formal maupun informal 
atau nonformal untuk mempersiapkan diri atau membentuk warga 
masyarakat menjadi manusia yang mampu bertindak dewasa. 
Di luar lem baga pendidikan, para anggota masyarakat mengalami 
proses sosialisasi dan enkulturasi melalui pergaulan sesama warga 
masyarakat lainnya sehingga mereka dapat menzesuaikan dirinya 
dengan lingkungan kehidupan sosial masyarakatnya. Dengan cara 
demikian, para warga masyarakat akan mampu mengatur dirinya 
dengan tata tertib yang harmonis melalui tata kelakuan yang me­
reka lakukan dalam kehidupan sosialnya setiap hari. 

Pada dasamya, pengetahuan tentang saling memahami kon­
sep-konsep kebudayaan yang berbeda akan memudahkan pem­
bauran antara sesama manusia yang berbeda latar belakang kebu­
dayaannya. Hal ini disebabkan karena adanya aktivitas manusia 
yang saling berinteraksi atau bergaul antara satu dengan yang 
lainnya, yang selalu mengikuti dan menuruti pola-pola tertentu 
sesuai dengan tata kelakuan dalam masyarakatnya. 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, maka pe­
nelitian tentang tata kelakuan di Indonesia yang merupakan ma­
syarakat majemuk dengan aneka ragam suku bangsa dan kebudaya­
annya sangat penting artinya dan perlu dilakukan. Untuk hal yang 
demikian perlu disusun masalah, tujuan serta ruang lingkup pene­
litian ini sehingga dapat mencapai sasaran-sasaran yang diharapkan. 

1. MASALAH 

Masyarakat Indonesia termasuk masyarakat majemuk dengan 
aneka ragam suku bangsa dan kebudayaan. Jumlah suku bangsa di 
Indonesia cukup ban yak dan hal ini berarti, bahwa jumlah bahasa 
dan kebudayaan daerah pun cukup banyak pula. Pada dasarnya 
setiap suku bangsa memiliki kebudayaan sendiri yang dikembang-
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kannya sesuai dengan keadaan dan lingkungannya masing-masing. 
Kebudayaan-kebudayaan daerah ini merupakan ramuan yang me­
nunjang perkembangan kebudayaan nasional. Berdasarkan pada 
jumlah suku bangsa yang demikian banyak mendiami negara kesa­
tuan Republik Indonesia, maka tentu saja setiap suku bangsa ter­
sebut memiliki tata kelakuan sendiri yang menjadi pola tlngkah 
laku dalam kehidupan masyarakatnya. Oleh karena itu masyarakat 
Indonesia merupakan suatu bangsa yang majemuk yang setiap 
waktu akan terjadi interaksi antara satu suku bangsa dengan suku 
bangsa lainnya. lnteraksi antara suku bangsa tersebut akan menim­
bulkan kejadian yang saling mempengaruhi antara satu dengan 
yang lainnya dalam ha1 tata kelakuan. 

Meningkatnya kemajuan yang diperoleh di bidang pengeta­
huan, teknologi serta sarana kehidupan khususnya melalui proses 
pembangunan telah menyebabkan terjadinya perubahan-perubah­
an di bidang kebudayaan, yang dampaknya dapat dilihat pada tata 
kelakuan. 

Bangsa Indonesia yang telah mengalami kemajuan yang pesat 
dalam pembangunan, mendapat atau mengalami perubahan nilai­
nilai dalam lingkungan kebudayaannya, terutama dalam hal tata 
kelakuan yang disebabkan oleh tata pergaulan modem yang ber­
sifat rasional. Banyak pikiran yang muncul dalam memenuhi ke­
butuhan masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan tunti.ltan 
kemajuan dalam menghadapi tantangan hidup dalam masyarakat. 
Dalam kehidupan dewasa ini orang cenderung bertindak rasional 
dan praktis. Akibatnya akan terjadi perubahan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pranata-pranata sosial dalam masyarakat yang 
tunit mempengaruhi perubahan tata kelakuan masyarakat yang 
pada m ulanya bersifat tradisional yang lama kelamaan akan pudar 
secara perlahan-lahan. 

Nilai-nilai kehidupan yang semula menjadi acuan suatu ke­
lompok masyarakat atau bangsa menjadi goyah akibat masuknya 
pengaruh nilai-nilai dari luar. Dengan adanya pengaruh nilai-nilai 
dari luar itu, maka di dalam masyarakat yang terkena pengaruh 
nilai-nilai tersebut akan terlihat adanya gejala tingkah laku yang 
menyimpang dari tata kelakuan. Akibatnya akan nampak kesen­
jangan-kesenjangan dalam interaksi antara manusia. Hal ini dise­
babkan oleh adanya ketidakserasian antara aturan-aturan yang 
dihayati dengan tingkah laku yang dilaksanakannya. Di lain pihak 
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tuntutan-tuntutan lingkungan mengharuskan seseorang untuk 
berbuat lain yang tidak sesuai dengan konsep-konsep aturan yang 
dimiliki. 

Gejala lain seperti yang telah disebutkan di atas bahwa tata 
kelakuan yang menjadi acuan dalam bertingkah laku dalam masya­
rakat atau kelompok, akan memudar sendiri sebagai akibat terjadi­
nya pergeseran dari gagasan, nilai, dan keyakinan yang berada da­
lam masyarakat . Dalam hal ini tata kelakuan yang lama sudah 
mulai ditinggalkan sedang tata kelakuan yang baru belum lagi 
terbentuk. 

Di samping gejala-gejala tersebut di atas, dapat pula disebut­
kan bahwa pemgetahuan tentang tata kelakuan dari sukubangsa­
sukubangsa yang ada di Indonesia masih dianggap kurang me­
madai. Pada tingkat suatu suku bangsa - khususnya generasi 
muda- kurang mengetahui, menghayati, dan mengamalkan tata 
kelakuan yang ada. Sedang pada tingkat nasional terjadi per­
gaulan antara suku bangsa, pengetahuan tentang tata kelakuan 
tiap-tiap suku bangsa belum dikembangkan . 

Menyimak pada perkembangan tersebut di atas, maka sangat 
dirasakan kesulitan dalam melakukan pembinaan sosial budaya 
bagi masyarakat, terutama pembinaan dan pengembangan tata 
kelakuan bagi anggota masyarakat yang sedang membangun serta 
mengalami pergeseran nilai-nilai dalam kebudayaan. Masyarakat 
Indonesia yang bersifat majemuk dengan aneka ragam kebudaya­
annya dilatarbelakangi pula oleh tata kelakuan yang beraneka 
ragam . Oleh karena itu di dalam keadaan yang demikian, di mana 
perwujudan kebudayaan nasional yang tunggal dan baku belum 
ada, maka rirasa perlu untuk menanamkan nilai-nilai budaya yang 
masih terdapat dalam masyarakat dan gagasan yang bermakna 
pada anggota masyarakat, supaya mereka tidak kehilangan pe­
gangan atau arah tujuan hidup . 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, maka 
perlu dilakukan pembinaan dan pengembangan tata kelakuan 
setiap suku bangsa sehingga terselenggara pergaulan yang selaras 
dan serasi dalam masyarakat Indonesia. Untuk hal itu perlu dike­
tahui tata kelakuan yang ada dan berkembang pada setiap suku 
bangsa, yang pada gilirannya menjadi bahan pembinaan dan pe­
ngem bangan tata kelakuan pada tingkat nasional. Oleh karena itu 

5 



yang menjadi masalah utama di dalam penelitian ini, adalah "be­
lum diketahuinya secara lengkap tata kelakuan setiap suku bangsa 
di Indonesia". 

2. TUJUAN 

Sebagairnana diketahui, bahwa negara Indonesia terdiri dari 
ribuan pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke dan 
dari Sangir Talaud sampai ke Timor Timur. Kepulauan ini didiami 
oleh ratusan suku bangsa yang beraneka ragam kebudayaannya. 
Keanekaragaman kebudayaan ini dilandasi oleh keeanekaragaman 
tata kelakuan yang menjadi dasar dari tingkah laku dan kebudaya­
an setiap suku bangsa. Setiap suku bangsa yang memiliki kebuda­
yaan yang berbeda-beda ini, masing-masing berusaha memelihara 
dan menjaga kelestarian kebudayaannya. Demikian pula tata kela­
kuan yang dipergunakan dalam pergaulan masyarakatnya, tetap 
dijaga dan dikembangkan oleh masing-masing suku bangsa yang 
bersangku tan. 

Tata kelakuan merupakan salah satu bentuk unsur kebudaya­
an daerah, yang dalam proses sosialisasi merupakan pengukuhan 
nilai-nilai dan norma-norma budaya dalam masyarakat. Di samping 
itu merupakan pula salah satu faktor pendukung dalam pembinaan 
kebudayaan nasional pada masyarakat Indonesia yang bersifat 
majemuk. 

Untuk mendukung pelestarian dan kemungkinan pemamfaat­
annya yang lebih luas dalam rangka pembinaan budaya masyarakat 
Indonesia maka diperlukan inventarisasi dan dokumentasi berbagai 
tata kelakuan yang tersebar di seluruh tanah air yang dipangku 
oleh berbagai suku bangsa di Indonesia. 

Sesuai dengan tujuan yang telah disebutkan di atas, maka 
penelitian ini mempunyai dua macam tujuan, yaitu: tujuan jangka 
pendek yang berupa hasil yang diharapkan dari penelitian ini dan 
tujuan jangka panjang yang berupa penggunaan hasil penelitian 
dalam rangka penyebarluasan tata kelakuan yang berlaku pada 
setiap suku bangsa ke seluruh wilayah Indonesia. Dengan demikian 
hasil inventarisasi dan dokumentasi tentang tata kelakuan setiap 
suku bangsa di Indonesia, sangat berguna bagi pembinaan dan 
pengembangan disiplin, baik di tingkat suku bangsa maupun di 
tingkat nasional. Hal ini disebabkan oleh karena tata kelakuan 
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merupakan dasar terciptanya disiplin, baik disiplin pribadi maupun 
disiplin kelompok. Dengan adanya penyebaran tata kelakuan an­
tara suku bangsa, maka diharapkan terselenggaranya hubungan 
yang selaras dan harmonis. Di samping itu hasil penelitian tata 
kelakuan ini akan dapat pula dijadikan bahan studi dalam pengem­
bangan disiplin ilmu yang relevan di Indonesia. 

3. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Seperti telah diutarakan di atas, bahwa masyarakat Indonesia 
merupakan masyarakat majemuk dengan aneka ragam kebudaya­
annya. Hal ini menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat banyak 
suku bangsa yang masing-masing memiliki kebudayaannya. Dalam 
pergaulan masyarakat setiap suku bangsa menggunakan tata kela­
kuannya masing-masing yang berbeda dengan suku bangsa lainnya. 

Bertalian dengan banyaknya suku bangsa dengan aneka ra­
gam tata kelakuan, maka tata kelakuan yang menjadi pokok inven­
tarisasi dalam penelitian ini, adalah tata kelakuan masyarakat 
Makassar yang berdiarn di kampung Parangbanoa, kelurahan Tete­
batu, kecamatan Pallangga, kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi 
Selatan. 

Apabila tema penelitian ini akan dikaji kembali. maka di da­
lamnya akan terdapat dua unsur yang utarna, yaitu: 

I) Tata kelakuan di dalam pergaulan, dan 
2) Keluarga dan masyarakat setempat. 

Tata kelakuan di lingkungan keluarga menunjukkan materi yang 
harus dicari dan diungkapkan di kalangan orang Makassar, sedang 
keluarga dan masyarakat setempat merupakan tempat atau daerah 
penelitian. Tata kelakuan di lingkungan pergaulan mengandung 
dua unsur yang menjadi inti kajian ini. Hal yang pertama adalah 
tata kelakuan itu sendiri sedang yang kedua adalah hal pergaulan 
di lingkungan masyarakat bersangkutan. · 

Yang di!naksud demgan tata kelakuan , adalah sekelompok 
aturan-aturan yang melarang dan mengharuskan seseorang atau 
sekelompok orang dalam menghadapi lingkungannya. Aturan­
aturan tersebut, pada satu pihak didasari oleh gagasan, nilai , dan 
keyakinan yang ada dalam suatu masyarakat, sedang di pihak lain 
ia mencerminkan tingkah laku dalam bentuk perbuatan. Batasan 
tentang tata kelakuan seperti tersebut di atas mengandung penger-
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tian bahwa menghadapi lingkungan, adalah suatu proses interaksi 
yang terjadi karena adanya pergaulan . 

Berdasarkan batasan tersebut di atas, materi penelitian tata 
kelakuan mengandung beberapa hal, yaitu : 

1) Aturan-aturan yang berfungsi melarang atau mengharuskan 
seseorang atau sekelompok orang dalam menghadapi ling­
kungannya. 

2) Gagasan, nilai , dan keyakinan yang menjadi landasan dari 
aturan-aturan. 

3) Tingkah laku-tingkah laku yang memanifestasikan aturan­
aturan dalam kenyataan . 

4) Kemungkinan-kemungkinan telah terjadinya perobahan­
perobahan atau penyimpangan-penyimpangan dalam tata ke­
lakuan. 

Keempat unsur tersebut di atas merupakan materi utama 
dalam penelitian ini. Aturan-aturan yang menjadi bahan atau alat 
pengendali bagi seseorang dalam rangka ia berinteraksi dengan 
individu lainnya, pada dasarnya berbeda sesuai dengan status­
status yang dibawakannya. Oleh karema itu untuk mengetahui 
aturan-aturan yang harus ditaati oleh setiap individu sesuai dengan 
statusnya dapat ditelusuri melalui hak dan kewajiban , yang pada 
gilirannya melahirkan peranan . Aturan-aturan yang pada dasarnya 
kompleks, sangat tergantung pada kebudayaan yang dipunyai oleh 
suatu masyarakat. Semakin banyak hak dan kewajiban yang di­
punyai oleh suatu status, semakin besar pula peranan-peranan 
yang harus dibawakannya, semakin kompleks pula aturan-aturan 
yang dipergunakan di dalam rangka berinteraksi dari status ter­
sebu t. Oleh karena itu untuk dapat mengungkapkan aturan-aturan 
dengan baik, maka perlu lebih dahulu diketahui status-status yang 
ada baik di lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat . 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa gagasan, nilai 
budaua, dan keyakinan merupakan hal-hal yang melandasi aturan­
aturan pada tingkah laku manusia. Gagasan, terutama gagasan vital 
yang mengacu pada keinginan-keinginan yang abstrak dan bersifat 
umum menjadi kerangka acuan bagi aturan-aturan . 

Demikian pula halnya dengan nilai budaya, yang pada dasar­
nya menjadi tolok ukur untuk menyatakan sesuatu baik atau tidak 
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baik, berguna atau tidak berguna. Nilai budaya yang menjadi pedo­
man umum dari kerangka tindakan pada dasarnya pula menjadi 
pusat orientasi dari aturan-aturan yang diperlukan dalam rangka 
interaksi antara status yang ada, baik di lingkungan keluarga mau­
pun masyarakat. 

Keyakinan yang pada dasarnya merupakan kesimpulan yang 
bersifat umum dan abstrak , dijadikan pula pedoman-pedoman 
umum untuk kerangka setiap tindakan , dan dijadikan pula pusat 
orientasi dari aturan-aturan yang diperlakukan di kala terjadi in­
teraksi. 

Di atas telah dijelaskan pula, bahwa tingkah laku adalah 
perbuatan-perbuatan nyata yang dilakukan setiap individu dalam 
interaksinya dengan individu lainnya. Tingkah laku ini didasarkan 
pada aturan-aturan yang diperlakukan antara dua status yang ber­
beda. Oleh karena itu, tingkah laku ini merupakan pola pelaksana­
an dari aturan-aturan yang ada, yang kalau ditelusuri lebih lanjut, 
berorientasi pada gagasan, nilai , dan keyakinan yang ada. 

Di atas telah dijelaskan tentang tata kelakuan yang dilandasi 
oleh gagasan, nilai budaya, dan keyakinan yang selalu harus di­
ik uti oleh setiap individu dalam interaksinya dengan individu lain­
nya. Nam un di lain pihak sering pula terj adi penyimpangan-pe­
nyimpangan. Penyimpangan-penyimpangan ini ada kalanya, hanya 
merupakan penyimpangan terhadap tingrah laku yang diharapkan. 

Pada umumnya penyimpangan-penyimpangan ini terjadi apa­
bila ada persentuhan dengan nilai-nilai baru dari luar. Apabila 
penyimpangan ini berjalan berulang-ulang dan dalam waktu yang 
cukup lama, maka ada kemungkinan aturan-aturan pun akan ikut 
beubah. Bahkan ada kemungkinan gagasan, nilai ataupun keya­
kinan akan mengalami perubahan. Oleh karena itu penyimpangan­
penyimpangan bisa terjadi dalam bentuk penyimpangan tingkah 
laku, perubahan aturan ataupun pergeseran gagasan vital , nilai , 
dan keyakinan yang menjiwai tata kelakuan suatu masyarakat. 

Tata kelakuan suatu masyarakat yang dilandasi oleh gagasan, 
nilai, dan keyakinan yang menjadi kerangka acuan aturan-aturan, 
dimanif estasikan keluar oleh setiap individu berupa pergaulan. 
Pergaulan adalah suatu gejala yang lahir bersama interaksi antara 
individu dengan individu di dalam suatu kelompok masyarakat 
berdasarkan status sosial yang dimiliki oleh seseorang. Oleh karena 
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itu pergaulan akan dapat dilihat apabila terjadi hubungan (komu­
nikasi) dan kerja sama. Hal ini merupakan unsur-unsur yang men­
jiwai pergaulan. 

Berdasarkan pada kedua hal tersebut di atas - tata kelakuan 
dan pergaulan-, maka dapat dirumuskan bahwa tata kelakuan di 
lingkungan pergaulan adalah aturan-aturan yang dimanifestasikan 
dalam saran a komunikasi dan kerja sama. Untuk memanif estasikan 
tata kelakuan dalam pergaulan antara individu , maka diperlukan 
wadah sebagai tempat berlakunya tata kelakuan dan pergaulan 
tersebut. Wadah yang dimaksud di sini, adalah keluarga dan ma­
syarakat setempat - dalam hal ini masyarakat Makassar- . 

Ada pun yang dimaksud dengan keluarga dalam penelitian 
ini, adalau sekelompok orang yang satu dengan yang lainnya mem­
punyai hubungan , baik karena keturunan (darah) maupun karena 
perkawinan. Keluarga di sini mempunyai pengertian yang sangat 
luas, karena di dalamnya akan terdapat bermacam-macam status 
sosial yang selalu berhubungan setiap hari. Pengertian keluarga 
dapat dibagi atas tiga macam , yaitu : 

1) Keluarga inti. 
2) Di luar keluarga inti. 
3) Keluarga luas. 

Adapun yang dimaksud dengan masyarakat setempat dalam 
penelitian ini, adalah masyarakat Makassar sebagai suatu kelom­
pok yang satu dengan yang lainnya terikat oleh kebudayaan yang 
mereka miliki dan hidup bersama dalam suatu lingkungan tertentu 
yang disebut komunitas . Untuk mengetahui pergaulan yang ter­
jadi antara individu dengan individu lainnya dalam status-status 
sosial yang berbeda di lingkungan masyarakat suku bangsa Ma­
kassar, perlu diketahui arena-arena yang merupakan tempat ter­
jadinya interaksi. Menurut perkiraan ada beberapa arena dalam 
masyarakat Makassar yang dijadikan sasaran penelitian, seperti : 

I) Tata kelakuan dalam arena pemerintahan, 
2) tata kelakuan dalam arena pendidikan, 
3) tata kelakuan dalam arena keagamaan, 
4) tata kelakuan dalam arena ekonomi, 
5) tata kelakuan dalam arena adat, 
6) tata kelakuan dalam arena kesenian/olahraga/rekreasi, 
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7) tata kelakuan dalam arena sosial, dan 
8) tata kelakuan dalam arena komunitas. 

dengan pokok-pokok pikiran tersebut di atas dapatlah diketahui 
ruang lingkup materi daripada penelitian ini. 

Dalam penjelasan-penjelasan tersebut di atas yang mengiringi 
materi penelitian, telah dikemukakan bahwa di dalam tata kela­
kuan terpadu; gagasan, nilai , keyakinan , dan aturan-aturan, dapat 
terlihat pada tindakan-tindakan nyata yang disebut tingkah laku. 
Tata kelakuan ini yang ·pada tiap-tiap interaksi dari status-status 
yang berbeda, akan memperlihatkan pula perbedaan-perbedaan 
dalam masyarakat. Karena banyaknya status dalam keluarga dan 
masyarakat, maka banyak pula terdapat tata kelakuan; yang de­
ngan sendirinya akan menunjukkan pula banyaknya gagasan , 
nilai , kerajinan , dan aturan-aturan yang berperan dalam masyara­
kat. 

Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat diperkira­
kan sangat besar peranannya dalam menegakkan disiplin nasional. 
Disiplin nasional pada dasamya dapat diartikan sebagai tingkah 
laku yang berpola, yang diatur oleh aturan-aturan yang ketat , ber­
dasarkan nilai budaya bangsa yang diperlakukan setiap individu , 
baik dalam interaksi antara individu dengan individu maupun de­
ngan kesatuan sosial yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu 
disiplin nasional diatur oleh aturan-aturan yang bersifat nasional 
untuk mencapai tujuan-tujuan nasional. 

Ada pun nilai-nilai budaya bangsa yang dianggap dapat men­
dukung terbentuk dan tegaknya disiplin nasional, adalah: 

1) Kesetiakawanan nasional , 
2) sikap mental tenggang rasa, 
3) bekerja keras, 
4) hem at dan prasaja, 
5) cermat , 
6) tertib, 
7) rasa pengabdian, 
8) jujur, dan 
9) kewiraan. 

Setiap nilai-nili ini barulah mempunyai arti apabila nilai­
nilai tersebut terlaksana dalam masyarakat dan hal yang demikian 
ini tercermin dalam tingkah laku atau tindakan-tindakan nyata. 
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Untuk menjadikan nilai-nilai budaya bangsa tersebut diamalkan 
dalam masyarakat, sudah barang tentu setiap nilai,gagasn, keya­
kinan ataupun aturan-aturan yang ada dalam masyarakat, tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai yang diharapkan mendukung 
tegaknya disiplin nasional tersebut. Gagasan-gagasan, nilai-nilai 
atau keyakinan serta aturan-aturan yang terdapat dalam masya­
rakat adalah tata kelakuan itu sendiri. Oleh karena itu, tata kela­
kuan yang ada dalam masyarakat, ada kemungkinan mendukung 
atau menghambat eksistensi dari nilai-nilai budaya bangsa yang 
tersebut di atas. 

4. PERTAGGUNGJAWABAN PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian tata kelakuan merupakan salah satu penelitian 
yang cukup rumit , karena di dalamnya akan ditemukan gagasan­
gagasan, nilai-nilai, keyakinan serta aturan-aturan yang kompleks. 
Hal ini disebabkan oleh karena tata kelakuan itu hanya dapat di­
observasi melalui tingkah laku atau tindakan-tindakan setiap indi­
vidu dalam kelompok atau masyarakat. Tingkah laku-tingkah laku 
atau tindakan-tindakan ini pada dasamya bersifat kompleks pula 
karena di dalam masyarakat itu terkumpul semua individu dari 
segala tingkat dan status sosial. Oleh karena itu untuk mendapat­
kan data yang benar dalam penelitian ini diperlukan metode yang 
baik dan tepat. 

Di atas telah disebutkan bahwa materi utama penelitian ini 
adalah tata kelakuan dalam salah satu suku bangsa atau masyara­
kat , sedang tata kelakuan itu sendiri terrnasuk pranata sosial yang 
menjadi salah satu dari unsur kebudayaan yang terdapat dalam 
masyarakat, sedang kebudayaan itu sendiri termasuk salah satu 
dari bidang studi Ilmu Antropologi. Oleh karena itu penelitian 
tentang tata kelakuan di lingkungan keluarga dan masyarakat 
Makassar ini, metode ilmiah dari Antropologi dapat digunakan 
dengan baik. Ada pun metode ilmiah tersebut, adalah: 

1) Metode Kepustakaan 
Metode ini merupakan salah satu metode yang sangat penting 

dilakukan dalam penelitian tata kelakuan ini. Melalui metode ke­
pustakaan ini. para peneliti dapat mengetahui teori-teori atau 
konsep-konsep yang relevan dengan obyek yang diteliti. Konsep-
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konsep dasar yang bersifat teoritis tersebut di atas hanya dapat 
diperoleh melalui pengkajian dan pembacaan buku-buku, majalah­
majalah, brosur-brosur, dan bahan tertulis lainnya yang berhu­
bungan dengan objek yang diteliti. Di samping itu perlu pula di­
kaji dan dibaca buku-buku yang membicarakan tentang tata kela­
kuan yang pernah ditulis sebelumnya, baik yang membicarakan 
suku bangsa lainnya lebih-lebih pula pada karya-karya yang mem­
bicarakan suku bangsa yang diteliti . Karya-karya yang demikian 
ini dapat bersifat laporan penelitian maupun berupa hasil-hasil 
survei yang telah dilakukan oleh instansi pemerintah maupun 
swasta. Dalam metode kepustakaan ini, selain memperoleh teori­
teori atau konsep-konsep , akan memberikan pula data-data yang 
sangat berguna, seperti data penduduk, luas wilayah, mata penca­
harian penduduk, dan sebagainya. 

2) Metode Lapangan 
Dalam pelaksanaan metode lapangan, peneliti langsung terjun 

ke dalam masyarakat untuk melihat dan mengetahui tingkah laku­
tingkah laku serta aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat 
yang menjadi obyek penelitian . 

Untuk mendapatkan data yang benar dan dapat dipertang­
gung jawabkan, maka dalam penelitian lapangan ini digunakan 
beberapa teknik penelitian yang merupakan strategi-strategi da­
lam pengumpulan data. Ada pun tek nik-teknik atau strategi­
strategi tersebut adalah : 

a. Penyelesaian Surat-surat 
Dalam melaksanakan suatu penelitian, masalah surat-surat 

sangat perlu dirampungkan. Surat-surat yang dimaksud , adalah 
surat izin melaksanakan penelitian dari pemerintah , baik dari 
pemerintah daerah tingkat I, pemerintah daerah tingkat II, tingkat 
kecamatan, maupun tingkat kelurahan. Di samping itu diusahakan 
pula surat izin jalan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 
Semua surat tersebut di atas sangat penting untuk kelancaran 
penelitian di lapangan. 

b. Penjajakan Lapangan 
Sebelum para peneliti tinggal di lokasi penelitian yang telah 

ditentukan, maka terlebih dahulu dilakukan penjajakan Japangan. 
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Usaha penjajakan lapangan ini dilakukan sebagai peninjauan se­
pintas untuk memperoleh informasi dari pejabat pemerintah dan 
pemuka masyarakat setempat. Berdasarkan informasi yang diper­
oleh tersebut, maka lokasi yang akan menjadi medan penelitian 
dapat ditentukan. 

c. Observasi 
Setelah lokasi penelitian telah ditentukan, maka para peneliti 

melakukan pengamatan atau observasi pada lokasi penelitian un­
tuk mengamati dan memperhatikan segala sesuatunya yang ada 
hubungannya dengan tata kelakuan keluarga dan masyarakat se­
tempat sebagaimana yang telah ditetapkan dalam rencana pene­
litian. 

Pada teknik observasi ini para peneliti berusaha mencari 
data dan informasi tentang tata kelakuan masyarakat yang perlu 
diungkapkan. Di samping itu dengan teknik observasi ini dapat di­
ketahui tenaga-tenaga informan yang dapat membantu memberi­
kan informasi yang benar dan sahih. 

d. Observasi Partisipasi 
Observasi partisipasi merupakan salah satu teknik penelitian 

yang sangat bagus dilakukan dalam penelitian ini. Oleh karena 
dengan adanya partisipasi, maka pencarian · dan pengumpulan data 
yang autentik akan mudah dilakukan. Dengan teknik ini para 
peneliti secara langsung ikut serta terlibat dalam berbagai kegiatan 
masyarakat yang menjadi sasaran penelitian. Penggunaan teknik 
observasi partisipasi ini sangat membantu penggunaam teknik­
teknik lainnya. 

e. Wawancara 
Dalam penelitian ini, teknik wawancara sangat memegang 

peranan yang penting. Di atas telah _ disebutkan bahwa dalam tek­
nik penjajakan lapangan dan observasi, telah dilakukan pencatatan 
dan informasi tentang orang-orang yang mengetahui dan dapat 
memberikan informasi mengenai masalah yang menjadi obyek 
penelitian. Mereka yang dapat memberikan informasi inilah dima­
jukan pertanyaan-pertanyaan yang erat hubungannya dengan 
materi penelitian. 
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Bahasa yang digunakan dalam melakukan wawancara, adalah 
bahasa daerah yang diketahui dan dikuasai oleh para informan. 
Informan yang memberikan informasi tentang hal yang diteliti 
imi ada dua macam, yaitu informan kunci dan informan biasa. 
Yang ditunjuk sebagai informan kunci adalah mereka yang benar­
benar tahu dan faham masalah yang menjadi obyek penelitian, 
sedang informan biasa, adalah mereka yang biasa pula terlibat 
dalam arena kegiatan tata kelakuan. 

Dalam penggunaan teknik wawancara ini ditempuh dua cara, 
yaitu wawancara terpimpin dan wawancara bebas. Wawancara 
terpimpin dilakukan terhadap para pejabat pemerintah, pemimpin 
masyarakat, seperti para ahli adat, pemuka agama, dan pemimpin 
informal dalam masyarakat y;ang dianggap mempunyai pengeta­
huan yang mendalam tentang tata kelakuan. Sedang wawancara 
bebas di13.kukan teruadap warga masyarakat yang banyak terlibat 
dalam berbagai arena kegiatan, baik tata kelakuan di lingkungan 
pergaulan keluarga maupun tata kelakuan dalam lingkungan per­
gaulan masyarakat. 

Untuk membantu kelancaran dan ketertiban di dalam wawan­
cara, maka terlebih dahulu dibuat pedoman wawancara, yang men­
jadi pengarah dalam berwawancara. Pedoman wawancara ini dapat 
dikembangkan dalam penelitian sehingga setiap anggota peneliti 
dapat berusaha mengungkap data dari para informan. Di samping 
itu di dalam melakukan wawancara para peneliti berusaha mem­
bina hubungan yang akrab dan harmonis dengan para informan 
yang merupakan nara sumber sehingga data dan informasi yang 
dibutuhkan dapat terungkap dengan sebaik-baiknya. 

f. Pencatatan dan Perekeman 
Untuk membantu tersimpannya data yang ditemukan dalam 

observasi dan wawancara dengan baik, maka teknik pencatatan 
dan perekaman dipergunakan pula. Teknik ini berguna sekali di 
dalam mencek kembali data yang telah terkumpul. Apabila di 
dalam pencatatan dan perekaman itu ditemukan data atau infor­
masi yang kurang jelas dan diragukan, maka hal terse but dapat di­
tanyakan kembali pada informan sebelum meninggalkan lokasi 
penelitian. 

Data yang terekam dan tercatat itu harus dengan segera di­
catat ulang untuk menghindari adanya data yang terlupakan. Hal 
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ini perlu dilakukan, supaya data dan informasi yang diperoleh, 
benar-benar sahih dan dapat dipercaya. 

Dengan penggunaan teknik-teknik atau strategi-strategi 
seperti tersebut di atas, maka diperoleh data, baik data primer 
maupun data sekunder. Data primer, adalah data yang diperoleh 
mela}ui teknik-teknik observasi, wawancara, baik bebas maupun 
terpimpin, pencatatan, dan perekaman, baik dari pada informan 
maupun dari warga masyarakat lainnya. Data sekunder, adalah 
data yang diperoleh melalui bahan-bahan tertulis yang terdapat 
di kantor pemerintahan, buku-buku laporan hasil penelitian sebe­
lumnya atau pada naskah-naskah lama yang berupa lontarak. 
Data sekunder sangat penting artinya dalam mendukung data 
primer. Di samping itu data sekunder ini dapat pula diperoleh 
melalui hasil pembacaan buku-buku, majalah-majalah atau bahan­
bahan lainnya yang erat hubungannya dengan obyek yang diteliti. 

3) . Lokasi Penelitian 
Sehubungan dengan ruang lingkup penelitian serta tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka· 1okasi penelitian 
haruslah merupakan tempat berlakunya tata kelakuan yang berda­
sarkan konsep ideal suatu suku bangsa. Tata kelakuan ini haruslah 
masih tetap berlaku dan diamalkan oleh suku bangsa yang ber­
sangkutan . Seperti telah disebutkan di atas bahwa obyek peneliti­
an ini adalah tata kelakuan bagi suku bangsa Makassar yang masih 
dapat dinilai "mumi " oleh suku bangsa yang bersangkutan. Karena 
"kemumian" inilah sehingga tata kelakuan tersebut dipilih untuk 
menjadi sampel penelitian. 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam TOR penelitian, bahwa 
penelitian tata kelakuan di lingkungan pergaulan keluarga dan 
masyarakat setempat, mempunyai sasaran satu suku bangsa saja 
pada setiap propinsi. Dengan demikian propinsi yang didiami oleh 
beberapa suku bangsa, seperti Sulawesi Selatan ini, perlu dipilih 
salah satu suku bangsa yang mendiaminya. 

Berdasarkan pada ketentuan yang terdapat dalam TOR ter­
sebut, maka penelitian tata kelakuan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat setempat di Sulawesi Selatan, dipilihlah suku bangsa 
Makassar sebagai obyeknya. Pemilihan suku bangsa Makassar 
sebagai sasaran dalam penelitian ini didasarkan pada argumentasi, 
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bahwa suku bangsa Makassar masih kuat memegang adatnya atau 
dengan kata lain suku bangsa Makassar masih tetap mempertahan­
kan kemumian tata kelakuannya. Mereka masih tetap menghayati 
dan mengamalkan tata kelakuan tersebut sebagaimana konsep asli­
nya. 

Sehubungan dengan penentuan lokasi yang dianggap masih 
murni dan masih tetap mempertahankan dan mengamalkan tata 
kelakuan suku bangsa tersebut menurut konsep aslinya, maka 
penentuan lokasi ini perlu dipertimbangkan sebaik-baiknya. 
Keluarga dan masyarakat Makassar yang tetap menghayati dan 
mengamalkan tata kelakuannya, sebagaimana konsep aslinya ha­
ruslah ditetapkan pada salah satu desa yang didiami oleh suku 
bangsa tersebut. Sedang pengertian desa itu sendiri ada dua ke­
mungkinan, yaitu desa administratif yang lebih nyata dikembang­
kan dalam masyarakat melalui struktur pemerintahan yang ber­
kaitan dengan desa tersebut. Di pihak lain desa mempunyai 
pengertian sebagai komunitas kecil dari suatu suku bangsa. 

Untuk menentukan desa "murni" dalam penelitian ini yang 
diperkirakan merupakan prototype dari tata kelakuan yang masih 
dipertahankan dan diamalkan oleh suku bangsa Makassar, maka 
penentuan desa dilakukan dengan purposice nonrandom. Penen­
tuan desa ini dilakukan dengan cara demikian dengan pertim bang­
an bahwa desa yang akan dipilih adalah desa yang mempunyai 
pengertian desa sebagai suatu komunitas kecil. Oleh karena desa 
yang demikian ini merupakan suatu komunitas suku bangsa yang 
berkembang dari perangkat adat istiadat dan solidaritas sosial 
yang bertumbuh di antara sesama warganya. Hubungan-hubungan 
sesama warga masyarakat dalam desa ter,ebut bersumber dari adat 
istiadat yang berlaku dalam masyarakat. Sedang adat istiadat itu 
sendiri berkaitan erat dengan tata kelakuan. 

Berdasarkan pada pengertian desa tersebut di atas, maka 
dalam penelitian ini dipilih kampung Parangbanoa, Desa Tetebatu, 
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa sebagai lokasi penelitian. 
Secara administratif Parangbanoa merupakan salah satu kampung 
dalam Kelurahan Tetebatu. Namun dengan pengertian desa "mur­
ni", kampung Parangbanoa merupakan desa sebagai tempat ko­
munitas kecil suku bangsa Makassar yang masih tetap berpegang 
teguh pada adat istiadat yang bersumber pada tata kelakuan. 
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4) Prosedure Penelitian 

Dalain rencana penelitian telah diuraikan prosedure dan 
tahap-tahap pelaksanaan penelitian yang disesuaikan dengan kon­
disi daerah yang memjadi ajang penelitian. Prosedure dan langkah­
langkah yang merupakan tahap-tahap penelitian, adalah sebagai 
berikut: 

I) Pengurusan surat-surat izin mengadakan penelitian dan surat 
jalan dalam rangka pengumpulan data di lapangan. Surat­
surat izin ini diurus melalui Kantor Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan, kantor Bupati/KDH 
Tingkat II , dan pada tingkat kecamatan dan desa. Selain surat 
izin tersebut diperlukan pula surat jalan dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, untuk melancarkan jalannya 
penelitian di daerah-daerah. Pengurusan surat-surat ini dila­
kukan pada bulan Mei 1984. 

2) Untuk mendapatkan teori-teori dan konsep-konsep yang 
sesuai dengan materi penelitian dan untuk mendapatkan data­
data sekunder yang akan menunjang penelitian, dilakukan 
penelitian pustaka. Penelitian pustaka ini · dilakukan pada 
bulan J uni dan Juli 1984. 

3) Pelaksanaan penjajakan lapangan dilakukan dengan cara 
mengunjungi desa-desa atau lokasi-lokasi yang akan dipilih 
menjadi lokasi penelitian. Pada waktu penjajakan lapangan 
dilakukan pula pencatatan dan pencarian informan yang di­
pandang mengerti dan memahami tata kelakuan pada suku 
bangsa Makassar. Penjajakan lapangan ini dilakukan pada 
akhir bulan Juli 1984. 

4) Pelaksanaan penelitian lapangan dilakukan setelah lokasi 
penelitian ditetapkan. Dalam penelitian lapangan ini, para 
peneliti mengunjungi dan tinggal di lokasi penelitian selama 
dua minggu untuk mengamati, mencatat dan melakukan 
wawancara dengan para informan yang telah ditetapkan. 
Karena waktu dan tenaga peneliti sangat terbatas, maka 
tugas-tugas para anggota peneliti telah ditetapkan sebelum­
nya, dalam hal ini terdapat pembahagian tugas. Penelitian 
lapangan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 1984. 

5) Data yang diperoleh di lapangan kemudian diklasifikasi, baik 
data primer maupun dat sekundemya. Pengklasifikasian data 
ini dilakukan pada bulan September 1984. 
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6) Data yang telah diklasifikasi itu kemudian didiskusikan oleh 
tim peneliti dan selanjutnya diadakan penganalisaan. 

7) Data yang telah dianalisis kemudian ditulis dalam suatu kon­
sep laporan. Konsep laporan ini kemudian diperiksa dan di­
koreksi bersama lalu disempurnakan lagi untuk dijadikan 
laporan resmi. Pengetikan laporan resmi dilakukan pada bu­
lan Oktober s/d November 1984. 

8) Konsep laporan resmi yang sudah disempurnakan dan sudeh 
sesuai dengan TOR yang telah dipersiapkan, kemudian di­
cetak menjadi laporan akhir penelitian. Pencetakan laporan 
akuir ini dilakukan pada bulan J anuari 1985 . 

9) Penyerahan laporan akhir yang telah dicetak dilakukan pada 
bulan Maret 1985 , sesuai dengan kontrak perjanjian. 
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BAB II 

IDENTIFIKASI LOKASI PENELITIAN 

l . LOKASI 

Kampung atau lingkungan Parangbanoa tennasuk salah satu 
kampung di desa Tetebatu, sedang desa Tetebatu tennasuk dalam 
wilayah Kecamatan Pallangga. Di Kecamatan Pallangga terdapat 
tujuh desa, yaitu desa Pallangga, desa Julubori , desa Kampili , 
desa Bontoala, desa Kanjilo, desa Tinggimae, dan desa Monco­
balang. lbu kota kecamatan terletak di desa Pallangga. Desa-desa 
tersebut tersebar dalam wilayah Kecamatan Pallangga yang luas­
nya 68 .91 km2 dan didiami penduduk sekitar 57.408 jiwa. Dengan 
demikian rasio penduduk pada wilayah kecamatan Pallangga ada­
lah 832 jiwa/km2. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Pal­
langga tennasuk kecamatan yang cukup rapat pendudukmya. 

Desa Tetebatu yang merupakan salah satu desa dalam wilayah 
Kecamatan Pallangga, yang salah satu lingkungannya telah dipilih 
menjadi lokasi penelitian ini, letaknya kurang lebih 2 km sebelah 
timur ibu kota kecamatan, sedang kampung atau lingkungan yang 
menjadi lokasi penelitian terletak kurang lebih 7 km dari ibu kota 
kecamatan. Apabila dilihat dari segi jarak lokasi penelitian dengan 
ibu kota kecamatan, maka jarak tersebut masih sangat dekat, bah­
kan lingkungan Parangbanoa, desa Tetebatu tennasuk desa yang 
sangat pesat perkembangannya, terutama dengan adanya rencana 
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah orde baru de­
wasa ini. Namun dilihat dari segi tata kelakuan atau dari segi bu-
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daya, maka lingkungan Parangbanoa termasuk desa atau ling­
kungan yang masih tradisional. Penduduk desa ini masih tetap 
menghayati dan mempertahankan serta mengamalkan nilai-nilai 
budaya yang berupa adat-istiadat yang mereka telah peroleh dari 
nenek moyangnya. 

Desa Tetebatu terdiri atas lima lingkungan, yaitu lingkungan 
Pangkabinanga, lingkungan Mangngalli, lingkungan Pekanglabbu, 
lingkungan Biringkaloro, dan lingkungan Parangbanoa. Ada pun 
batas-batas desa Tetebatu, adalah: 
Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu, 
sebelah selatan berbatasan dengan desa Pallangga, 
sebelah barat berbatasan dengan desa Kanjilo, dan 
sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Bontomanai dan ke­
camatan Somba Opu. 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam TOR bahwa yang men­
jadi sasaran penelitian ini, adalah sebuah desa dalam pengertian 
komunitas kecil dalam suatu suku bangsa yang masih tetap meng­
hayati dan mengamalkan tata kelakuan dalam konsepnya yang 
asli. Oleh karena itu Parangbanoa yang menjadi lokasi penelitian 
ini, secara administratif termasuk sebuah lingkungan dalam desa 
Tetebatu, namun secara budaya, lingkungan Parangbanoa terma­
suk sebuah desa sebagaimana yang tersebut dalam TOR. Berdasar­
kan hal ini, maka lingkungan Parangbanoa, dalam penelitian ini 
disebut "desa". 

2. PENDUDUK 
Desa Tetebatu yang terdiri atas lima lingkungan didiami oleh 

penduduk sekitar 8.321 jiwa yang tersebar dalam wclayah desa 
tersebut yang luasnya 10,74 km2. Melihat padajumlah penduduk 
dan luas wilayah, ternyata desa Tetebatu termasuk desa yang rapat 
penduduknya, yaitu rata-rata persebaran penduduk 820 jiwa per 
km2. Ada pun persebaram penduduk pada setiap lingkungan di 
desa Tetebatu, dapat dilihat pada tabel berikut. 
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PERSEBARAN PENDUDUK PADA SETIAP LINGKUNGAN 
DI DESA TETEBA TU 

No. Lingkungan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Pangkabinanga 1015 1136 2151 
2. Mangngalli 981 1006 1987 
3. Pekanglabbu 609 660 1269 
4. Biringkaloro 520 545 1065 
5. Parangbanoa 920 929 1849 

Jumlah 4045 4276 8321 

Sumber: Kantor Desa Tetebatu. 

Melihat tabel di atas ternyata persebaran penduduk pada 
setiap lingkungan tidak merata, ada yang banyak dan ada pula 
yang agak kurang. Di samping itu prosentase jumlah perempuan 
lebih tinggi daripada prosentase jumlah laki-laki pada setiap desa. 
Hal yang demikian ini hampir merata di seluruh desa di Indonesia. 

3. MAT A PEN CA HARIAN PENDUDUK 

Mata pencaharian penduduk biasanya erat hubungannya de­
ngan keadaan tanah dan pengairan yang tersedia. Desa Tetebatu 
termasuk desa yang topografi tanahnya datar, kecuali di Parang­
banoa sebahagian tanahnya agak berbukit. Dengan keadaan tanah 
yang demikian ini. maka di Parangbanoa banyak tumbuh pohon 
bambu . yang banyak memberikan mamfaat bagi penduduk. De­
ngan pohon bambu itu mereka dapat membuat kerajinan tangan 
dari bambu, seperti keranjang, gemeca, dan sebagainya. 

Sebagai mata pencaharian pokok bagi penduduk desa Tete­
batu pada umumnya, adalah bertani . . Mereka termasuk penduduk 
yang rajin bertani karena sepanjang tahun tanah-tanah persawahan 
mereka jarang sekali yang kosong. Mereka hanya dapat menanami 
sawahnya sekali dalam setahun, sedang selainnya mereka mena­
nami palawija atau tanaman lainnya, seperti tembakau. Hal ini 
disebabkan karena pengairan belum berjalan sebagaimana mesti­
nya. Dengan demikian persawahan di desa Tetebatu termasuk 
sawah tadah hujan. Dalam setahun hujan rata-rata turun selama 
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tiga bulan, yaitu dari bulan November sampai dengan Maret setiap 
tahunnya. Sedang curah hujan setiap tahun rata-rata 2000 -
3000mm. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka potensi alam 
di desa tersebut sangat rendah. Hal ini menyebabkan pula pendu­
duk harus rajin berusaha. Selain beras sebagai makanan pokok, 
terdapat pula makanan sampingan, seperti jagung, ubi, dan buah­
buahan lainnya. Di musim kemarau yang panjang, apabila beras 
telah kurang, maka makanan sampingan ini dapat menjadi makan­
an pokok. 

Di samping menjadi petani ada pula beberapa penduduk yang 
melakukan pekerjaan sampingan, bila pekerjaan di sawah atau ke­
bun telah selesai. Mereka berusaha menambah pendapatannya 
dengan jalan menjadi pagandeng atau pajama. Pagandeng berasal 
dari kata gandeng yang berarti 'bonceng', jadi pagandeng adalah 
'orang yang mengangkut barang jualannya dengan sepeda', apakah 
barang jualan itu berupa sayur-sayuran, ubi-ubian dan sebagainya. 

Barang tersebut mereka bonceng dengan sepeda dari kampungnya 
atau diambil dari kampung lain kemudian dibawa ke Ujung Pan­
dang. Sedang pajama berasal dari kata jama yang berarti 'kerja'. 
Jadi pajama berarti 'pekerja' . Yang dimaksud dengan pajama di 
sini, adalah warga masyarakat yang menggunakan waktunya be­
kerja sebagai buruh, baik sebagai tukang batu, kerja di pelabuhan, 
dan sebagainya. Mereka ini (pagandeng dan pajama) meninggalkan 
rumahnya di waktu pagi dan kembali di waktu sore. 

4 . SISTEM KEMASY ARAKA TAN 

1) Struktur Sosial 

Sejak dahulu, semasa masih adanya kerajaan di Sulawesi 
Selatan pada umumnya dan Gowa pada khususnya , dalam masya­
rakat ditemukan tingkat-tingkat sosial. Pelapisan masyarakat biasa­
nya dianggap sangat penting untuk dipergunakan dalam mencari 
latar belakang pandangan hidup, watak atau sifat-sifat mendasar 
dari suatu masyarakat. Malahan lebih jauh lagi daripada itu, akan 
dapat diungkapkan dalam wama hubungan-hubungannya (Mattu­
lada, 1974). Hal yang demikian ini telah dikemukakan oleh 
Friedericy, bahwa lapisan-lapisan masyarakat di Sulawesi Selatan 
pada hakekatnya ada dua pokok saja, yaitu anakkarung ( anak ka-
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raeng) dan tumaradeka. Ada pun ata, hanya merupakan lapisan 
sekunder, yang terjadi mengikuti pertumbuhan kehidupan pra­
nata sosial dalam kerajaan-kerajaan Sulawesi Selatan (Friedericy, 
1933). 

Adanya sistem pelapisan masyarakat ini disebabkan oleh 
adanya anggapan bahwa dalam masyarakat terdapat perbedaan­
perbedaan kedudukan dan derajat yang dipangku atau disandang 
oleh seseorang individu. Alasan perbedaan-perbedaan kedudukan 
itu bermacam-macam, mungkin karena garis keturunan, karena 
kekuasaan , karena kekayaan atau karena keberanian. Berdasarkan 
alasan tersebut di atas, maka selain keturunan, maka elite baru 
dapat terbentuk dalam masyarakat karena kemungkinan adanya 
mobilitas vertikal dalam masyarakat. 

Di Parangbanoa, sistem pelapisan masyarakat tersebut di atas 
masih sangat jelas. Mereka masih mengenal karaeng yaitu ketu­
runan para bekas-bekas pemangku pemerintahan di zaman keraja­
an dahulu . Selain karaeng, masyarakat Parangbanoa mengenal 
pula Daeng, yaitu keturunan orang biasa yang termasuk kelompok 
tumaradeka. Kedua lapisan masyarakat ini masih. tetap memegang 
peranan di Parangbanoa. Sebagai sapaan terhadap mereka yang 
menduduki lapisan karaeng atau daeng, tetap dipakai sapaan 
karaeng atau daeng, walaupun sapaan karaeng itu dewasa ini di­
pakai pula sebagai sapaan penghargaan dan penghormatan bagi 
para pemangku pemerintahan, seperti bagi camat atau kepala desa. 
Dengan demikian kedua pejabat pemerintah ini disapa pula dengan 
panggilan karaeng. 

Selain sapaan karaeng dan daeng tersebut di atas, pada ma­
syarakat Parangbanoa dikenal pula istilah atau sapaan punggawa 
dan sawi. Pelapisan punggawa dan sawi terdapat di kalangan pe­
tani. Punggawa, adalah · warga masyarakat yang memiliki sawah 
yang luas dan mempekerjakan beberapa orang warga masyarakat 
sebagai penggarap. Sedang sawi, adalah mereka yang menggarap 
sawah punggawa. 

Pada umumnya mereka yang memiliki daerah persawahan 
yang luas, adalah para karaeng, oleh karena itu di Parangbanoa 
sebagai lokasi penelitian para karaeng itupun menjadi punggawa 
pula. Sedang orang yang menjadi sawinya mungkin dari lapisan 
daeng atau mungkin dari lapisan ata. 
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Apabila yang menjadi sawi itu berasal dari lapisan ata, maka 
pada umumnya sawi tersebut tinggal di rumah punggawa dan me­
lakukan tugas rangkap sebagai pekerja di rumah punggawa. Mereka 
dibiayai hidupnya oleh punggawa. Apabila sawi yang demikian ini 
akan kawin, biasanya perkawinamnya ditanggung oleh punggawa­
nya, dan setelah kawin mereka bebas menentukan tempat tinggal­
nya, apakah masih di rumah punggawanya atau ia mencari tempat 
di luar rumah punggawanya. 

Seorang sawi yang ingin lepas dari kesawiannya dan ingin 
berdiri sendiri, biasanya ia mendapat sawah garapan dari karaeng 
atau punggawanya. Sistem pemberian ini bersifat tesang. Sistem 
tesang ini, adalah menggarap sawah orang lain (punggawa) dengan 
swadaya sendiri, baik peralatannya, benihnya, kerbau yang dipakai 
membajak, pupuk, dan sebagainya. Sebahagian hasilnya diserahkan 
kepada punggawanya sesuai dengan perjanjian keduanya. Sedang 
kalau seorang sawi belum sanggup mempersiapkan segala sesuatu­
nya yang berhubungan dengan sawah garapannya, maka hal yang 
demikian akan dipersiapkan oleh punggawanya. Dengan demikian 
sistem attesang pada masyatakat Parangbanoa merupakan sistem 
pendidikan untuk berdiri sendiri. Dalam hal ini sawi mendapat 
him bimgan dari punggawanya. 

2) Sistem Kekerabatan 

Masyarakat di Sulawesi Selatan pada umumnya, masyarakat 
di Parangbanoa pada khususnya mengenal kekerabatan bilateral 
a tau parental. Yang dimaksud dengan kekerabatan di sini, adalah 
adanya hubungan kefamilian yang disebabkan oleh adanya hu­
bungan darah atau perkawinan. Dengan kekerabatan bilateral atau 
parental, maka seorang anak dalam status keluarga, dapat diterima 
sebagai anggota keluarga, baik dari pihak garis keturunan ibu mau­
pun dari garis keturunan ayah, sehingga keanggotaan suatu keluar­
ga sangat luas. 

Dalam kehidupan kekeluargaan di kalangan warga masyara­
kat Parangbanoa dikenal dengan istilah bija, yaitu kelompok ke­
luarga dekat (famili). Sedang kekeluargaan yang lebih luas disebut 
pakbijang (kekeluargaan). Pakbijang dapat terjadi karena hubung­
an darah atau karena perkawinan. Kekeluargaan yang disebabkan 
karena keturunan atau karena hubungan darah disebut bija pam­
manakang sed,ang kekeluargaan atau kekerabatan yang disebabkan 
karena perkawinan disebut bija panrenrengang. 
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Adapun yang tennasuk bija pammanakang, adalah: 
Bowek (kedua orang tua nenek). 
Towak (kedua orang tua ayah/ibu). 
Mangga atau uwak (orang tua/ayah/ibu ego). 
Ego 
Anak (putera puteri ego) 

. Cucu (anak dari putra putri ego) 
Cucu kulantu (anak dari anak putra putri ego) 
Cucu palakbangkeng (putra putri cucu kulantu) 
Saribattang (saudara seibu sebapak/sebapak/seibu ego) 

Sedang yang tennasuk bija panrenrengang, adalah: 
Bowek (kedua orang tua nenek istri/suami) 
Towak (kedua orang tua dari orang tua isteri/suami) 
Matowang (orang tua isteri/suami) 
lparak (saudara-saudara isteri/suami) 
Deknang (hubungan antara orang tua isteri dan orang tua 

suami) 
Kamanakang (putra putri dari saudara/saudara isteri atau 

saudara suami/sepupu) 
Cucu kamanakang (anak dari putra putri saudara ego atau 

sepupu suami atau isteri) 
Sampo sikali/cikali (putra putri dari saudara ibu/bapak ego) 
Sampo pinruang/pindu(putra putri dari sepupuk sekali ibu/ 

bapak ego) 
Sampo pintallung/pinta (putra putri dari sepupu dua kali 

ibu/bapak ego) 
Purina (saudara ibu/bapak ego) 
Purina sampi sikali (sepupu sekali dari ibu/bapak ego) 
Purina sampi pinruang (sepupu dua kali dari ibu/bapak ego) 
Lago (suami/isteri dari isteri atau suami ego/piras). 

Panggilan bagi sampo sikali (sepupu sekali) biasa dipersingkat 
menjadi cikali, sampi pinruang (sepupu dua kali) menjadi pindu, 
dan sampo pintallung (sepupu tiga kali) menjadi pintak. 

3) Sistem Perkawinan 
Sehubungan dengan sistem kekerabatan tersebut di atas, 

maka sistem perkawinan warga masyarakat Parangbanoa menganut 
perkawinan endogam, yaitu berusaha kawin dalam ·kalangan ke-

26 



luarga sendiri. Menurut mereka mengambil isteri/suami dalam ke· 
luarga sendiri, baik dari keluarga ibu maupun dari keluarga bapak, 
jauh lebih baik daripada mencari isteri atau suami di luar keluarga. 
Hal ini mereka lakulcan karena mereka menganggap bahwa keke· 
luargaan itu selalu didasari oleh sirik na pacce artinya bahwa da­
lam keluarga selalu ada sating menjaga kehormatan dan martabat 
dan sating tenggang rasa dalam segala masalah. Sedang kawin de­
ngan orang lain (di luar keluarga) masalah sirik na pacce sulit di­
temukan atau agak longgar. Dengan kurangnya sirik na pacce, 
maka pertengkaran atau percekcokan mudah terjadi, sehingga 
memudahkan perceraian. 

Dengan adanya landasan sirik na pacce ini, maka warga ma· 
syarakat Parangbanoa mengenal tiga macam perkawinan yang di­
anggap ideal. Ketiga macam perkawinan tersebut, adalah: 

a) Passialleangnamemang (perkawinan yang tepat), yaitu perka· 
winan yang dilakukan antara sampo sikali (sepupu sekali), 
baik dari pihak ibu maupun dari pihak bapak, cross-cousin 
atau paralell-cousin. 

b) Passialleang bajikna (perkawinan yang sewajamya), yaitu 
perkawinan yang dilakukan antara sampo pinruang/pindu 
(sepupu dua kali) , baik dari pihak ibu maupun dari pihak 
bapak. 

c) Nipa.kambani bellaya (perkawinan memdekatkan yang jauh), 
yaitu perkawinan yang dilakukan antara sapo pintallung/ 
pinta (sepupu tiga kali), sampi pingngampa/pingnga (sepupu 
empat kali) atau sampi pillimang/pilli (sepupu lima kali), 
baik dari pihak ibu maupun dari pihak bapak. 

Walaupun dalam masyarakat Parangbanoa terdapat perka­
winan ideal seperti tersebut di atas, namun ada pula di antara 
warga masyarakat yang mendapatkan jodohnya di luar keluarga, 
terutama bagi warga Parangbanoa yang merantau atau bekerja 
pada daerah lain. 

Apabila terjadi peminangan dari sepupu sekali, maka yang 
memberi keputusan secara formal diterima atau tidak diterimanya 
pinangan tersebut, adalah paman (purina), baik dari pihak ibu 
maupun dari pihak bapak. Kedua orang tua, baik ayah maupun 
ibu, hanya mengiakan saja keputusan paman tersebut. Apabila 
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terjadi peminangan terhadap sepupu tiga kali, sepupu dua kali, 
sepupu empat kali atau pun sepupu lima kali, maka yang meng­
am bil keputusan adalah nenek atau kakek, baik dari pihak ibu 
maupun dari pihak bapak. Hal ini terjadi karena yang paling me­
ngetahui tentang asal usul dari kedua belah pihak adalah nenek 
atau kakek. 

Ada pun faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan 
yang ideal bagi warga masyarakat Parangbanoa, adalah f aktor harta 
benda. Mereka menganggap bahwa dengan perkawinan dalam ke­
luarga sendiri, maka harta mereka tidak akan jatuh ke tangan 
orang luar. Bahkan walaupun dalam pembahagian harta terjadi 
kekurang puasan, mereka tetap diam saja. Mereka berharap bahwa 
harta tersebut akan jatuh juga ke dalam keluarganya bila anak­
anak mereka sating kawin mawin. 

4) Adat Menetap Sesudah Kawin 
Ada pun adat menetap sesudah kawin, warga masyarakat 

Parangbanoa menganut adat utrolokal, yaitu boleh tinggal di ru­
mah keluarga isteri atau di rumah keluarga suami. Namun demi­
kian, secara kenyataan , seorang pengantin baru di Parangbanoa, 
pada umumnya pada tahap pertama menetap di rumah keluarga 
isteri atau uxorilokal. Mereka menganggap bahwa wanita biasa 
manja pada orang tua terutama pada ibu , oleh karena itu ia masih 
sulit langsung dipisahkan dari orang tuanya. Menetap pada keluar­
ga isteri ini, biasanya berlangsung sampai si pengantin baru telah 
beranak atau si pengantin baru tersebut telah dapat berdiri sendiri. 
Di kalangan warga masyarakat Parangbanoa terkenal ucapan 

"punna akku/lemo nuentengang kalennu appaentengmako bal/ak " 
artinya 'kalau anda sudah sanggup menegakkan dirimu (sudah ada 
kesanggupan), dirikanlah rumah'. Orang yang sudah sanggup ber­
buat demikian disebut juga "akkullemi naentengang kalenna ' arti­
nya 'dia sudah dapat menegakkan dirinya (dia sudah sanggup ber­
diri sendiri). Dalam mendirikan rumah baru ini mereka telah bebas 
menentukannya sendiri, apakah berada di tengah keluarga isteri 
atau di tengah keluarga suami ataukah mencari tempat baru. Hal 
ini bergantung pada keinginan keluarga baru tersebut. 

28 



5. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

1) Sistem Gotong Royong 

Konsep , gotong royong, adalah salah satu konsep yang mem­
punyai nilai tinggi. di kalangan masyarakat Parangbanoa. Gotong 
royong ini masih tetap memegang peranan penting dalam masya­
rakat, walaupun dewasa ini tata ekonomi perkotaan telah melanda 
sebahagian besar desa-desa di Indonesia. Ada beberapa bentuk 
gotong royong yang masih hidup di tengah-tengah masyarakat 
Parangbanoa, seperti: 

a. Akkiok 
Dari segi bahasa, akkiok berarti 'memanggil'. Namun yang 

dimaksud dengan akkiok di sini, adalah cara gotong royong yang 
dilakukan oleh warga masyarakat Parangbanoa dalam hal mem­
bajak sawah, menanam benih, memotong padi, dan kegiatan­
kegiatan lainnya. Ada pun cara melakukan gotong royong akkiok 
itu adalah, warga masyarakat yang akan melakukan sesuatu ke­
giatan seperti tersebut di atas, maka warga masyarakat tersebut 
mengumumkan kegiatannya tersebut di mesjid atau dia mengun­
jungi rumah-rumah warga masyarakat lainnya untuk menyampai­
kan kegiatan tersebut. Pada waktu yang telah ditentukan itu, se­
mua warga masyarakat yang mengetahui kegiatan tersebut akan 
datang memberi bantuan tenaganya. Sedang orang yang akkiok 
hanya mempersiapkan makanan atau minuman yang akan dima­
kan atau diminum oleh orang yang bekerja. Mereka yang datang 
bekerja tersebut tidak menunggu bayaran dari orang yang diban­
tunya . Dengan kedatangan warga masyarakat membantunya, 
maka orang yang melakukan akkiok merasa mempunyai utang 
moral terhadap orang yang datang membantunya. Oleh karena itu, 
apabila orang yang telah datang membantunya itu melakukan 
pula akkiok, maka warga masyarakat yang bersangkutan merasa 
berkewajiban untuk memenuhi panggi.lan tersebut . Oleh karena 
itu sistem gotong royong yang berbentuk akkiok ini akan tetap 
hidup dan berlangsung terus dalam masyarakat Parangbanoa. 

b. Annulung 
Dari segi bahasa annulung berarti 'menolong'. Kegiatan ini 

hampir sama saja dengan akkiok. Hanya pada umumnya annulung 
dilakukan terhadap kerabat yang melakukan pesta perkawinan 

29 



atau akjaga (pesta sunatan). Annulung dilakukan oleh keluarga 
terhadap orang yang melakukan upacara perkawinan atau akjaga 
tanpa diminta. Mereka datang membawa bahan-bahan yang di-

perlukan dalam upacara, seperti beras, sayur-sayuran, kayu bakar, 
lauk pauk, dan sebagainza. Sifat gotong royong annulung ini ber­
tujuan untuk meringankan beban keluarga yang mengadakan 
pesta. 

Di samping annulung bagi keluarga dekat yang melakukan 
pesta, maka keluarga lain pun, seperti bija panren rengang, mereka 
datang ke keluarga yang melakukan upacara dengan membawa 
bantuan sekadarnya yang disebut angngiori. Alat yang dipakai 
dalam angngiori ini, dapat berbentuk natura, seperti beras atau 
benda lainnya, dapat pula berbentuk uang. Dahulu angngiori pada 
umumnya dilakukan dengan beras sebanyak satu gantang atau 
empat liter, yang biasa disebut angngerang berasak, namun dewasa 
ini sebahagian besar warga desa di Parangbanoa menggantikannya 
dengan uang. 

c. Akkatto Bayuang 
Akkatto bay uang artinya 'memotong padi pertunangan'. 

Maksud daripada kegiatan ini , adalah membantu melakukan pe­
motongan padi terhadap keluarga yang telah dipinang. Dalam 
kegiatan akkatto bay uang ini, keluarga peminang dalam hal ini 
keluarga pihak laki-laki merasa berkewajiban membantu keluarga 
perempuan yang dipinangnya secara suka rela, terutama dalam 
ha1 memotong padi. Waktu pemotongan padi itupun ditentukan 
oleh kedua belah pihak. Dalam hal akkatto bayuang ini, keluarga 
pihak laki-laki bukan hanya membantu secara suka rela dari segi 
tenaga, melainkan keluarga laki-laki pun membantu dalam hal 
makanan dan minuman selama akkatto bayuang dilakukan, dan 
hal yang demikian ini biasanya hanya dilakukan sehari penuh. 
Akkatto bayuang ini dimaksudkan pula sebagai langkah awal dari 
perkenalan calon pengantin. 

d. Attimporong 
A ttimporong artinya mengunjungi keluarga yang ditimpa 

kedukaan , seperti kematian sebagai tanda ikut bela sungkawa 
atau mengunjungi orang sakit untuk memberikan semangat bagi 
si sakit . Mereka yang datang attimporong merasa berkewajiban 
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menghibur dan membantu keluarga yang berduka dengan bantuan­
bantuan yang diperlukan, seperti beras, kopi, gula, kue-kue, uang, 
dan sebagainya. Kedatangan mereka ini tanpa dipanggil atau diun­
dang. Mereka datang dengan ikhlas dan sukarela dan tidak me­
nunggu balasan sama sekali dari orang yang ditimporongi. 

2) Bentuk Rumah 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia 

di samping sandang dan pangan . Selain daripada itu dengan terben­
tuknya sebuah rumah, berarti telah terjelma pula suatu keluarga, 
yaitu keluarga batih yang telah dapat berdiri sendiri atau sese­
orang yang telah dapat angngentengangi kalenna (telah sanggup 
berdiri sendiri). 

Bentuk rumah suku bangsa Makassar pada umumnya, masya­
rakat Parangbanoa pada khususnya berbentuk rumah panggung 
yang terbuat daripada kayu atau bambu. Besar rumah dan ba­
nyaknya petak (kamar), biasanya bergantung pada stratifikasi 
sosial pemiliknya dalam masyarakat. Namun pada umumnya ru­
mah suku bangsa Makassar terbagi atas tiga bahagian, yaitu baha­
gian atas rumah zang terletak di bawah atap , disebut pammakkang 
(loteng), bahagian tengah rumah yang disebut kale ballak (badan 
rumah), dan bahagian bawah rumah yang disebut passiringang 
(kolong). 

Pembahagian tingk.atan rumah ini atas tiga bahagian didasar­
kan pada sistem pengetahuan mereka tentang kosmos. Mereka 
menganggap bahwa kosmos ini terbagi tiga, yaitu dunia atas, dunia 
tengah. dan dunia bawah. Dunia atas adalah tempat bersemayam­
nya para leluhur, roh-roh, dan sebagainya. Dunia tengah adalah 
tempat tinggal bagi manusia. dan dunia bawah diperuntukkan 
bagi binatang atau benda-benda lainnya yang dianggap lebih ren­
dah tingkatannya. 

Berdasarkan faham ini, maka bagi masyarakat Parangbanoa, 
bahagian atas rumah atau pammakkang adalah tempat penyim­
panan barang-barang berharga. seperti pusaka, bahan makanan 
atau tempat penyimpanan segala sesuatu yang dianggap berharga. 
Bahagian tengah atau kale ballak adalah tempat tinggal bagi 
manusia, yang dibagi pula atas tiga bahagian, yaitu ruangan depan 
untuk menerima tamu, ruangan tengah untuk tempat tidur, sedang 
bahagian belakang, adalah ruangan untuk makan. Di bahagian 
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belakang ruang belakang ini biasa pula dibangun bangunan kecil 
yang disebut jambang yang digunakan untuk memasak dan men­
cuci bahan makanan. Di bawah jambang ini terdapat paccirang, 
yaitu tempat pembuangan air kotor bekas dipakai. Bahagian ba­
wah rumah yang disebut passiringang dipakai untuk menyimpan 
alat-alat pertanian serta tempat binatang-binatang peliharaan. 
Dewa.sa ini dengan adanya usaha PKK desa, maka kebiasaan me­
nyimpan binatang di bawah kolong rumah telah dihilangkan, se­
hingga rumah-rumah penduduk telah bersih dari bau kotoran bi­
natang. 

3 ) Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan masyarakat di desa Parangbanoa pada 

umumnya sama dengan sistem pepgetahuan masyarakat yang ber­
ada di desa lainnya di Sulawesi Selatan. Sistem pengetahuan ini, 
pada dasarnya berpangkal pada alam , seperti pengetahuan mereka, 
bahwa alam ini terdiri atas empat segi, yaitu timur, barat, utara, 
dan selatan. Berdasarkan pada adanya empat arah pada alam , 
maka timbullah sistem pengetahuan mereka yang disebut sula­
pak appaka (segi empat). 

Maksud daripada pengertian sulapak appaka ini, adalah suatu 
pengetahuan tentang kesempurnaan. Jadi seseorang yang memiliki 
pengetahuan yang sempurna, maka ia disebut burakne sulapak 
appaka bagi laki-laki dan baine sulapak appaka bagi perempuan. 

Pengertian pengetahuan sulapak appak bagi masyarakat 
Parangbanoa ada dua macam , yaitu : 

( 1) Seseorang dapat disebut burakne/baine sulapak appak apabila 
orang tersebut memiliki empat sifat keturunan, yaitu karaeng 
(bangsawan), tukalumannyang (orang kaya), tupanrita (orang 
pintar), dan tubarani (pemberani). Dengan demikian sese­
orang yang mempunyai turunan bangsawan, memiliki harta 
yang banyak, serta pintar dan berani, maka orang tersebut 
akan dijuluki burakne/baine sulapak appak, yakni laki-laki/ 
perempuan yang dapat menguasai empat penjuru angin. 

(2) Seseorang warga masyarakat Parangbanoa dapat dijuluki 
burakne atau baine sulapak appak, apabila warga masyarakat 
tersebut menguasai atau memiliki empat macam ilmu, yaitu: 
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a) Ilmu surat, ilmu membaca dan menulis yang diperoleh 
melalui belajar. Ilmu ini berguna untuk mengetahui 
alam sekitar dan dapat dipergunakan untuk berhubung­
an dengan manusia lain . Dengan kemahiran membaca 
dan menulis, maka seseorang dapat bertambah luas 
pengetahuannya. 

b) Ilmu agama yang diperoleh dari seorang guru yang me­
miliki pengetahuan agama secara mendalam, termasuk 
kemahiran membaca Al Qur'an. Di dalam penuntutan 
ilmu agama ini biasanya dilakukan dengan berbagai 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh sang penuntut 
ilmu, dan biasanya dilakukan pula secara perorangan 
dan dalam waktu-waktu tertentu. Bagi masyarakat 
Parangbanoa, ilmu agama yang paling perlu dikuasai 
adalah ilmu yang disebut Tarikat. Makrifat, dan Hakikat. 

c) llmu silat, yaitu ilmu bela diri yang dapat dipergunakan 
menghadapi musuh-musuh yang mungkin tirnbul dalam 
pergaulan antara manusia. Ilmu silat ini sangat penting 
bagi seseorang karena merupakan ilmu penjaga diri. 
Ilmu penjaga diri ini bagi masyarakat Parangbanoa, 
disebut mancak (pencak), tangkak (ilmu tangkis) , atau 
silat. 

d) Ilmu magic, yaitu ilmu yang hanya dapat dimiliki de­
ngan usaha yang keras dan dalam penuntutannya harus 
diikuti oleh beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. 
Bagi masyarakat Parangbanoa ilmu ini disebut pangngas­
sengang. Ilmu ini berguna untuk menghadapi musuh 
yang tangguh atau musuh yang juga menggunakan 
pangngassengang. Pangngassengang ini bermacam-ma­
cam, seperti kakaballang, (kekebalan) , kaburakneang 
(kelaki-lakian), kabaineang (kewanitaan) , dan ilmu-ilmu 
magic lainnya. Bagi masyarakat Parangbanoa ilmu ini 
sangat penting dan biasa diungkapkan dalam suatu 
ucapan ··pakajarreki pangngalaknu ' yang berarti 'per­
eratlah pagarrnu'. Maksud ungkapan ini adalah bahwa 
setiap warga masyarakat Parangbanoa wajib menuntut 
ilmu semacam ini sebagai penjaga diri terhadap serangan­
serangan dari luar atau sebagai penjaga diri dalam peran-
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tauan. Tanpa menguasai ilmu ini, maka mudah diserang 
orang dan apabila terkena, maka sulit pemulihannya. 

4) Kepercayaan 

Penduduk desa Parangbanoa lOOCh beragama Islam . Mereka 
termasuk penganut agama Islam yang taat. Hal ini terbukti dengan 
adanya mesjid yang cukup besar dan beberapa musallah yang 
mereka gunakan bersalat Jum'at atau bersalat jamaah pada setiap 
waktu sembahyang. 

Di samping sebagai penganut Islam yang taat, mereka pun 
masih mempercayai adanya makhluk-makhluk halus yang hidup 
di sekeliling mereka. seperti setang, parakang, poppok, ataupun 
makhluk-makhluk halus lainnya yang mungkin dapat membahaya­
kan kehidupan mereka. Di samping hal-hal yang membahayakan 
mungkin pula makhluk halus tersebut dapat memberikan keun­
tungan . Poppok atau parakang, adalah semacam bentuk makhluk 
jadi-jadian yang berasal dari manusia sendiri . Kedua macam 
makhluk ini sangat membahayakan kehidupan manusia. Warga 
masyarakat percaya bahwa kedua macam makhluk tersebut dapat 
mengisap usus manusia, terutama usus orang sakit . Manusia yang 
telah diisapn ya itu akan segera meninggal. 

Selain kepercayaan kepada makhluk-makhluk halus tersebut 
di atas, masyarakat Parangbanoa masih percaya pada makhluk­
makhluk halus lainnya yang ada di sekeliling mereka. Mereka per­
caya bahwa makhluk-makhluk halus tersebut dapat membahaya­
kan hidupnya. Supaya makhluk halus tersebut tidak mengganggu 
kehidupannya, mereka berusaha mengadakan hubungan yang baik 
dengan makhluk halus tersebut dengan jalan mengadakan bebe­
rapa upacara . Upacara-upacara ini merupakan suatu usaha untuk 
menjinakkan makhluk-makhluk halus tersebut sehingga tidak 
mengganggu kehidupannya bahkan sebaliknya mereka dapat meng­
gunakan makhluk halus tersebut untuk membantunya dalam men­
sukseskan usahanya. 

Ada pun upacara-upacara yang sering dilakukan oleh masya­
rakat Parangbanoa, adalah upacara yang meliputi daur kehidupan 
manusia, mulai dari mula terbentuknya manusia dalam perut ibu 
sampai pada kematiannya. Upacara-upacara tersebut, adalah : 

34 



a. Upacara Appassili 
Upacara ini dilakukan pada saat bayi yang berada dalam pe­

rut ibunya berumur tiga sampai tujuh bulan. Untuk melakukan 
upacara ini terlebih dahulu dipersiapkan alat-alatnya berupa be­
berapa macam rumput-rumputan tertentu (yang hanya diketahui 
oleh dukun) dan kue-kue tradisional, seperti umba-umba. Upacara 
appassili ini dipimpin oleh seorang dukung beranak . 

b. Upacara Attompolok 
Upacara ini berlangsung ketika anak berumur satu sampai 

dua bulan . Upacara ini dipimpin oleh dukun beranak seperti pada 
upacara appassili. Pada upacara attompo/ok dipersiapkan pula 
kue-kue tradisional dan sedikit tepung beras yang telah dicampur 
dengan ramuan obat. Tepung bpras yang telah dicampur dengan 
ramuan obat tersebut kemudian diletakkan atau disapukan di 
ubun-ubun si anak . Kue-kue tradisional sebahagian diletakkan di 
setiap sudut rumah sebagai sesajen bagi makhluk halus yang ber­
ada di atas rumah. Dengan saj i-sajian yang disuguhkan , maka 
mereka mengharapkan kiranya makhluk halus yang ada di atas 
rumah, tidak mengganggu si anak bahkan ikut menjaganya. 

c. Upacara Akjaga atau Akgauk 
Upacara ini biasanya dilakukan dengan penuh kemeriahan 

yang disertai dengan tari-tarian dan bunyi-bunyian, seperti tari 
pakarena atau tari pasalonreng Kedua macam tarian ini selalu 
diikuti oleh bunyi-bunyian, seperti gendang, suling, dan gong. 
Tukang gendang dalam tarian pakarena biasa pula melakukan 
gerakan-gerakan lucu untuk lebih menyemarakkan suasana, de­
mikian juga papuipuinya (peniup sulingnya). 

Salonreng, adalah semacam tarian tradisional yang sudah 
jarang dipentaskan di tempat lain . Namun di Parangbanoa tarian 
ini masih tetap menghiasi upacara yang dilakukan oleh warga 
masyarakat di tempat tersebut. Tarian ini dilakukan oleh orang 
tua dengan pakaian adat baju bodo yang berwarna hitam . Mereka 
mulai menari di sekeliling kerbau yang telah dipotong sampai ke 
depan tangga. Bahkan mereka menari-nari di atas kerbau yang te­
lah dipotong dengan jalan duduk sambil menari . Selain pakaian 
baju bod o mereka juga menyelempang kain panjang sebagai 
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peralatan tarian. Tarian ini diikuti pula oleh bunyi-bunyian seperti 
pada pakarena, hanya cara pukul gendangnya berbeda. 

Pada upacara akjaga atau akgauk inilah dilakukan assunna 
atau khitanan sebagai inti dari upacara. Bagi anak perempuan 
dilakukan pula · acara appia.sori baju, yaitu mula dikenakannya 
baju bodo bagi anak perempuan. Acara ini dilakukan setelah anak 
perempuan tersebut telah disunat. Baju bodo yang dikenakan 
pada anak gadis berlapis-lapis sesuai dengan stratifikasi sosialnya 
dalam masyarakat. Namun yang terbanyak adalah tujuh lapis. 

Upacara akjaga atau akgauk ini biasa dilakukan beberapa 
hari , seperti tiga hari, lima hari atau tujuh hari. Di samping itu ada 
pula yang melakukannya hanya sehari semalam. Pada saat upacara 
ini berlangsung semua keltlarga berdatangan ke rumah orang yang 
akgauk, baik bija pammanakang maupun bija panrengrengang. 
Mereka datang sambil membawa bahan-bahan yang dibutuhkan 
dalam upacara. Di samping bahan natura mereka juga membawa 
uang yang disebut pangngiori. 

d. Upacara Pakbuntingang 
Upacara pakbuntingang merupakan upacara peralihan dari 

alam remaja/pemuda ke alam tua. Mereka yang telah dianggap da­
pat bertanggung jawab dan telah sanggup mencari rezeki, mereka 
sudah diharuskan mencari jodoh di antara keluarganya. Pada ma­
syarakat Makassar pada umumnya dan warga masyarakat Parang­
banoa pada khususnya menekankan suatu persyaratan bagi remaja 
atau pemuda yang akan mencari jodohnya. Persyaratam itu biasa 
disampaikan berupa ungkapan. Ungkapan itu berbunyi demikian 
"iapa nukkulle akbaine punma akkul/emo nuinroi pallua pintu-
jung ,. artinya 'barulau engkau dapat beristeri, apabila telah sang­
gup mengitari dapur tujuh kali'. Maksud ungkapan ini, adalah 
bahwa seseorang yang memasuki jenjang perkawinan, maka ia 
sudah harus sanggup menghidupi atau memberi belanja pada ke­
luarganya selama tujuh hari setiap minggu. Hal ini menunjukkan 
bahwa pria yang akan memasuki jenjang perkawinan harus benar­
benar matang dalam hal kerumahtanggaan, dan perkawinan itu 
adalah suatu tanggung jawab yang besar yang ditanggulangi selama 
hidup. 
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e. Upacara Pattumateang 
Upacara ini dilakukan setelah seseorang meninggal dunia. 

Upacara pattumateang dilakukan beberapa kali, seperti pada h~ 
ketiga, hari ketujuh, hari kelima belas, hari ketiga puluh, dan han 
yang keempat puluh dari kematiannya. Di samping itu tujuh hari , 
mulai dari hari kematian seseorang dilakukan upacara pembacaan 
Al-Quran di rumah orang yang meninggal. Upacara pembacaan 
Al-Quran ini diikuti oleh para keluarga dekat setiap malamnya. 
Selain pembacaan Al-Quran, mereka juga biasa membaca lontarak 
yang disebut Tulukiama atau lontarak Bosi Timurung. 

Lontarak Tulikiama menceriterakan perjalanan roh orang 
yang meninggal mulai waktu dicabutnya oleh malakalmaut sampai 
perjalanannya ke alam arwah. Demikian juga perjalanan tubuh itu 
sendiri dari rumahnya sampai di liang lahad. Ceritera perjalanan 
orang mati ini sangat mengharukan sehingga para pendengarnya 
menangis. 

Di balik pembacaan kitab lontarak Tulukiama tersebut 
mengandung tujuan pendidikan. Diharapkan kiranya keluarga 
yang ikut mendengarkan pembacaan tersebut dapat menyadari 
diriny.a sehingga ia lebih memperbaiki tingkah lakunya. Dengan 
tingkah laku yang baik , maka kelak bila ia meninggal, ia tidak 
akan tersesat dalam perjalanannya menuju akhirat. 

Selama upacara pattumateang ini, keluarga si mati tetap 
mempersiapkan makanan atau minuman yang diperlukan oleh 
para patimporong yang ikut dalam acara baca Al-Quran atau dalam 
acara pembacaan lontarak Tulukiama atau Bosi Timurung. 
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BAB III 

TATA KELAKUAN DI LINGKUNGAN 
PERGAULAN KELUARGA 

1. TATA KELAKUAN DI DALAM KELUARGA INTI 

Keluarga inti adalah masyarakat yang terdiri dari kumpulan 
individu , yaitu ayah, ibu, dan ana*. Mereka tinggal dalarn sebuah 
kesatuan ekonomi dan sosial yang disebut rumah tangga keluarga. 
Ketiga unsur di atas yang sating berhubungan dengan eratnya di­
sebut juga 'segi tiga abadi' a tau external trianggle. 

Rumah tangga keluarga yang terbentuk dengan adanya ketiga 
unsur tersebut di atas mempunya,i beberapa fungsi, dan salah satu 
di antara fungsi utama lembaga rumah tangga keluarga dalarn ke­
luarga ivti , adalah tempat pertama bagi proses sosialisasi dan en­
kulturasi anak-anak yang dilahirkan dari pasangan suarni isteri . 
Proses sosialisasi adalah seluruh proses bila seorang individu dari 
masa kanak-kanak sarnpai dewasa berkembang, berhubungan 
mengenal, dan menyesuai.kan diri dengan individu-individu yang 
hidup dalarn masyarakatnya. Sedang proses enkulturasi adalah 
suatu penyesuaian diri dengan adat istiadat, nonna-nonna, aturan­
aturan, pendirian-pendirian, dan anggapan-anggapan yang hidup 
dalarn lingkungan sosial dan kebudayaannya (Koentjaraningrat , 
19 72 : 12 7). Pada lem baga rum ah tangga keluarga, anak-anak 
yang masih dalarn keadaan belum berdaya mendapat pengasuhan 
yang merupakan pennulaan dari pendidikannya (Koentjaraningrat, 
1977 : 105). 

38 



Rumah tangga dan keluarga merupakan lingkungan sosialisasi 
dan enkulturasi anak yang pertama dan mendasar atau lingkungan 
yang lebih bersifat internal. Hal ini disebabkan karena keluarga 
inti merupakan suatu ikatan yang sangat mendasar. Dalam keluar­
ga intilah seorang anak sejak kecil menemukan untuk pertama 
kalinya institusi sosialnya, kedudukannya di antara anggota ke­
luarganya. Di dalam rumah tanggalah seorang anak dalam perkem­
bangannya sejak kecil , yang pertama sekali dikenalnya adalah ke­
luarganya atau anggota rumah tangganya, sehingga identifikasi 
terhadap luar dirinya adalah anggota di lingkungan rumah tangga. 
Dalam lingkungan keluarga inti seseorang mula pertama menemu­
kan pola tingkah laku, aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilai, 
gagasan-gagasan dan sebagainya. 

Dalam lingkungan keluarga batih terdapat jaringan, pembaha­
gian kerja, dan hubungan-hubungan yang erat kaitannya dengan 
peran sosial setiap anggota keluarga dalam lingkup keluarga inti. 
Bagi masyarakat Makassar di kampung Parangbanoa, pola tata ke­
lakuan dalam keluarga inti dapat dilihat demgan jelas melalui be­
berapa peran yang terdapat di dalamnya. 

Di atas telah dijelaskan bahwa dalam satu keluarga inti , 
terdiri dari tiga unsur, yaitu bapak, ibu , dan anak. Setiap unsur 
dalam keluarga inti tersebut masing-masing mempunyai peran 
sosial dalam keluarga. Ada pun peran-peran tersebut, adalah: 

1) Suami 
Dalam suatu keluarga inti, seorang suami adalah seorang 

kepala rumah tangga dan merupakan tenaga inti dalam kegiatan 
rumah tangga . Secara umum seorang suami melakukan pekerjaan 
yang berhubungan dengan tugas-tugas luar atau pekerjaan-peker­
jaan yang berat . Peran luar suami menyangkut antara lain; menger­
jakan sawah , yang meliputi membajak , mencangkul, merendam 
gabah , menyemaikan bibit, bercocok tanam, mengangkut hasil 
panen, membawa hasil kebun ke pasar. Di samping hal-hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan sawah, suami berperan pula se­
bagai pencari kayu yang akan dipakai memasak di dapur, mencari 
ikan, membuka tanah persawahan baru, menjaga dan mengurus 
ternak , dan lain-lain pekerjaan yang berat . 

Di samping peran luar seperti tersebut di atas, seorang suami 
memiliki pula peran dalam, namun peran dalam ini tidak terlalu 
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kelihatan. Peran dalam seorang suami pada umwnnya bersifat 
refressif, yaitu mencegah anak melakukan sesuatu tindakan yang 
tercela. Dalam hal pengasuhan anak, jarang sekali seorang suami 
ikut campur, kecuali dalam hal-hal yang terpaksa, seperti kena­
kalan anak yang tidak dapat diatasi oleh ibu. Dalam hal yang demi­
kian ini biasanya ibu mengancam anaknya, bahwa perbuatannya 
tersebut akan disampaikan kepada bapaknya, dan bapaknya nanti 
yang akan menghukumnya. Cara seperti ini biasanya dilakukan 
oleh ibu rumah tangga terutama pada keluarga inti. Selain hal yang 
tersebut di atas, seorang suami, barulah ia membantu merawat 
anak, apabila dalam keadaan terdesak, seperti isteri dalam keadaan 
sakit atau isteri bersalin. Hal ini pun terjadi apabila dalam keluarga 
inti tersebut belum memiliki anak yang sudah dewasa yang dapat 
merawat adiknya atau apabila tetangga agak jauh. 

Hal-hal yang tersebut di atas ini banyak terdapat di kampung 
Parangbanoa. Bahkan banyak di antara responden yang menyam­
paikan bahwa ia tidak pernah menggendong anaknya sampai besar. 
Para responden tersebut menyatakan bahwa memang ia tidak tahu 
menggendong. Menurut mereka hal ini terjadi karena adanya pera­
saan takut menggendong anak. Mereka berpendapat bahwa anak 
kecil itu sangat licin sehingga sulit dipegang oleh laki-laki atau 
bapaknya . Namun mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan da­
lam pengasuhan anak, mereka siapkan juga, seperti kandang untuk 
anak yang belajar duduk atau merangkak atau inro-inro yang di­
pakai untuk belajar berdiri dan berjalan. lnro-inro terbuat dari 
bambu sebesar lengan. Pangkalnya dimasukkan ke dalam bambu 
yang lebih besar yang ditancapkan ke dalam tanah. Di ujung atas­
nya diberi pegangan dari kayu kecil yang dapat dipegang anak 
yang sedang belajar berjalan. Karena bambu tersebut tertancap 
ke dalam bambu yang lebih besar, maka ia pun dapat berputar. 
Dengan demikian anak akan belajar berjalan dengan jalan men­
dorong barn bu tersebut berkeliling (inro-inro). 

2) Isteri 
Dalam masyarakat Makassar di kampung Parangbanoa isteri 

merupakan pendamping suami. Isteri berperan untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan kepentirigan rumah 
tangga sehari-hari. Walaupun dalam kenyataan isteri sering pula 
berperan luar dalam membantu pekerjaan suami, seperti pada 
menyiangi padi, menanam palawija, dan memotong padi (akkatto ). 
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Pada hakekatnya ibu memegang peranan dalam kegiatan ru­
mah tangga, seperti memasak, mempersiapkan segala sesuatunya 
untuk semua keluarga, mengasuh anak, terutama anak di bawah 
usia tiga tahun. Semuanya ini menjadi tanggung jawab isteri. Dari 
segi ini dapat dilihat perbedaan frekwensi hubungan antara ibu 
dengan anak dan antara bapak dengan anak. Hal ini mengakibat­
kan hubungan anak dengan ibu lebih akrab bila dibanding dengan 
hubungan anak dengan bapak. 

Berdasarkan keakraban hubungan tersebut, maka dilihat dari 
peran anggota keluarga inti, yang menjadi pengasuh utama anak­
anak dalam suatu keluarga inti, adalah ibu. lbulah yang sangat 
berperan dalam kaitan proses sosialisasi dan enkulturasi anak. 
Dengan demikian akan nampak bahwa peran bapak terhadap 
anak lebih banyak bersifat pemberian lahiriah yang berfokus pada 
pemenuhan kebutuhan fisik anak, sedang ibu berperan sebagai 
pengisi yang bersifat batiniah. 

Adanya hubungan yang lebih akrab antara ibu dengan anak, 
maka warga masyarakat di kampung Parangbanoa menanamkan 
kepada anaknya nilai-nilai kesopanan kepada anak-anaknya me­
lalui ibunya . Ibulah yang selalu memberi nasihat-nasihat tentang 
adat kesopanan atau adat lainnya kepada anak. Ada beberapa tata 
kelakuan yang diturunkan oleh seorang ibu kepada anaknya de­
ngan kata-kata yang lebih dan contoh yang baik. Bila seorang anak 
melakukan sikap yang kurang sopan dan tidak sesuai dengan tata 
kelakuan dalam masyarakat , maka si ibu langsung menegurnya 
sambil memberikan contoh yang baik yang sesuai dengan tata 
kelakuan yang berlaku dalam masyarakat. Tata kelakuan yang 
dibiasakan pada anak oleh ibunya sejak kecil, seperti: 

a. Sikap Duduk 
Seorang ibu di kampung Parangbanoa mulai menanamkan 

tata kelakuan yang harus dilakukan oleh seseorang bila duduk. 
Mereka tidak membiarkan anak-anaknya melakukan sikap duduk 
yang tidak sesuai dengan tata kelakuan dalam masyarakat. Bagi 
warga masyarakat Parangbanoa sikap duduk antara perempuan 
dan laki-laki. Bagi kaum laki-laki sikap duduk yang sopan, adalah 
assulengka, yaitu duduk sambil melipat kedua kaki di depan 
sedang kedua tangan diletakkan di atasnya. Dengan duduk assu­
lengka ini. maka posisi seseorang akan membungkuk sedikit ke 
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depan. Sikap duduk yang biasa bagi laki-laki, adalah duduk sambil _ 
appaenreng kulantu, yaitu duduk dengan melipat salah satu kaki 
di depan dan salah satu diantaranya ditegakkan. Sikap duduk 
yang demikian ini biasanya dilakukan pada saat banyak orang 
atau duduk di antara orang-orang biasa. Sedang duduk di antara 
karaeng atau bangsawan , haruslah tetap assulengka walaupun ba­
nyak orang (sempit) . 

Bagi kaum perempuan terdapat pula dua sikap duduk yaitu 
duduk dengan sikap appaenteng kulantu seperti pada sikap duduk 
laki-laki dan duduk dengan sikap addaleppo, yaitu kedua kaki 
terlipat kebelakang. Duduk dengan sikap appaenteng kulantu, 
adalah sikap duduk yang sopan dan memenuhi tata kelakuan 
dalam masyarakat Parangbanoa, terutama bagi mereka yang ber­
pakaian adat. Sedang duduk dengan sikap addaleppo merupakan 
duduk biasa bagi perempuan. 

Kedua macam sikap duduk bagi masyarakat Parangbanoa 
telah mulai ditanamkan sejak seorang anak sudah mulai belajar 
duduk dan hal ini ditanamkan oleh ibu. Apabila seorang anak 
melakukan sikap duduk yang tidak sesuai dengan tata kelakuan 
yang berlaku , maka dengan segera ia diperingati oleh ibunya atau 
kalau ia masih tetap bersikap demikian, maka anak tersebut akan 
dimarahi oleh ibunya dan mungkin kakinya akan dipukul dengan 
telapak tangan. 

Hal-hal yang tersebut di atas ini sangat ditekankan oleh se­
orang ibu pada anaknya, ole~ karena asal usul seseorang dapat di­
lihat melalui tingkah lakunya. 

b. Sikap Makan 
Dalam hidup sehari-hari seorang ibu rumah tangga selalu 

memperhatikan tingkah laku anak-anaknya, seperti tingkah laku 
daJam duduk , makan, dan sebagainya. Dalam hal makan, seorang 
ibu selalu membiasakan anaknya sejak anak-anak tersebut mulai 
bisa makan sendiri. Anak dibiasakan makan dengan tangan kanan 
dan mencuci tangannya waktu akan makan. Apabila anak tersebut 
lupa melakukan tata kelakuan makan , maka dengan segera ibunya 
menegumya dengan penuh kasih sayang. Di waktu makan pun si 
anak harus duduk dengan sopan, terutama apabila makan di dekat 
orang tua atau orang dewasa lainnya. Sikap duduk di waktu makan 
sama dengan sikap duduk yang telah diuraikan di atas. 
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Di samping itu, ibu selalu mengajarkan pada anaknya cara 
makan yang nonnatif yang telah diwarisi dari nenek moyangnya. 
Selain sikap duduk yang harus sopan, cara mengunyah p~n ( akcak­
ma) harus dilakukan dengan baik. Tidak diperkenankan mulut 
berbunyi di waktu mengunyah makanan, karena hal tersebut di­
anggap kurang sopan, terlebih-lebih bagi perempuan. Di samping 
bunyi mulut yang kedengaran dikala mengunyah, sangat dilarang 
pula seseorang berbicara di waktu makan. Hal ini disebabkan 
karena mungkin di waktu berbicara tersebut nasi akan naik me­
nyumbat hidung sehivgga orang yang makan tersebut akan terse­
dak dan menyemburkan nasi keluar dari mulutnya. Hal yang de­
mikian ini sangat pantang bagi warga masyarakat karena dianggap 
tidak sopan dan tidak mengerti adat istiadat . Setelah selesai ma­
kan, maka orang yang bersangkutan tidak boleh pula segera me­
ninggalkan tempatnya, sebelum orang yang ditemaninya makan 
telah selesai pula. 

Apabila ada tamu, maka kita harus lebih dahulu mempersila.I-,­
kan pada tamu dan yang empunya rumah pun tidak boleh menda­
hului tamunya. Tuan rumah harus makan secara pelan sehingga 
dapat memberi tamunya peluang untuk makan dengan baik. Hal­
hal seperti ini sangat ditekankan oleh seorang ibu rumah tangga 
di Parangbanoa kepada anaknya. 

Bukan hanya sikap dan cara makan yang diajarkan, melain­
kan para ibu rumah tangga di kampung Parangbanoa mengajarkan 
pula cara sapaan dan ajakan makan. Bagi masyarakat Makassar 
pada umumnya dan warga masyarakat Parangbanoa pada khusus­
nya mempunyai beberapa ungkapan yang. digunakan sebagai 
ajakan makan. Ajakan "maekik angnganre" diucapkan untuk se­
mua orang biasa, namun bagi tamu atau pada orang tua atau pun 
bagi karaeng digunakan ucapan "maekik akkddok atau maekik 
akpaballe" yang berarti 'marilah Bapak makan ' . Apabila sudah 
berada di tempat makan dan telah duduk assulengka (bersila) di 
dekat piring, maka diucapkan lagi 'akkakdokkik daeng (karaeng) 
atau akpakballeki daeng (karaeng). Ungkapan-ungkapan ini meru­
pakan ajakan supaya tamu tersebut menambah makanannya. 

c. Sikap Berbicara 
Pada warga masyarakat kampung Parangbanoa, pepatah Indo­

nesia yang berbunyi 'Bahasa menunjukkan bangsa' sangat diper-
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hatikan. Sejak kecil, seorang anak, apakah ia anak laki-laki atau 
anak perempuan , telah ditanamkan dalam dirinya tentang sikap 
berbicara atau bercakap dengan orang lain, lebih-lebih kepada 
orang tua atau orang yang lebih tua dari dirinya. 

Bagi suku bangsa Makassar pada umumnya, warga masyarakat 
Parangbanoa khususnya, memiliki "akhiran kata" yang digunakan 
sebagai penghormatan. Akhiran kata itu, adalah "kik " untuk orang 
yang lebih tua dan "ko " bagi orang yang lebih muda atau status 
yang lebih tinggi kepada status yang lebih rendah. Hal tersebut 
dapat dilihat pada sapaan untuk makan seperti tersebut di atas 
(maekik akkaddo). 

Di samping ucapan-ucapan yang sopan, kepada anak-anak 
ditanamkan pula sikap berbicara terse but dengan sikap "akdundu " 
'menumduk '. Sikap tersebut ditanamkan kepada anak, supaya 
janganlah menantang orang yang diajak berbicara, apabila lawan 
bicara tersebut lebih tua atau orang yang dihormati. Menantang 
mata lawan bicara yang lebih tua dianggap suatu tata kelakuan 
yang tidak sopan. Mereka selalu dibiasakan menggunakan kata­
kata tunipakalakbirik artinya ucapan-ucapan orang-orang yang 
dihormati. Apabila ucapan seorang anak terlalu kasar dan tidak 
terkontrol, lebih-lebih lagi kalau anak tersebut sering mengucap­
kan kata-kata yang kurang sopan, maka mulut anak tersebut 
disindir dengan ucapan "bawa tanisingkoloi" yang berarti 'mulut 
yang tak terkekang'. 

d. Sikap Meminta 
Dalam hal meminta, kepada anak-anak pun ditanamkan sikap 

kesopanan. Sebelum seorang anak disuruh oleh ibunya meminta 
sesuatu pada orang lain (seperti pada tetangga), maka kepada anak 
tersebut telah dipesankan cara-cara meminta yang sopan. Kepada 
anak diajarkan , bahwa kalau meminta sesuatu haruslah dalam ·ke­
adaan duduk dengan baik . Janganlah meminta sesuatu dalam ke­
adaan berdiri. Jadi kalau seseorang yang akan dimimtai, maka 
anak-anak harus menuju rumah orang tersebut. Apabila bertemu 
di jalan, maka anak harus ikut ke rumah tempat meminta, kemu­
dian naik ke rumahnya duduk dengan sopan, barulah anak itu 
boleh mengajukan permintaannya sesuai dengan pesan ibunya. 

Bagi masyarakat Parangbanoa, sikap meminta pun dapat 
menentukan diterima atau tidaknya permintaan tersebut. Bahkan 
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sebelum meminta sesuatu, pakaian yang digunakan pun harus 
dirapikan. Apabila mengunjungi rumah, maka harus berpakaian 
sopan, seperti pakai sarung. Sarung yang digunakan pun haruslah 
dilili tkan se baik-baiknya. 

e. Sikap Menjamu Tamu 
Hal penerimaan dan penyuguhan makanan pada tamu pun 

telah ditanamkan pada anak-anak sejak kecil di kampung Parang­
banoa. Selain pendidikan ini diberikan berupa kata-kata, anak­
anak pun biasa disuruh melakukannya, bila dianggap sudah bisa, 
yaitu bila anak-anak sudah berumur sekitar 12/14 tahun. Kepada 
mereka diajarkan bahwa dalam menerima tamu, pakaian harus 
rapi dan sopan. Lilitan sarung tidak boleh meliwati maa kaki. 
Dalam mempersilahkan tamu naik ke rumah, biasanya berdiri 
sopan sambil mengangkat tangan ke depan sejajar siku. Semua­
nya ini diajarkan oleh ibu rumah tangga. 

Dalam menyuguhkan makanan, harus pula dibedakan , mana 
karaeng (daeng) dan mana orang biasa. Bagi karaeng (daeng) 
biasanya piring makannya atau cangkir air panasnya dilapis lagi 
dengan loyang atau piring yang lebih besar di bawahnya. Sedang 
bagi masyarakat biasa tidak dilapisi. Pelapisan piring atau cangkir 
ini dilakukan pula terhadap pemimpin masyarakat , seperti kepala 
desa, imam desa. 

Pada saat menyuguhkan makanan atau minuman kepada 
anak ditanamkan sifat kesopanan dan tata kelakuan yang benar, 
seperti dalam penyuguhan itu harus duduk di tengah deretan tamu 
sambil membagi ke depan tamu di sekeliling kita. Apabila telah 
selesai, maka kepada anak biasa pula diajarkan cara menyapu 
yang sopan. Untuk menyapu sisa-sisa atau kotoran , maka orang 
yang menyapu itu harus duduk seperti orang yang merangkak 
sambil mengayunkan sapu ke dalam dirinya. Dengan demikian 
kotoran itu akan tersapu ke arahnya dan bukan ke arah para tamu. 
Si penyapu pun harus merangkak mundur dengan pelan-pelan. 
Apabila anak-anak telah memahami hal yang seperti ini, maka 
barulah anak-anak diperkenankan membantu keluarga atau te­
tangga yang mengadakan perjamuan. 

Di samping sikap-sikap tersebut di atas, masih banyak sikap 
kesopanan dan tata kelakuan yang sesuai dengan adat istiadat 
dalam masyarakat . Sikap-sikap ini bukan hanya diajarkan kepada 
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anak laki-laki, anak perempuan pun tidak kurang ·yang diajarkan 
kepadanya bahkan mungkin lebih banyak. Semxa sikap ini hanya 
diajarkan oleh para ibu rumah tangga di kampung Parangbanoa. 
Dalam hal-hal yang demikian ini peranan bapak sangat kurang. 

Akibat adanya perbedaan peran-peran di antara para anggota 
keluarga inti , maka terjadilah jarak sosial di antara mereka. Anta 
ayah dan anak-anak laki-laki, dalam hidup sehari-harinya nampak 
adanya jarak sosial. Seakan-akan anak membatasi hubungannya 
dengam ayahnya . Anak laki-laki selalu bersikap segan dan selalu 
menghindar dari ayahnya. 

3. Anak 
Unsur ketiga yang membangun adanya keluarga batih, adalah 

anak. Anak merupakan kebanggaan tersendiri bagi setiap keluarga. 
Tidak ada suatu keluarga yang tidak mengingini anak . Memiliki 
anak berarti meningkatnya martabat "kelaki-lakian" seorang 
suami. Bagi keluarga yang telah beberapa tahun kawin dan belum 
dikaruniai seorang anak, akan merasa "kekurangan" , sehingga ia 
harus berusaha untuk mengatasi hal tersebut. Biasanya keluarga 
yang demikian ini akan berusaha meminta bantuan "dukun", baik 
sanro pammanak (dukun beranak) maupun dukun lainnya. Bagi 
mereka yang tergolong mampu akan berusaha minta bantuan dok­
ter. Apabila usaha mereka ini masih belum berhasiL maka mereka 
berusaha mengangkat salah seorang di antara keluarganya sebagai 
anaknya. (Bandingkan Siegel, 1981 : 204 ). 

Bila kita mengamati kehidupan masyarakat Makassar di 
kampung Parangbanoa, maka pemeliharaan terhadap anak telah 
dimulai sejak anak masih berada dalam kandungan, meskipun 
hal itu cenderung bersifat nonmedis. Pemeliharaan ini dilakukan 
dalam siklus hidup yang merupakan perpaduan antara adat istiadat 
dan ajaran agama Islam yang dianut oleh warga masyarakat Parang­
banoa. Perkenalan dengan pemeliharaan melalui siklus uidup ini 
mungkin langsung atau tidak langsung; mungkin pula formal 
melalui lembaga pendidikan ataupun petuah-petuah atau nasihat­
nasihat langsung dari orang tua kepada anaknya atau dari pemuka 
masyarakat kepada anak-anak atau masyarakat. Mungkin pula se­
cara informal melalui sikap dan perwujudan berupa upacara keaga­
maan atau upacara daur kehidupan. Upacara tersebut dianggap 
sangat penting bagi kehidupan manusia karena mengandung makna 
dalam kehidupan . Oleh karena itu pelaksanaan setiap upacara men-
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dapat tempat yang terhormat bagi setiap anak di kampung Parang­
banoa. 

Perkenalan pemeliharaan ini dapat kita lihat pada upacara­
upacara yang dilakukan pada waktu hamil, seperti upacara nipassili 
(mandi) dan akbantang (diurut). Pemeliharaan ini terutama ditu­
jukan pada si ibu, supaya dia tetap sehat dan tidak mendapat gang­
guan dari roh-roh halus, dan anaknya kelak lahir dalam keadaan 
selamat, baik pisik maupun psikis. 

Dengan adanya upacara nipassili tersebut, maka orang yang 
hamil tersebut telah mengadakan kontrak dengan sang dukun. 
Pada waktu dukun melakukan tugasnya . biasanya ia bekerja sen­
diri tanpa dibantu orang lain, kecuali ditemukan hal-hal lain. Bila 
dukun menemukan "kelainan", maka barulah ia meminta bantuan 
orang yang mengetahui kelainan tersebut. 

Apabila anak telah lahir, maka ibu dan anak berada dalam 
perawatan dukun dibantu oleh para keluarga. Tali pusat anak dipo­
tong dengan saule (sembilu) kemudian bekas potongan tersebut 
diolesi kunit sebagai obatnya. Campugi (ari-ari) anak laki-laki di­
tanam di sekitar rumah di bawah sebuah pokok yang besar. Sedang 
ari-ari perempuan ditanam di kolong rumah. Ini berarti bahwa 
seorang laki-laki harus keluar rumah mencari kehidupan (rezeki) 
sedang anak perempuan harus timggal di rumah sebagai penjaga 
rumah tangga. 

Setelah ari-ari dipotong, bayi itupun dibersihkan lalu diberi 
pakaian (dahulu seorang bayi yang baru lahir harus nileko, yaitu 
diketatkan sarung yang dipakai kepadanya sehingga bayi tersebut 
tidak dapat bergerak). Setelah diberi pakaian kemudian membuang 
kelapa biji yang berkaitan dengan gula merah di dekatnya sehingga 
kelapa yang dibuang tersebut menimbulkan suara gaduh. Hal ini 
merupakan cara membiasakan anak untuk mendengar sesuatu yang 
gaduh dan tidak menimbulkan kekagetan baginya. Setelah itu 
barulah anak tersebut diserahkan pada guru untuk diazankan. 
Kelapa dan gula yang saling diikatkan kemudian dibuang dekat 
bayi merupakan juga suatu simbol kehidupan yang bahagia sejah­
tera · sebagaimana lezatnya kelapa dan manisnya gula. Bila anak 
perempuan, maka yang didengungkan dekat telinganya sesudah 
suara kelapa dan gula adalah kamat. Dalam mengazankan anak 
laki-laki, maka orang yang mengazankan itu harus memegang pa­
rang atau benda tajam lainnya, sedang pada wanita yang dikamat, 
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maka orang yang mengucapkan kamat harus memegang sirung 
(sendok nasi yang terbuat dari kayu). Kedua benda ini merupakan 
simboI pekerjaan masing-masing anak bila teiah dewasa. SimboI ini 
menggambarkan puia perbedaan peran dan tugas antara anak Iaki­
Iaki dan anak perempuan. 

Kurang Iebih seminggu seteiah hari keiahiran, diadakaniah 
upacara akturungang, yaitu upacara syukuran atas keseiamatan 
ibu dan anak. Upacara ini tetap dipimpin oieh dukun yang mem­
bantu si ibu daiam meiahirkan anaknya dan dihadiri oieh semua 
sanak keluarga, baik dari bija pammanakang maupun dari bija 
pamrenrengang. Mereka datang dengan membawa bantuan seka­
darnya, baik berupa uang maupun berupa natura. Seiama seming­
gu bayi masih tetap berada daiam perawatan dukun demikian puia 
ibunya. Ibunya tetap diurut untuk mengembalikan peranakan 
daiam _ dirinya dan untuk mengembalikan posisi urat-uratnya. 
Dengan cara demikian ini para ibu akan segera sehat kembaIL 
Untuk menyembuhkan Iuka-Iuka yang terdapat daiam peranakan, 
maka ibu si bayi disuruh minum kunyit seiama tiga hari berturut­
turut di samping ramuan-ramuan Iainnya yang dibuatkan oieh 
dukun . 

Dalam haI pem berian nama tidak ada aturan khusus yang ber­
laku untuk itu. Sementara anak beium diberi nama maka lazim 
anak tersebut diberi panggiian timang-timangan seperti Baco bagi 
laki-laki dan Basse bagi perempuan. Pada Iazimnya nama yang 
diberikan pada anak adalah nama dari neneknya (baik sudah me­
ninggal atau belum). Nama ini diberikan kepada si anak supaya 
nam a nenek tersebut tetap dikenang. Nama yang teiah diberikan 
itu dapat diganti bila temyata nama tersebut tidak sesuai dengan 
si anak dalam hal ini pertumbuhan anak berjalan tidak normal 
sehingga dianggap nama yang dipikulnya terlalu berat baginya. 
(Bandingkan Hasan , I 977 : 129). 

Di atas telah disebutkan baxwa dalam hal pemeliharaan anak, 
jarang sekali bapak melibatkan dirinya. Namun ada pula beberapa 
peralatan anak yang harus dipersiapkan oleh bapak , seperti toeng 
(ayunan) dan inro-inro. Hampir setiap hari seorang bayi atau anak 
menghabiskan waktunya dengan tidur di atas ayunan. Toeng 
(ayunan) biasanya terbuat dari bamgu (mirip balai-balai) yang di­
gantung pada barn bu-barn bu penyanggah loteng. Di sinilah anak di­
tidurkan sambil diayun dan dinyanyikan sementara ibu bekerja. 
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Pada waktu malam bayi tersebut tidur di dekat ibunya. Di bawah 
bantal bayi biasa pula diletakkan pisau atau barang tajam lainnya 
beserta sebiji bawang sebagai penangkal makhluk halus atau setan 
lainnya yang dianggap sering mengganggu bayi. 

Tentang waktu kecepatan berjalan tidaklah sama bagi semua 
anak . Bila anak sering bergerak dengan sikap merangkak atau 
annussuk (menelungkup sambil bergerak-gerak menarik badannya 
dengan menggerakkan kakinya), pertanda bahwa ia akan lebih 
cepat berjalan daripada anak yang bergerak dengan sikap duduk 
sambil bergerak atau ammesuk. Untuk melatih anak supaya cepat 
pandai berjalan, biasanya dibuatkan inro-inro. Dengan cara ini, 
anak-anak akan belajar berjalan sendiri sambil berpegang pada 
inro-inro yang dapat bergerak pula (inro-inro artinya puter-puter). 
Dengan demikian anak akan belajar berjalan dengan jalan ber­
putar-putar di tempatnya. 

Bila anak telah mulai belajar makan sendiri, maka mulailah 
ibu menanamkan tata kelakuan pada anaknya. Setelah anak me­
masuki masa remaja, maka sebahagian tugas telah diserahkan ke­
padanya. Bagi anak wanita, mulai membantu ibunya menjaga adik­
nya atau melakukan pekerjaan-pekerjaan ringan di dapur. Sedang 
anak laki-laki mulai memegang peran sebagai pembantu ayah 
bekerja. 

Bagi warga masyarakat yang termasuk dalam golongan orang 
biasa, anak dilibatkan dalam berbagai bentuk pekerjaan untuk 
pemenuhan kebutuhan . Sedang anak yang termasuk karaeng 
( daeng) biasanya dimasukkan ke sekolah. 

Dalam pembahagian pekerjaan bagi keluarga yang termasuk 
golongan biasa ( tumaradeka) yang mempunyai jumlah anggota 
rumah tangga banyak, maka anak yang lebih besar disuruh bekerja 
pada pekerjaan yang lebih produktif, seperti ikut membantu bapak 
dalam menggarap sawah atau kebun, ikut memotong padi dan 
mengamgkutnya ke dalam rumah, dan sebagainya. Sedang anak 
kecil yang belum bisa bekerja membantu bapaknya biasanya 
disuruh melakukan pekerjaan lain yang dianggap mampu dikerja­
kannya tanpa mengganggu pekerjaan orang dewasa. Bagi lapisan 
ini jalur yang biasa ditempuh untuk anak yang berusia 6/7 tahµn 
adalah menggembalakan temak orang lain. Mereka lebih suka 
menggembala daripada bersekolah. Dengan menggembalakan 
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ternak orang lain, maka dalam waktu 3 atau 4 tahun dia akan 
memperoleh hasil berupa beberapa ikat padi atau seekor kerbau 
sebagai im balannya. Oleh karena itu golongan orang biasa ini cepat 
melibatkan anaknya untuk mendapatkan tambahan penghasilan. 

Walaupun anak-anak berbeda perannya dalam menambah 
keperluan rumah tangga orang tuanya, namun hubungan hori­
zontal antara saudara pada umumnya baik , baik saudara yang sama 
jenis atau lawan jenis. Kakak selalu menjaga adiknya atau meng­
ajaknya bermain bersama sehingga terjalin hubungan yang intim 
antara bersaudara. Keadaan yang demikian ini akan berubah bila 
anak telah menginjak usia 14/ 15 tahun. Bagi anak laki-laki sudah 
mulai memasuki masa remaja atau tau rungka dan anak perempuan 
disebut tau Iola atau anak rara. Pada saat ini akan timbul jarak 
antara bersaudara, baik yang sejenis maupun yang tidak sejenis. 
Pada masyarakat seakan-akan ada aturan yang tidak tertulis bahwa 
anak-anak tersebut saling segan antara satu dengan yang lain. 
Namun demikian seorang anak laki-laki merasa mempunyai tang­
gung jawab terhadap adiknya atau saudaranya yang perempuan, 
walaupun antara mereka itu jarang terjadi tegur sapa, baik dalam 
rumah maupun di luar rumah. Rasa tanggung jawab ini mulai 
muncul pada saat anak laki-laki menginjak alam remaja. Hal ini 
didasarkan pada perasaan sirik yang memang telah merupakan 
pola tata kelakuan bagi warga masyarakat kampung Parangbanoa. 

2. TATA KELAKUAN DI LUAR KELUARGA INTI 

Pada warga masyarakat Parangbanoa, setiap rumah tangga 
biasanya terdapat pula orang lain di luar keluarga inti. Mereka itu 
seperti paman, bibi, nenek, mertua, dan sebagainya. Mereka tinggal 
dalam satu rumah tangga sehingga keluarga tersebut telah menjadi 
keluarga luas. Mereka yang tinggal bersama-sama dalam satu rumah 
tangga tersebut masing-masing mempunyai peran dalam melanjut­
kan tata kelakuan yang terdapat dalam masyarakat Parangbanoa. 

Di kalangan warga masyarakat Parangbanoa, mereka tinggal 
bersama-sama, seperti tersebut di atas biasanya disebut "sipamman 
tangmgangi matoanna, towana, purinna, cucunna" artinya 'me­
reka tinggal bersama mertuanya, neneknya, pamannya, dan cucu­
nya. Dalam hal sosialisasi dan enkulturasi anak, mereka ini sangat 
berperan walaupun peran mereka itu bersifat refressif. Dalam me-
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lanjutkan tata kelakuan yang berlaku dalam masyarakat Parang­
banoa, mereka membantu bapak, ibu, dan kakak si anak dalam 
melaksanakan tata nilai, gagasan-gagasan atau aturan-aturan yang 
terdapat dalam masyarakat. 

Seorang nenek biasanya sangat menekankan pada cucunya 
akan tata nilai yang berlaku dalam masyarakat seperti apabila 
seorang warga masyarakat ingin berlalu di dekat orang tua atau 
orang yang dituakan, maka orang tersebut haruslah "attabek " 
artinya berjalan didekat orang tersebut dengan penuh honnat . 
Di dalam melakukan attabek , seseorang harus membungkuk sedi­
kit sambil tangan kanannya terayun ke bawah dekat lutut dan 
tangan kirinya dilipat dekat dada atau perut. Sambil melakukan 
hal ini orang tersebut berlalu dengan ucapan "tabek karaeng 
( daeng). Hal-hal seperti inilah biasa disampaikan oleh seorang 
paman atau nenek kepada anaknya atau cucunya. Hal ini menun­
jukkan bahwa dalam melanjutkan tatakelakuan yang berlaku da­
lam masyarakat Parangbanoa, peranan keluarga yang hidup dalam 
satu rumah tangga sangat besar. Bagi perempuan, biasanya tata 
kelakuan yang berlaku khusus bagi perempuan pula, terutama 
dalam soal-soal rumah tangga biasanya dilakukan oleh bibi terha­
dap kemanakannya. 

Dalam keluarga luas seperti di atas ini, biasanya nenek sangat 
berperan. Segala sesuatu yang akan dilakukan di dalam rumah 
tangga tersebut pada umumnya diputuskan oleh nenek, sedang 
bapak hanya mengikuti saja. Bahkan rumah tangga yang di dalam­
nza tinggal bersama-sama nenek dan cucunya, nenek biasanya 
memanjakan cucunya, terutama cucu yang pertama. 

Panggilan terhadap keluarga sangat pula diperhatikan oleh 
orang tua, nenek atau paman sehingga cara panggilan ini selalu 
diajarkan kepada para anak . Namun yang memberikan contoh 
utama biasanya nenek. Apabila seorang cucu sudah mulai remaja, 
maka cucu tersebut tidak dipanggil menurut namanya melainkan 
dipanggil menurut pakdaenganna, yaitu nama daeng yang diberi­
kan kepadanya, seperti I Bundu Daeng Beta. Dalam panggilan 
sehari-hari orang terse but tidak akan dipanggil I Bundu, melainkan 
ia akan selalu dipanggil Daeng Bundu. Tata kelakuan pemanggilan 
kepada seseorang ini sangat ditekankan oleh anggota keluarga 
pada masyarakat Parangbanoa. Pemanggilan terhadap nama sese-
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orang sangat pantang bagi warga masyarakat Parangbanoa. Oleh 
karena itu setiap anak telah dibiasakan sejak kecil untuk selalu 
memanggil seseorang sesuai dengan nama pakdaenganna. Mereka 
menyebut nama seseorang, oleh warga masyarakat Parangbanoa 
dianggap kurang hormat atau orang yang tahu tata kesipanan. 

3. TATAKELAKUAN DALAM KELUARGA LUAS 

Yang dimaksud dengan keluarga luas di sini, adalah keluarga 
dalam lingkungan external atau lingkungan di luar rumah tangga. 

Bagi warga masyarakat Parangbanoa, tata kelakuan bukan 
saja diperoleh melalui rumah tangga, melainkan dapat pula diper­
oleh melalui lingkungan external, seperti lingkungan tetangga, lem­
baga masyarakat, dan atau mungkin melalui kelompok-kelompok 
dalam masyarakat. 

1 ) Lingkungan Tetangga 

Yang dimaksud dengan tetangga bagi warga masyarakat 
Parangbanoa, adalah suatu kelompok masyarakat yang terdiri 
dari beberapa keluarga dan tinggal dalam suatu lokasi yang sama. 
Rumah mereka saling berdekatan, sesuai dengan batas tempatnya 
masing-masing. Biasanya kelompok masyarakat ini, terdiri dari 
keluarga , baik dari bija pammanakang ataupun bija panrengre­
ngang. Mereka tinggal dalam satu lokasi dengan memiliki rumah 
masing-masing. Di dalam pertetanggaan ini terjadi hubungan sosial 
antara mereka. Jika ada di antara mereka yang sakit, maka tetang­
ga yang lain akan segera mengunjunginya. Di dalam pertentangan 
ini berlaku suatu ungkapan "manna bija punna bella tabajiki 
mannatong tumaraeng mingka ia niagang assiampi iamintu mak­
nassa saribattang" artinya 'Walaupun saudara tetapi jauh tidak 
baik juga, namun pun orang lain tetapi dialah yang berada di 
dekat , itulah saudara kita'. Maksud dari ungkapan ini, bahwa bagi 
masyarakat Parangbanoa peran tetangga dalam hal hubungan 
sosialjauh lebih baik daripada saudara sendiri. Mereka menganggap 
bahwa tetanggalah yang paling cepat mengetahui keadaan dalam 
rumah tetangganya, oleh karena itu merekalah yang paling cepat 
memberikan bantuannya apabila terjadi sesuatu. 

Di atas telah disebutkan bahwa pada umumnya orang yang 
tinggal dalam suatu lokasi pemukiman yang tennasuk tetangga, 
adalah kerabat sendiri, seperti saudara sepupu, saudara bapak atau 
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saudara ibu atau keluarga lainnya. Kalau dalam lingkungan per­
tetanggaan itu terdapat orang lain, maka hal itu diakibatkan oleh 
suatu tindakan yang melanggar tata kelakuan . Dengan pelang­
garan tata kelakuan , seperti kawin lari ( annya/a), orang terse but 
tak dapat diterima dalam lingkungan keluarganya. Karena orang 
tersebut melanggar tata kelakuan yang berlaku dalam masyarakat , 
maka ia dianggap orang salah . Akibatnya ia harus menghindar 
dari kelompok keluarga wanita yang dilarikannya yang disebut 
rumasirik dan tinggal jauh di tempat lain . Di tempat lain itulah ia 
menum pang dan dibantu oleh pihak penumpangannya dengan 
diberi tempat tinggal sementara . Sekalipun orang tersebut telah 
diterima kembali oleh keluarganya, ia masih tetap tinggal pada 
tempatnya yang lama walaupun di tempat tersebut tidak ada ke­
luarganya yang dekat. 

Dalam kehidupan pertetanggaan di kampung Parangbanoa 
peran tetangga dalam proses sosialisasi dan enkulturasi para warga 
masyarakat bersifat refressif dalam bentuk hanya menasihati. 
memberi peringatan apabila seseorang melakukan suatu tindakan 
yang melanggar tata kelakuan yang berlaku dalam masyarakat. 
Dengan demikian peran tetangga, ikut membantu terlaksananya 
tata kelakuan dengan tertib yang terdapat dalam masyarakat. 

Dalam masyarakat Parangbanoa berlaku pula tata kelakuan 
yang saling memberi , bila seseorang anggota masyarakat melaku­
kan sesuatu upacara a tau pest a. Saling mem beri ini bertuj uan 
untuk lebih mempererat hubungan sosial mereka sebagai suatu 
keluarga luas . Ada pun tata kelakuan ini. seperti pemberian kue , 
nasi , makanam lain atau benda setelah setelah selesai melakukan 
suatu upacara . Apa yang diberikan kepada tetangga itu bukan 
merupakan sisa upacara , melainkan memang sengaja dibuat dan di­
persiapkan untuk hal tersebut. Tata kelakuan ini berlangsung terus 
bahkan ikut pula dibawa ke daerah Jain bila seseorang warga desa 
harus pindah ke tempat lain (seperti ke ko ta. dan sebagainya) . 

Dalam bertetangga biasanya masalah kesalahfahaman sulit 
dihindari sehingga sering pula menim bulk an ketidakharmo.nisan 

dalam bertetangga. Bila ha! yang demikian ini terjadi, maka te­
tangga yang lain akan cepat memperingati tetangganya yang berse­
lisih tersebut dengan memeringatkan bahwa mereka itu berkeluar­
ga semua dan tindakan yang demikian itu sangat memalukan pada 
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tetangga yang lain. Sudah biasa pula, anak yang dimarahi oleh 
orang tuanya, lari ke rumah tetangganya. Pada saat anak tersebut 
berada di rumah tetangga tersebut , maka anak itu diperingati dan 
diberi nasihat bahwa perbuatannya itu tidak baik , seorang anak 
harus tunduk pada orang tua. Demikian pertetanggaan itu ber­
peran sebagai pengatur tata kelakuan dan perannya ini hanya ber­
sifat refresif semata namun sangat penting dalam melanjutkan 
tata kelakuan yang berlaku dalam masyarakat . 

2) Lingkungan Lembaga Masyarakat 

Di samping peran lingkungan tetangga dalam hal sosialisasi 
dan enkulturasi warga masyarakat Parangbanoa. terdapat pula 
lembaga masyarakat. seperti lembaga adat. Adat merupakan suatu 
lembaga dalam pelaksanaan tata kelakuan . Seorang warga masya­
rakat Parangbanoa selalu menyandarkan tingkah lakunya pada 
adat. Segala yang bertentangan dengan adat , mereka berusaha 
untuk tidak melakukannya. Adat merupakan pengarah dan penen­
tu sesuatu yang harus dilakukan oleh warga masyarakat. Mereka 
takut dianggap tidak tahu adat atau kurang adat. oleh karena itu 
dalam melakukan sesuatu sedapat mungkin mereka mengikuti ke­
hendak dan ketentxan adat. 

Devgan adanya pendirian demikian . lembaga adat dalam 
masyarakat Parangbanoa merupakan suatu pranata masyarakat 
yang mengatur terlaksanan ya tata kelakuan . Oleh karena itu se­
mua warga masya~kat berusaha menanamkan tata kelakuan yang 
benar pada keluarganya karena takut adanya pelanggaran ter­
hadap lembaga adat tersebut. 

Selain lembaga adat sebagai tempat atau pengatur terlaksana­
nya tata kelakuan itu sebagaimana yang diwariskan dari nenek 
moyang. masih terdapat lembaga lain. yaitu lembaga pendidikan . 
Tentang lernbaga pendidikan ini di kampung Parangbanoa dewasa 
ini sudah ada dua macam lernbaga pendidikan sebagai tempat 
menimba nilai-nilai budaya atau norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Kedua lembaga p,endidikan tersebut adalah lembaga 
pendiaikan formal, seperti sekolah dan lembaga pendidikan 11011-

formal seperti di tempat-ternpat pengajian. 

Dalam lembaga pendidikan formal, warga masyarakat yang 
mengikuti sekolah akan mendapatkan pelajaran atata kelakuan da­
lam masyarakat, seperti cara menghormati orang tua . cara meng-
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hormati guru , cara menghormati tamu , dan sebagainya. Bahkan 
kerapian dalam cara berpakaian diajarkan pula dalam pendidikan 
form al . 

Dalam Jembaga pendidikan nonformal, seperti dalam penga­
jian di mesjid atau di rumah-rumah guru mengaji, anak-anak yang 
akan menjadi pelanjut tata kelakuan masyarakat Makassar di 
Parangbanoa mendapat nasihat-nasiuat dan bimbingan-bimbingan 
tentang tata kelakuan yang baik dan berlaku dalam masyarakat. 
Di sam ping mereka mendapatkan pendidikan tentang cara-cara 
dud uk yang baik dan benar, cara bertutur yang baik, cara berbi­
cara dengan guru , dan se bagainya, mereka juga mendapatkan 
nasihat-nasihat tentang agama. 

Di samping Jembaga-Jembaga masyarakat , kelompok-kclom­
pok masyarakat pun merupakan media tempat warga masyaraka t 
men dapatkan tata kelakuan yang sesuai dengan tata kelakuan 
yang diperoleh dari nenek moyang dahulu . Kelompok-kelompok 
masyarakat itu, seperti kelompok bermain . kelompok olah raga. 
dan kelompok-kelompok profesional Jainnya. seperti pajama dan 
pagandeng. 

Di dalam kelompok masyarakat ini . warga masyarakat bela­
jar tentang tata nilai yang berlaku dalam kelompok tersebut . 
Seperti dala m kelompok permainan , di dalam kelompok ini pura 
anggota masyarakat melihat aturan-aturan yang berlaku dan hams 
ditaati. Pelanggaran aturan-aturan tersebut merupakan pantangan 
dalam kelompok . Oleh karena itu di dalam kelompok masyarakat 
ini dididik untuk selalu taat dalam suatu aturan permainan . 

Di kalangan warga masyarakat Parangbanoa . kelompok ma­
syarakat sangat berperan dalam menjaga terselenggaranya tata 
kelakuan yang sesuai dengan aturan-aturan pennainan . 
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BAB IV 

TATA KELAKUAN DI LINGKUNGAN 
PERGAULAN MASYARAKAT 

Suatu masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 
bergaul atau saling berinteraksi. Dalam berinteraksi itu mereka 
diikat oleh suatu pola tingkah laku yang bersifat mantap dan 
kontinyu dan pola tingkah Jaku ini telah menjadi adat istiadat 
yang khas bagi masyarakat tersebut. 

Suatu masyarakat atau suatu kesatuan manusia dalam inter­
aksinya harus melalui prasarana, melalui apa warga masyarakatnya 
dapat saling berinteraksi . Oleh k arena itu di dalam bab ini akan 
dideskripsi beberapa arena yang menjadi wadah dalam interaksi 
masyarakat Parangbanoa . 

1. TATA KELAKUAN DALAM ARENA PEMERINTAHAN 

Pada masa yang lalu Parangbanoa mempunyai status sebuah 
kampung yang berada di bawah kekuasaan pemerintahan Galarang 
Borongloc, yaitu salah satu galarang di antara sembilan kerajaan 
kecil. yang disebut "'Bare Sala pang ·· "Bate" berarti ' tanda a tau 
bend era ' sedang ''salapang" artinya 'sem bila n '. Dengan demikian 
''Bate Salapang" berarti 'sembilan kerajaan kecil yang masing­
masing memiliki bendera atau kekuasaan penuh dalam kerajaan­
nya ' . Sedang Galarang Borongloe merupakan salah satu dari 
"Bate Salapang' ' yang merupakan daerah inti dari kekuasaan 
kerajaan Gowa. 
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Ketika pemerintah kolonial Belanda dapat menaklukkan 
kerajaan-kerajaan di Indonesia (Nusantara) termasuk kerajaan 
Gowa, maka pemerintah kolonial Belanda pun berusaha mengu­
bah kembali tata pemerintahan yang telah dibuat oleh setiap kera­
jaan di Nusantara. Dalarn penataan daerah pemerintahan kolonial 
Belanda, banyak daerah yang berubah statusnya. 

Pada penataan pemerintahan kolonial di Sulawesi Selatan 
pada umumnya dan di pedalarnan Makassar khususnya, terdapat 
beberapa daerah yang mengalarni perubahan status dan ada bebe­
rapa di antaranya yang tetap statusnya , seperti pemerintahan 
Gelarang Borongloe, hampir tidak mengalami perubahan sama 
sekali. Yang berubah hanya nama. dari galarang berubah menjadi 
distrik sedang daerah-daerah kekuasaannya tidak berubah. 

Parangbanoa yang merupakan salah satu kavpung dalam dae­
rah pemerintahan Distrik Borongloe, tetap statusnya sebagai se­
buah kampung yang secara struktural diperintah oleh seorang ke­
pala karnpung yang bergelar Maroa. Pada waktu Indonesia mem­
peroleh kemerdekaannya dan mulai menata kembali sistem peme­
rintahan, banyak terjadi perubahan dalam status dan struktur ke­
kuasaan serta pemerintahan daerah. Dengan adanya perubahan 
ini, maka pemerintahan distrik yang ditemukan pada zaman ke­
kuasaan pemerintahan kolonial Belanda tidak ditemukan lagi . 
Pemerintahan distrik Borongloe telah berubah menjadi pemerin­
tahan Kecamatan Borongloe, yang selanjutnya, dalam pemekaran 
wilayah menjadi Kecamatan Bontomarannu . 

Kam pung Parangbanoa yang terletak di pinggir sungai Jenek­
berang, letaknya dengan kecamatan dibatasi oleh sungai tersebut. 
Oleh karena itu kampung Parangbanoa dimasukkan ke dalam keca­
matan Limbung. Dalam pemekaran pemerintahan selanjutnya, 
kecamatan Lim bung pun dibagi atas dua kecamatan masing-masing 
kecamatan Bajeng dan Kecamatan Pallangga . Kampung Parang­
banoa termasuk ke dalam pemerintahan desa Tetebatu Kecamatan 
Pallangga. 

Dahulu pada masa kerajaan masih berkuasa , kekuasaan gala­
rang bersumber pada kekuasaan yang berasal dari Iegitimasi raja 
dalarn ha! ini raja Gowa yang merupakan kesepakatan orang ba­
nyak, regalia, dan secara umum disebut dengan pangadakkang. 
Seorang warga masyarakat yang taat dan selalu mengikuti perintah 
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galarang, berarti ia telah tunduk dan mengikuti perintah raja. 
Hal ini berarti pula bahwa warga masyarakat tersebut telah menge­
tahui dan melaksanakan pangadakkang. 

Dewasa ini seseorang yang memiliki kekuasaan dalam peme­
rintahan , maka sumber kekuasaannya itu bukan lagi berasal dari 
raja melainkan bersumber dari legitimasi yang berasal dari peme­
rintah pusat atau pemerintah propinsi. Namun demikian diam 
masyarakat pedesaan pada umumnya dan masyarakat Parangbanoa 
khususnya, masih dirasakan bahwa pola kepemimpinan dalam pe­
merintahan yang ada sekarang, pola tradisional masih tetap me­
nguasai jiwa masyarakat . Hal ini disebabkan karena pemerintahan 
di desa-desa pada umumnya dipegang oleh para elite tradisional 
atau para pemimpin yang pernah menjadi pejabat pemerintah di 
masa kerajaan dahulu atau sekurang-kurangnya para pemangku 
pemerintahan itu berasal dari keturunan bekas para pejabat kera­
jaan. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas , maka elite tradi­
sional di kampung Parangbanoa masih tetap memegang peranan 
penting dan mereka masih tetap pula menjunjung tinggi dan meng­
hormati tradisi yang berlaku dalam masyarakat . Selain itu mereka 
masih tetap menghormati status sosial warga masyarakat (bangsa­
wan ). 

Berdasarkan ha! tersebut di atas, maka pola tata kelakuan 
dalam arena pemerintahan pada masyarakat Parangbanoa dapat 
digambarkan dengan jelas jika hubungan antara penguasa dan 
yang dikuasai dapat dimengerti dalam pola patron - k!ien, yakni 
hubungan antara karae11g dengan ta111111a atau anak-anakna. Sistem 
hubungan antara karaenx dan taunna atau anak-anakna (pengikut­
nya) ini didasarkan atas kesadaran bahwa meskipun bawahan di­
kuasai oleh atasan. namun kedua belah pihak saling memerlukan 
(Pelras. 1981 : 1 ). 

Seorang karaeng atau pemimpin , baik yang menduduki 
jabatan dalam pemerintahan (pemimpin fonnal). maupun yang 
tidak menduduki jabatan dalam pemerintahan (pemimpin infor­
mal). berkewajiban melindungi dan menjaga kesejahteraan para 
anak-anakna (pengikutnya ). Demikian pula sebaliknya. para 
anak-anak (pengikut) berkewajiban pula mendukung. memelihara , 
dan menjaga sirik (kehonnatan/martabat) pemimpinnya (ka-
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raeng) dengan penuh kesetiaan. Sifat saling memerlukan ini sangat 
diperlukan sepanjang hubungan mereka ada. Apabila telah terjadi 
hubungan renggang antara pemimpin dan pengikutnya, dalam arti 
kata bahwa di antaranya sudah tidak ada lagi saling memerlukan , 
maka keduanya akan saling melepaskan diri dari ikatan patron -
klien. Hubungan mereka. antara karaeng dengan taunna bersifat 
sukarela dan sewaktu-waktu hubungan tersebut dapat diputuskan . 
Hal yang demikian ini bisa terjadi bila karaeng dan taunna sudah 
tidak saling mempercayai, yaitu para pengikut sudah tidak dapat 
lagi melakukan kewajibannya terhadap yang diikutinya dan yang 
diikuti atau pemimpin pun sudah tidak dapat melimdungi dan 
memberikan kesejahteraan kepada raunma. Mereka dapat saling 
mencari pemimpin atau pengikut baru. Bahkan kalau pengikut itu 
memiliki sedikit kelebihan daripada pengikut yang lain. ia dapat 
pula menjadi pemimpin baru dalam masyarakat. Seorang pengikut 
biasanya sangat setia kepada orang yang diikutinya. 

Dalam hal hubungan seperti tersebut di atas. terdapat dua 
fak tor penting sebagai sumber yang berpengaruh tentang timbul­
nya hubungan tersebut , yaitu kekuasaan tradisional dan kekayaan . 
Dalam berbagai bidang pemerintahan dalam kekuasaan tradisional 
yang umumnya diduduki oleh elite karaeng sampai sekarang ini 
masi h tampak dalam arena pemerintahan . Dalam hal ini tampak 
dc ngan jelas bahwa ada semacam pola hubungan patron - klien. 
antara karaeng atau tunipinawang dengan pengikutnya ata u 
rumminairnng atau taunna/anak-anakna . yang tercipta antara 
keduanya . Adapun yang berhubungan dengan kekayaam yang di­
miliki oleh elite tradisional karaeng melahirkan suatu pola hu­
bungan ekonomi antara 1mnggawa dengan sawi atau pajama 
(pckcrja) atau an tara majikan dan buruh . 

Dewasa ini banyak terjadi perubahan dalam masyarakat pe­
desaan. baik perubahan dalam struktur pemerintahan mau pun 
da lam struktur ekonomi. Akibat perubahan tersebut terjadilah 
pergeseran pola hubungan seperti tersebu t di atas, yang tem yata 
pergeseran tersebut lebih menguntungkan posisi elite karaeng. 
Seorang karaeng yang menjabat sebagai kepala kelurahan ata u 
kepala kecamatan, kedudukannya ini tidak lagi bergantung pada 
duk ungan masyarakat, oleh karena kedudukan karaemg tersebut 
dewasa ini ditentukan dan berdasarkan surat keputusan peme­
rintah sehingga mereka (karaeng) lebih cenderung berperan sebagai 
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'pejabat pemerintah'. Sehubungan dengan sistem pengangkatan 
tersebut, maka karaeng dalam menjalankan tugas-tugas pemerintah 
dan mereka (karaeng) dalam tugas-tugasnya tersebut mengembang­
kan pola hubungan yang birokratis. 

Di atas telah disebutkan bahwa dalam masyarakat pedesaan 
pada umumnya dan masyarakat Parangbanoa berlaku suatu pola 
yang disebut patron klien tunipinawang (yang diikuti dan tumam­
minawang (yang mengikuti) atau karaeng dan taunna atau anak­
anakna. Sehubungan dengan adanya pola tersebut dalam pemerin­
tahan masyarakat di pedesaan, maka pola birokrasi yang dijalan­
kan dewasa ini belum dapat berjalan sepenuhnya. Mereka masih 
cenderung pada pola patron klien dalam network karaeng dan 
taunna, dan hal ini pula yang mendominasi tingkah laku dalam 
arena pemerintahan . Oleh karena itu tidak mengherankan jika 
kepala desa di Parangbanoa sangat hati-hati dalam menterjemah­
kan berbagai instruksi yang datang dari atas , terutama bila hal 
tersebut ditujukan langsung pada masyarakat Parangbanoa. Untuk 
melaksanakan tugas yang berat ini, kepala desa harus lebiu dahulu 
meminta pertimbangan pada pemimpin informal lainnya tentang 
cara-cara penyampaian instruksi sehingga instruksi tersebut dapat 
diterima dengan baik dan tidak merusak citra hubungan karaeng 
dan raunna. yang telah lama tumbuh dalam masyarakat. 

Kedudukan karaeng sebagai pemimpin adat yang diperkuat 
pula oleh jabatan-jabatan formal melahirkan pola hubungan verti­
kal antara elite karaeng dengan masyarakat desa yang ditand ai 
dengan sifat-sifat "feodalistis" dan sifat "kebapakan" . Secara 
teoritis , kedua sifat ini kontradiksi, namun dalam praktek , kedua­
nya harus dapat dilakukan oleh pejabat pemerintah di desa Parang­
banoa. Sebagai pejabat dan aparat pemerintah karaeng bertindak 
birokratis yang sifatnya agak feodalistis, akan tetapi secara h u­
bungan pola patron klien ia bertindak sebagai bapak masyarakat, 
membimbing, dan memberi keamanan serta kesejahteraan pada 
warga masyarakat yang merupakan taunna. 

Para anggota kerabat karaeng yang banyak berperan dalam 
bidang pemerintahan muncu! sebagai "ruling class" di desa yang 
mampu memberi tekanan-tekanan sehingga tidak tampak adanya 
oposisi . Dengan demikian elite karaeng secara turun temurun akan 
menjadi penguasa di desa. Mereka menduduki berbagai jabatan 
pemerintahan, di samping itu pula mereka tetap menduduki 
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status sosial yang tertinggi dalam masyarakat. Semakin kuat peran 
elite karaeng, baik sebagai pejabat atau pemimpin formal pemerin­
tahan maupun sebagai penguasa ekonomi pedesaan, menyebabkan 
ketergantungan ekonomi dan politik dari warga desa padanya. 

Kekuatan ekonomi (kekayaan) dan kekuasaan elite tradisio­
nal karaeng memperkuat status sosial dan posisi mereka. Pening­
katan status sosial dan posisi ini menyebabkan timbulnya ketidak­
seimbangan dalam masyarakat yang pada akhirnya menjelma se­
bagai kelompok "pressure" (penekan) di desa, baik di bidang poli­
tik , ekonomi maupun di bidang pemerintahan. Keadaan yang de­
mikian ini membentuk suatu pola hubungan vertikal antara go­
longan karaeng (bangsawan) dengan warga desa pada umumnya 
(Lihat Heru Pujo Buntoro , 1984 ). 

2. TATA KELAKUAN DALAM ARENA PENDIDIKAN 

Pada zaman kerajaan Gowa dahulu , belum ada pendidikan 
yang bersifat formal. Warga masyarakat mendapatkan pendidikan 
hanyalah melalui kelompok masyarakat secara informal atau 
nonformal. Pendidikan yang mereka peroleh pun pada umumnya 
bersifat keterampilan, seperti pertukangan , atau keterampilan 
bela diri. Selain itu terdapat pula pengajian-pengajian untuk meng­
ajar anak-anak membaca Al-Quran sedang orang dewasa berusaha 
mencari guru lintuk belajar ilmu tarikat. Semua pendidikan ini 
diperoleh melalui jalur informal a tau nonformal. 

Pada zaman pemerintahan koloniaL warga masyarakat masih 
sulit menemukan pendidikan yang form al. Masyarakat · ped.esaan 
pada umumnya, masyarakat Parangbanoa pada khususnya mene­
m ui beberapa hambatan untuk memperoleh pendidikan formal. 
Hambatan utama bagi keterlibatan masyarakat Parangbanoa dalam 
mengecap pendidikan umum secara formal disebabkan oleh dua 
hal, yaitu (I) letak geografisnya yang terisolir karena tidak ad an ya 
prasarana tramsportasi. Yang ada hanyalah jalan setapak bagi 
pejalan kaki atau jalan bagi kerbau beserta penggembalanya, 
(2) kebijaksanaan pemerin tah kolonial dalam pengikut sertaan 
masyarakat untuk mengikuti pendidikan formal, hanyalah dituju­
kan prioritasnya pada orang-orang tertentu saja, seperti anak-anak 
orang bangsawan, anak-anak pegawai pemerintah atau anak-anak 
yang memperoleh rekomendasi dari orang-orang kepercayaan pe­
merintah kolonial. Oleh karena itu pada zaman pemerintahan ko-

61 



Ionia! tidak pemah ditemukan sebuah Volkschool atau Sekolah 
Rakyat atau semacamnya di desa-desa. Sekolah-sekolah semacam 
itu hanya dapat ditemukan pada ibu kota distrik . Ini pun terbatas 
jumlahnya. Ada pun distrik-distrik yang memiliki sekolah rakyat 
waktu itu adalah : 

I) Sekolah Rakyat di Gunung Sari. distrik Mangasa, 
2) Sekolah Rakyat di Sunggumanasa, distrik Tombolok, 
3) Sekolah Rakyat di Bontomanai, distrik Borongloe, 
4) Sekolah Rakyat di Manuju, distrik Manuju , 
5) Sekolah Rakyat di Malino, distrik Parigi, 
6) Sekolah Rakyat di Limbung, distrik Limbung, 
7) Sekolah Rakyat di Tamallaeng. distrik Bontonompo, 
8) Sekolah Rakyat di Malakaji. distrik Malakaji, dan 
9) Sekolah Rakyat di Bontojai, distrik Borisallo. 

Kesembilan Sekolah Rakyat yang lazim juga disebut sekolah 
desa terse but di atas, lama belajarnya tiga tahun, jadi hanya sampai 
kelas tiga sudah tamat. Setelah tamat pada Sekolah Rakyat tiga 
tahun. murid-murid yang masih ingin belajar dapat melanjutkan­
nya pada Sekolah Sambungan yang merupakan sambungan dari 
Sekolah Rakyat tersebut. Setiap distrik pada umumnya hanya ter­
dapat dua sekolah Rakyat. satu untuk laki-laki dan sebuah untuk 
perempuan. Demgan demikian jumlah Sekolah Rakyat pada setiap 
distrik sangat kurang bila dibanding dengan murid yang akan bela­
Jar. 

Kurangnya jumlah sekolah dan keterbatasannya jumlah mu­
rid yang dapat diterima disebabkan pula oleh faktor selektif yang 
didasarkan atas status sosial. Akibat dari adanya prioritas bagi 
bangsawan saja, maka banyak anggota masyarakat di Parangbanoa 
tidak dapat mengecap pendidikan yang menyebabkan pula ba­
nyaknya masyarakat Parangbanoa mengalami buta huruf aksara 
latin . Namun dalam aksara Al-Quran mereka mengerti dan dapat 
membaca dengan baik. Hal ini disebabkan karena sejak kecil 
mereka telah mengikuti guru-guru mengaji untuk membaca Al­
Quran. Pendidikan informal ini tidak mengenal prioritas. 

Setelah Indonesia mencapai kemerdekaannya, perkembang­
an pendidikan umum secara formal di Parangbanoa belum menga­
lami kemajuan sebagaimana yang diharapkan oleh warga masya­
rakat. Hal ini disebabkan karena pada awal-awal kemerdekaan 
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masih banyak daerah yang belum sepenuhnya merdeka akibat 
masih adanya sisa-sisa pemerintah kolonial yang masih ingin kem­
bali bercokol di negara tercinta ini. Untuk menumpas gerakan­
gerakan yang menjadi penghalang kemerdekaan , maka seluruh 
rakyat mengadakan perlawanan, termasuk warga masyarakat 
Parangbanoa. 

Dengan adanya kelompok-kelompok ekstremis ini, maka 
Parangbanoa pada sekitar tahun 1945- 1953 menjadi basis perta­
hanan kaum gerilya di bawah kordinasi 'Laskar Lipang Bajeng' 
yang berpusat di Polongbangkeng. Setelah kemerdekaan sepenuh­
nya berada di tangan bangsa Indonesia. maka pada tahun 1953 
sampai dengan tahun 1965 terjadi lagi kekacauan yang diakibatkan 
oleh orang-orang yang tidak puas sehingga kembali lagi kampung 
Parangbanoa terisolir karena menjadi salah satu daerah basis per­
tahanan Dl /Tll Kahar Muzakkar di bawah komando Kahar Muang, 
salah seorang Komandan Divisi IV Dl/Tll . 

Kedua peristiwa penting tersebut di atas merupakan fak tor 
utama perkembangan pendidikan umum secara formal di Parang­
banoa. Melihat pada kenyataan tersebut di atas, ternyata bahwa 
sejaral1 perkembangan pendidikan umum secara formal di Parang­
banoa barulah dimulai pada masa Orde Baru muncul, yakni ketika 
memasuki Pelita II dengan adanya Proyek lMPRES untuk SD VI 
tahun. 

Sekolah Dasar INPRES SD VI tahun yang mulai memasuki 
Parangbanoa mendapat sambutan yang hangat dari warga masya­
rakat. Hal ini mudah dimengerti karena mereka telah lama men­
dambakan berdirinya sebuah sekolah formal di desanya. Sekolah 
Dasar INPRES yang berdiri di Parangbanoa merupakan sebuah 
lembaga baru dalam kehidupan masyarakat Parangbanoa. Guru­
guru yang diangkat untuk bertugas di sekolah tersebut. pada 
umumnya berasal dari luar desa yang merupakan pendatang baru 
dalam kelompok masyarakat Parangbanoa. Namun demikian para 
guru tersebut dapat menyesuaikan diri dengan baik dan dapat 
diterima dengan cepat pula oleh warga masyarakat . Bahkan guru­
guru tersebut mendapat perlakuan dan kedudukan istimewa di 
tengah-tengah warga masyarakat dengan suatu panggilan Tuang 
Guru. Sapaan ini merupakan suatu penghormatan terhadap guru­
guru dan kedudukannya hampir disejajarkan dengankedudukan 
bangsawan. 
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Seorang guru di tengah masyarakat Parangbanoa, bukan 
hanya berperan sebagai pengajar yang berdiri di depan kelas, me­
lainkan juga berperan sebagai tempat bertanya dalam berbagai 
hal, terutama yang dianggap asing oleh warga masyarakat. Tuang 
guru dianggap dapat mengetahui hal-hal lain yang terjadi di dunia 
luar. Selain itu tuang guru juga berperan untuk menjembatani 
dunia modern dengan alam tradisional yang masih berlangsung 
di Parangbanoa. 

Perlakuan istimewa warga masyarakat desa di Parangbanoa 
terhadap guru sekolah, merupakan petunjuk positif terhadap tang­
gapan masyarakat tentang pendidikan. Dalam berbagai acara-acara 
tradisional, baik yang berhubungan dengan acara yang bersifat 
pribadi, seperti perkawinan, akjaga (sunat/khitan) , songka bala 
(tolak bala), accerak baca (penamatan pembacaan Al-Quran) 
maupun upacara-upacara yang bersifat universal , seperti maulid , 
hari Raya ldul Fitri/ ldul Adha atau acara-acara nasional lainnya, 
tuang guru selalu mendapat prioritas utama. Pada acara-acara 
yang bersifat pribadi tuang guru biasa mendapat undangan khusus 
dari yang empunya acara. Dan yang melakukan acara merasa sa­
ngat berbahagia dan mendapat kehormatan bila acara yang dise­
lenggarakannya mendapat kunjungan dari tuang guru. Bahkan 
tempat duduk tuang guru sejajar dengan tempat duduk kaum 
bangsawan atau pemimpin formal di desa. Pada acara-acara yang 
bersifat nasional di desa, pada umumnya dipimpin oleh tuang guru 
atau sekurang-kurangnya atas inisiatif tuang guru bersama dengan 
pemerintahan desa. 

Pada umumnya guru sekolah dasar, seperti halnya dengan 
kebanyakan pegawai negeri, lebih lagi dalam status pegawai 
daerah , penghasilan seorang guru SD umumnya tidak dapat me­
nunjang kehidupannya. Namun demikian beban hidup sebagai 
seorang pegawai atau guru , dapat tertolong dengan adanya ban­
tuan secara suka rela dari masyarakat setempat. Seorang murid 
merasa sangat berbahagia, jika ia dapat memberi hasil kebunnya 
kepada gurunya. Demikian pula para orang tua murid merasa ber­
kewajiban memberikan sebahagian kecil dari hasil panennya ke­
pada tuang guru, sebagai tanda terima kasih. Semua ini merupakan 
suatu indikator tentang sambutan masyarakat terhadap pendi­
dikan di kampung Parangbanoa. 
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Sekalipun kesempatan untuk bersekolah dan memperoleh 
pendidikan formal di SD INPRES VI tahun sudah terbuka seluas­
luasnya di desa Parangbanoa, namun belumlah dapat disebut 
bahwa hambatan bagi dunia pendidi.kan sudah tidak ada. Anak 
laki-laki di desa Parangbanoa umumnya tidak dapat bertahan lama 
duduk di bangku sekolah. Bagi warga masyarakat Parangbanoa 
ada suatu tata kelakuan yang telah berlaku sejak dahulu bahwa 
anak laki-laki adalah sumber tenaga yang berperan membantu 
orang tua dalam berbagai keaktifan yang produktif. Peran yang 
dipegang anak laki-laki ini menimbulkan suatu ungkapan bahwa 
' /ai anak jao tingo dallek " , artinya 'banyak anak ban yak juga re­
zeki ', oleh karena makin banyak anak , makin banyak yang mem­
bantu bapak dalam mencari rezeki. Berdasarkan hal ini, maka anak 
laki-laki lebih banyak diarahkan pada usaha yang produktif. Bah­
kan di kalangan sebahagian besar warga masyarakat, lebih suka 
menyuruh anaknya pergi menggembalakan kerbau kaum bangsa­
wan daripada pergi ke sekolah. Mereka menganggap bahwa dengan 
pergi menggembala kerbau jauh lebih cepat berhasil daripada pergi 
sekolah atau dalam ungkapan bahasa Makassar yang biasa diucap­
kan oleh warga masyarakat di Parangbanoa "Manna mangeko 
assiko/a ta/aakjari jassako" artinya 'biar engkau pergi sekolah, 
engkau tidak akan jadi jaksa', bajikangngangko mange akkolaki, 
ta/lung taung anggappako tedong sikay u " artinya 'lebih baik eng­
kau pergi menggembala kerbau , dalam tiga tahun, engkau pasti 
dapat seekor' . Semua ini menjadi hambatan bagi anak laki-laki 
untuk memperoleh pendidikan. 

Lain halnya dengan anak perempuan . Mereka hanya terlibat 
pada kegiatan rumah tangga atau di waktu panen. Oleh karena itu 
secara teoritis anak perempuan lebih banyak memperoleh kesem­
patan untuk mengejar pendidi.kan. Namun kenyataannya tidak 
demikian, oleh karena masyarakat di Parangbanoa tampaknya 
tidak memberikan kebebasan yang luas bagi anak perempuan 
untuk mengejar pendidikan . Mereka beranggapan bahwa perem­
puan itu, bagaimanapun tinggi sekolahnya, jatuhnya akan di 
dapur juga atau dalam ungkapan mereka "antu bainea. manna 
t inggi siko/ana ri paUuaji turung " attinya 'perempuan itu, walau­
pun tinggi sekolahnya, turunnya hanya di dapur saja'. Anggapan­
anggapan yang demikian inilah yang menyebabkan kurangnya 
anal< perempuan dapat menikmati alam pendidikan formal. 
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Pada setiap permulaan tahun ajaran baru, sekolah dasar 
INPRES VI tahun di Parangbanoa dibanjiri oleh murid-murid 
baru. Akan tetapi setelah pelajaran berjalan beberapa bulan, 
maka mulailah kehadiran murid berangsur-angsur berkurang pada 
setiap kelas. Keadaan ini tampak dengan jelas di musim panen 
atau pada musim penanaman. Pada umumnya orang tua berpen­
dapat bahwa dengan meminta izin pada tuang guru untuk mem­
bantunya dalam bekerja di sawah atau pada waktu panen berarti 
anaknya disetujui pergi bekerja dan tidak akan dikeluarkan. 
Mereka tidak sadar bahwa ketidak-hadiran anaknya di sekolah 
untuk mengikuti pelajaran, berarti anaknya akan ketinggalan pela­
jarannya. Bagi orang desa, status anak sebagai anak sekolah (wa­
laupun bodoh) masih lebih penting daripada pengetahuan yang 
diperoleh dari pendidikan atau sekolah. Karena itu tidaklah meng­
herankan, jika setelah minta izin banyak di antara anak sekolah 
berbulan-bulan tidak masuk belajar. Yang penting baginya, ia ma­
sih tetap diakui sebagai murid oleh gurunya. 

Di Parangbanoa pendidikan informal (nonformal) rupanya 
lebih mendapat perhatian daripada pendidikan formal. Hal ini 
disebabkan karena pendidikan informal (nonformal) tidak menge­
nal status sosial atau prioritas. Selain itu banyak pula ditentukan 
oleh tradisi pendidikan di kampung yang telah mengenal jenis 
pendidikan nonformal sejak dahulu, sedang pendidikan formal 
barulah mereka kenal setelah masuknya SD INPRES di desanya. 

Di kelurahan Tetebatu pada umumnya dan kampung Parang­
banoa khususnya banyak terdapat tempat belajar mengaji bagi 
anak-anak. Pelaksanaan pengajian ini umumnya tidak mengganggu 
kegiatan turun ke sawah dan kegiatan pekerjaan lainnya yang me­
libatkan anak-anak usia sekolah. Hal ini disebabkan karena kegiat­
an waktu mengaji atau belajar membaca Al-Quran dapat disesuai­
kan dengan waktu-waktu istirahat atau sebelum kegiatan sehari­
hari dilakukan. Belajar mengaji dapat dilakukan pada pagi hari , 
siang hari, sore hari ataupun malam hari, karena guru yang menga­
jar mengaji biasanya didatangi ke rumahnya oleh para anak yang 
mau belajar mengaji. Masa-masa penerimaan anak mengaji pun 
tidak tentu, karena pengajaran pengajian dilakukan oleh guru pada 
setiap murid sehingga ada murid mempunyai bacaan yang sudah 
tinggi dan ada pula yang baru mulai. Mereka yang telah mahir 
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membaca Al-Quran biasanya diangkat sebagai pembantu oleh 
gurunya, untuk memgajar anak yang baru masuk. 

Seorang anak yang baru masuk sekolah tetapi karena sesuatu 
hal ·atau karena kemauannya sendiri sehingga ia tidak masuk se­
kolah (SD) biasanya hanya mendapat teguran dari orang tuanya. 
Tetapi jika anak tidak pergi mengaji, maka biasanya anak tersebut 
dimarahi oleh orang tuanya bahkan kemungkinan mendapat 
pukulan. Mereka menganggap bahwa belajar membaca Al-Quran 
adalah suatu kewajiban bagi setiap orang Islam. Bagi mereka yang 
tidak tahu mengaji , akan sesat di akhirat dan akan gelap dalam 
kuburnya. ltulah pengertian mereka sehingga warga masyarakat 
mewajibkan anak-anaknya belajar mengaji, walaupun mereka 
tidak memahami isi yang terkandung pada setiap ayat yang dibaca­
mya. Seorang anak biasanya ditargetkan supaya dapat menamat­
kan membaca Al-Quran sekurang-kurangnya dua kali dan pada 
saat upacara penamatan itu anak tersebut disuguhi makanam yang 
lezat berupa ayam panggang atau goremg bersama songkolok 
(ketan) . Anak yang telah menamatkan Al-Quran beberapa kali 
merupakan suatu prestasi baginya dan mungkin akan meningkat­
kan statusnya di antara sesama anak-anak karena dianggap pintar. 

Rupanya anak-anak yang telah mahir membaca Al-Quran 
diajarkan pula beberapa kitab yang biasa dibaca oleh warga ma­
syarakat bila dilakukan upacara, seperti barzanji dan sebagainya. 
Kemahiran membaca kitab-kitab tersebut menyebabkan anak-anak 
lebih tertarik pada pengajian daripada pergi sekolah karena kema­
hiran tersebut dapat memberikan posisi yang lebih baik daripada 
kawan-kawannya, sedang pergi sekolah belum tentu dapat mem­
berikan posisi yang demikian. 

Di samping hal tersebut di atas anak-anak di Parangbanoa 
belum mempunyai motivasi dalam belajar, mereka belum menge­
tahui apa yang diharapkan untuk masa yang akan datang dari 
pendidikan formal. Sedang dalam pendidikan informal seperti 
pada pengajian atau belajar membaca Al-Quran mereka sudah 
melihat hasil yang dapat diperolehnya. 

3 . TATA KELAKUAN DALAM ARENAKEAGAMAAN 

Agama Islam adalah satu-satunya agama yang dianut oleh 
warga masyarakat di kampung Parangbanoa. Mereka termasuk 
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penganut yang taat melakukan perintah agamanya. Di samping 
ketaatannya melakukan perintah agama, mereka juga tidak lupa 
pada kebiasaan-kebiasaan lama yang ada hubungannya dengan 
kepercayaan sebelum Islam. Dengan demikian secara lahiriah aga­
ma Islam mempakan ciri-ciri kehidupan beragama di karnpung 
Parangbanoa namun pada dasarnya kebiasaan pra-Islam pun masih 
kuat pengamhnya. Sebagaimana telah diketahui bahwa masyarakat 
kita dahulu telah memiliki suatu kepercayaan yang disebut animis­
me dan dinamisme. Kedua kepercayaan ini mpanya masih tetap 
melekat pada jiwa masyarakat sehingga setelah agama Islam da­
tang, kepercayaan tersebut mendapat legitimasi Islam hingga ia 
dapat berjalan sampai sekarang. Seperti misalnya kebiasaan mem­
bakar du pa pad a malam J um at , upacara-upacara pada tempat­
tempat keramat, seperti pada kuburan, pada pohon-pohon yang 
besar, pada batu , dan sebagainya, dan beberapa upacara selamatan 
pada daur kehidupan manusia . Hal-hal seperti ini masih tetap dila­
kukan oleh warga masyarakat Parangbanoa di samping hal-hal 
yang berhubungan dengan agama Islam itu sendiri . 

Di Parangbanoa telah dibangun sebuah mesjid sebagai tempat 
melakukan ibadah, seperti sembahyang Jumat atau sembahyang 
jamaah. Sebelumnya warga Parangbanoa hanya dapat melakukan 
kegiatan sembahyang Jumat di karnpung Bontomanai sebagai 
pusat kegiatam pemerintahan distrik Borongloe. 

Untuk memimpin kegiatan keagamaan di kampung Parang­
banoa, maka ditunjuk seorang Imam yang biasa dipanggil Daeng 
Ngimang. Daeng Ngimang inilah yang mengatur segala kegiatan 
di mesjid dan selalu memimpin sembahyang di mesjid, baik .pada 
sembahyang Jumat maupun pada sembahyang jamaah setiap wak­
tu . Untuk membantu Daeng Ngimang melaksanakan tugasnya 
setiap hari, ia dibantu pula oleh beberapa orang, seperti bidalak 
(bilal), doja (Khadam mesjid), katte (khatib). Mereka yang bertu­
gas mengums mesjid ini disebut parewa masigi. Selain sebagai pe­
melihara mesjid mereka juga mendapat tugas mengurus orang yang 
telah meninggal , seperti memandikan, mengafani, menyembah­
yangi dan sebagainya. Sebagai persyaratan untuk menjadi parewa 
masigi adalah harus pandai membaca Al-Quran. mengerti dan 
faharn tentang hukum-hukum agama Islam , dan hams taat mela­
kukan ibadah . setiap waktu. Selain itu iapun hams mengetahui 
beberapa doa. baik doa minta rezeki maupun doa menolak bala, 
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bahkan doa dan teknik memotong ayam , kambing ataupun kerbau 
harus dikuasainya. Semua ini sangat diperlukan oleh seorang 
parewa masigi. Bahkan tidak jarang pula parewa masigi harus me­
miliki keistimewaan-keistimewaan tertentu seperti menjadi dukun, 
dan sebagainya. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa seorang parewa masigi 
haruslah tahu membaca Al-Quran, oleh karena itu biasanya parewa 
masigi itu membuka pula pengajian di rumahnya sehingga di sam­
ping sebagai parewa masigi iapun menjadi guru mengaji . Pada 
umumnya orang-orang tua di kampung Parangbanoa menyerah­
kan anak-anaknya untuk belajar mengaji pada guru-guru mengaji. 
Sebagai imbalannya biasanya guru mengaji memperoleh sejumlah 
pemberian dari anak gurunya sebagai tanda terima kasih. Pembe­
rian ini dapat berupa uang dapat pula berupa natura, seperti beras 
atau buah-buahan . Di samping itu zakat fitrah para muridnya 
jatuh pula ke tangan gurunya. Dengan demikian makin banyak 
muridnya, makin banyak pula zakat fitrah atau pemberian diper­
olehnya. Lebih-lebih lagi bila ada anak guruny a accerak baca atau 
menamatkan bacaan Al-Qurannya. Pada saat ini biasanya guru 
mendapat pemberian yang lebih banyak dari biasanya. Selain itu 
tentu guru tersebut akan mendapat pahala di sisi Tuhan. Semua ini 
merupakan tambahan penghasilan yang diperolehnya sebagai 
parewa masigi. 

Ada beberapa bentuk ekspressi atau tata kelakuan dalam 
bidang keagamaan yang dapat diliuat dalam sikap sehari-hari. 
Seseorang yang akan bertamu ke rumah orang lain , maka biasanya 
tamu itu mevgucapkan "Assalamu Alaikum" sedang yang empu­
nya rumah membalasnya dengan ucapan " Waalaikumssalam" . 
Nam un demikian tidak jarang pula terjadi warga masyarakat yang 
masih mengikuti cara orang tua dahulu kalau bertamu ke rumah 
teman-temannya. Cara mereka, bukan memberi salam atau menge­
tuk pintu melainkan pura-pura mendehem atau batuk. Batuk atau 
dehem ini merupakan isyarat bahwa ada seseorang tamu yang da­
tang. Dengan demikian yang empunya rumah akan segera mem­
bukakan pintu . 

Selain salam yang biasanya diucapkan ketika bertamu. warga 
masyarakat Parangbanoa biasa pula mempersilahkan tamunya ma­
kan dengan ucapan " ki bismillaimi bajik" artinya 'kita mulai de-
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ngan Bismillah'. Dalam sikap sehari-hari bila melihat sesuatu yang 
menakjubkan atau mengagetkan, maka keluarlah ucapan "Masya 
Allah" atau ucapan "Ya Allah" atau "O karaeng". Semua ucapan 
ini merupakan sikap dalam tata kplakuan di bidang keagamaan. 

Di samping sikap yang dilakukan berupa ucapan-ucapan yang 
ada hubungannya dengan keagamaan, masih terdapat pula sikap 
dan cara ibadat yang pelaksanaannya masih banyak bercampur 
baur dengan tradisi , adat , dan kebiasaan sebelum Islam . Bagi 
orang-orang desa di Parangbanoa, sarung dan · songkok dipandang 
sebagai syarat mutlak dalam melakukan ibadat salat. Orang yang 
tidak memakai songkok dalam salat, dianggap salatnya tidak sem­
purna . Bahkan di dalam melakukan salat boleh tidak berjau asal 
memakai songkok. Dengan adanya pandangan ini, maka songkok 
sangat memegang peranan penting dalam masyarakat. Songkok 
dipandang lebih tinggi nilainya daripada baju. 

Seseorang yang bertamu ke rumah orang lain di Parangbanoa, 
sebelum ia berjabat tangan dengan yang empunya rumah, terlebih 
dahulu tamu atau tuan rumah memperbaiki letak songkoknya. 
Dalam menerima tamu di rumah biasanya hanya digunakan baju 
singlet , tetapi setelah memakai songkok sudah dianggap sopan. 
Dalam hal ini sudah memakai sarung dan songkok. Menurut me­
reka dalam sembahyang pun hal demikian dibolehkan . Oleh karena 
itu bila ditemukan seseorang tidak bersongkok masuk ke dalam 
mesjid, maka orang tersebut akan menarik perhatian masyarakat 
karena hal tersebut dianggap tidak wajar. Berdasarkan pandangan 
masyarakat ini, maka pemakaian songkok di kalangan warga ma­
syarakat di Parangbanoa merupakan tata kelakuan dalam arena 
keagamaan. 

Di atas telah disebutkan bahwa tata kelakuan keagamaan di 
Parangbanoa telah. banyak bercampur dengan tradisi sebelum 
Islam. Bila mereka mengadakan upacara penghormatan pada 
benda-benda keramat, seperti batu, pohon-pohonan yang dianggap 
ada penjaganya, maka upacara sesajen yang mereka lakukan ter­
lebih dahulu dibacakan doa menurut Islam , sedang pemberian 
sesajen disesuaikan dengan adat dan kebiasaan nenek moyang 
dahulu kala sebelum Islam. Sampai dewasa ini tata kelakuan ke­
agamaan tersebut masih tetap hidup dan dihidupkan oleh masya­
rakat. 
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Masyarakat Parangbanoa yang termasuk masyarakat yang 
taat dalam agamanya berusaha pula merayakan setiap peringatan 
yang bersejarah dalam Islam , seperti peringatan Maulid Nabi 
Muhammad Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam . Peringatan 
ini mereka rayakan dengan penuh kemeriahan dengan melakukan 
upacara akratek, yaitu pembacaan salawat kepada Nabi Muham­
mad SAW dengan lagu-lagu tertentu . Dalam peringatan Maulid 
Nabi ini, mereka menyajikan pula rnakanan yang diletakkan da­
lam bakul yang disebut bakuk mauduk. lsi bakuk mauduk ini 
adalah nasi setengah matang sekitar empat liter, ayam goreng, dan 
kue-kue. Nasi ini kemudian dililiti daun pisang dan di atas daun 
pisang diberi hiasan berupa telur yang berwarna-warni. Nasi inilah 
yang disebut kanre mauduk. Pada peristiwa upacara maulid ini 
yang memegang peranan adalah guru mengaji bersama semua 
parewa masigi. Kanre mauduk ini diletakkan di depan orang yang 
akratek . Setelah selesai akratek, kanre mauduk itupun dibagi­
bagikanlah kepada parewa masigi, pejabat pemerintah, peserta 
ratek. dan beberapa warga masyarakat yang ikut menghadiri 
upacara tersebut. 

Pada peringatan maulid Na bi Muhammad SAW disajikan pula 
makanan khas Makassar yang disebut kaddok minny ak. Ada pun 
kaddok minnyak ini, bahannya terdiri dari ; beras ketan yang di­
kukus yang telah dicampur dengan rempah-rempah yang terdiri 
dari ; sarre (serei ) yang diiris-iris. laja (lengkuas) , katumbarak 
(ketumbar). cengkeh, sedikit kunyit untuk pewarna, asam tumis, 
dan bawang merah/putih. Semua rempah ini digoreng kemudian 
dicampurkan dengan beras ketan yang telah dikukus. Setelah 
semua selesai kemudian dibentuk sedemikian rupa, yang di dalam­
nya diletakkan paha ayam goreng sedang di atasnya diletakkan 
juga sebiji telur matang. Mungkin pula seeker ayam goreng diletak­
kan di dalam kaddok minny ak tersebut, namun tidak kelihatan. 
Kaddok minnyak ini biasa disuguhkan kepada para peserta upacara 
untuk dimakan bersama-sama. 

Dalam upacara perkawinan pun tidak lepas dari agama dan 
adat istiadat. Tata kelakuan secara Islam pada umumnya hanya 
nampak pada upacara pernikahan. Sedang di luar acara pernikahan 
biasanya adatlah yang memegang peranan. Bahkan tata kelakuan 
keagamaan sebelum Islam ikut mewarnai upacara perkawinan. 
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Manusia dalam kehidupannya biasanya tidak lepas dari hal­
hal yang tidak diharapkan, seperti sakit, kena bahaya, dan seba­
gainya. Untuk menghindari bahaya tersebut maka warga masya­
rakat Parangbanoa mengenal suatu upacara agama yang disebut 
songka bala (upacara tolak bala) . Dalam upacara songka bala ini 
Daeng Ngimang memegang peranan. Dalam upacara songka bala 
ini, disiapkan bahan-bahan yang berhubungan dengan yang di­
songkabalai, seperti orang yang pergi, semoga tidak mendapat ha­
langan atau songka bala karena adanya tanda-tanda yang kurang 
baik sesuai dengan pesan-pesan orang tua, dan sebagainya. Bahan­
bahan yang diperlukan dalam upacara songka bala, seperti kue 
umba-umba (onde-onde) , beras empat liter, kemenyan atau dupa, 
dan lilin . Setelah bahan-bahan ini dibaca-bacai (dibacakan doa) 
oleh Daeng Ngimang, mereka lalu makan kue tradisional yang 
telah didoai. Dalam upacara ini semua yang hadir mengamini doa 
Daeng Ngimang. 

Tata laku keagamaan bagi masyarakat Parangbanoa bukan 
saja berlaku bagi mereka yang masih hidup melainkan orang yang 
sudah meninggal pun dilakukan tata laku keagamaan. Mereka 
yang telah meninggal, bila dimasukkan ke dalam liang lahad, se­
belum mayat tersebut ditimbuni lebih dahulu didengungkan azan 
dan qamat. Setelah selesai melakukan Qamat dan azan barulah 
masyarakat beramai-ramai menimbuni Hang lahat tersebut . Setelah 
penimbunan selesai dilakukan lagi pembacaav talqin oleh daeng 
Ngimang. Setelah pembacaan talqin selesai, kemudian dilakukan 
pembelahan kelapa biji di atas kuburan si mati. Setelah semua 
acara di kuburan selesai, mereka pun kembali melanjutkan acara 
tersebut di rumah dengan melakukan ammaca doangang. Semua 
yang dilakukan oleh masyarakat Parangbanoa ini merupakan 
suatu kewajiban bagi keluarga yang ditinggalkan . Karena semua 
acara tersebut merupakan pertolongan bagi si mati dalam mela­
kukan perjalanannya ke alam kubur. 

Bagi warga masyarakat di Parangbanoa, upacara-upacara 
adat atau acara-acara tradisional sangat sulit dipisahkan dengan 
tata kelakuan yang berhubungan dengan agama Islam . Penghor­
matan kepada leluhur atau nenek moyang, baik yang dilakukan 
di kuburan, di rumah maupun yang dilakukan di pinggir sungai 
umumnya didahului dengan doa-doa yang bercampur antara man­
tera-mantera bahasa Makassar dengan ayat-ayat Al-Quran. 
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Salah satu sikap keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak 
yang belajar membaca Al-Quran (mengaji) adalah upacara akcerak 
baca. yaitu acara penamatan bacaan Al-Quran. Sebelum anak ter­
sebut menamatkan bacaannya, maka terlebih dahulu dipotong 
seekor ayam yang terpilih dan cukup besar dan gemuk. Darah 
ayam tersebut disapukan pada ubun-ubun anak yang akan mena­
matkan bacaannya. Masyarakat Parangbanoa menganggap bahwa 
akcerak baca wajib dilakukan bagi anak , karena kalau acara 
akcerak baca tidak dilakukan , maka kemahiran anak dalam mem­
baca Al-Quran tidak sempurna bahkan akan mengakibatkan ke­
hilangan kemahiran membaca Al-Quran, atau dalam ungkapan 
Makassar disebut "bu tai sallang bacanu punna tanucerakka " 
artinya 'buta nanti bacaanmu, kalau engkau tidak melakukan 
akcerak baca ' maksudnya, bahwa kemahiran membaca akan 
hilang kalau tidak akcerak baca. 

4. TATA KELAKUAN DALAM ARENA EKONOMI 

Tanah merupakan salah satu faktor kehidupan yang sangat 
penting. Bagi masyarakat pedesaan pada umumnya. warga ma­
syarakat Parangbanoa khususnya tanah, merupakan sumber daya 
yang sangat penting untuk pemenuhan kebutuhan pokok mereka. 

Bagi warga masyarakat Parangbanoa pemilikan tanah pada 
umumnya erat hubungannya dengan stratifikasi sosial. Oleu karena 
itu struktur pemilikan dan penguasaan tanah di kampung Parang­
banoa sangat berkaitan erat dengan struktur sosial dan ekonomi 
serta pola interaksi sosialnya. 

Pada bab yang lalu telah dijelaskan bahwa, pada masyarakat 
Parangbanoa terdapat suatu hubungan kerja antara punggawa 
dan sawi (pajama). Hubungan kerja ini telah ada sejak dahulu 
yang terjalin dengan sendirinya tanpa membuat suatu perjanjian 
tertentu antara mereka. Mereka yang bergelar punggawa pada 
umumnya adalah keturunan bangsawan yang tergolong pada 
petani kaya . 

Apabila kita menelusuri masyarakat kampung Parangbanoa, 
maka ternyata dalam masyarakat tersebut terdapat petani yang 
cukup kaya karena memiliki tanah persawahan dan perkebunan 
yang luas. Di samping itu terdapat pula petani miskin yang tidak 
memiliki tanah, atau kalau memiliki, mereka hanya memiliki di 
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bawah setengah hekto are. Mereka yang tergolong petani miskin 
ini, umumnya menggantungkan hidupnya pada petani kaya, se­
hingga menimbulkan hubungan· kerja yang harrnonis dan saling 
membutuhkan . Petani kaya membutuhkan tenaga kerja yang me­
ngerjakan sawah-sawah mereka sedang petani miskin membutuh­
kan tanah untuk digarap . Dengan adanya hubungan kerja yang 
saling membutuhkan ini menimbulkan pula keakraban antara yang 
kaya (karaeng) dengan yang miskin . Karaeng yang berperan seba­
gai pemilik akhirnya dipanggil sebagai punggawa sedang petani 
miskin yang menggarap sawah disebut sawi/pajama (pekerja). 

Menurut Pelras, hubungan kerja yang demikian ini, yaitu antara 
punggawa dan sawi disebutnya hubungan patron - klien (Pelras , 
1981 : 1 ). Patron merupakan pelindung sedang klien merupakan 
orang yang dilindungi. Patron berkewajiban memberikan perlin­
dungan tentang kesejahteraan , baik sosial maupun ekonomi orang 
yang dilindunginya (kliennya) . Sedang Chabot ( 1960 : 135) me­
nyebutnya 'sistem pengikut' , yaitu hubungan vertikal antara orang 
yang lebih tinggi (karaeng) dan orang yang lebih rendah ( sawi/ 
pajama). 

Untuk memperoleh tanah garapan sehingga dapat tercipta 
hubungan kerja seperti tersebut di atas. dalam masyarakat Parang­
banoa ada dua macam hubungan, yaitu : 

I ) Hubungan langsung antara punggawa dengan sawi/ pajama. 
::! ) Hubungan tidak langsung antara punggawa dengan sawi/ 

pajama Dalam ha! bagi basil kedua hubungan tersebut ber­
beda pula . 

Yang dimaksud dengan hubungan langsung adalah bahwa 
sawi atau pajama langsung berhubungan dengan pemilik tanah 
atau orang yang akan menjadi punggawanya. Hubungan langsung 
ini biasa terjadi bila kedua belah pihak berada pada suatu Jokasi 
yang sama atau mempunyai tempat tinggal yang sama . Dalam 
hubungan langsung ini segala sesuatunya dapat diatur langsung 
dengan pemiliknya atau punggawanya , baik dalam hal bibit yang 
ditanam, banyaknya pupuk yang dibutuhkan dan sebagainya. 

Hubungan vertikal yang tidak langsung adalah bahwa pengga­
rap (sawi/pajama) tidak dapat langsung berhubungan dengan 
pemilik tanah (punggawa), tetapi penggarap tersebut hanya dapat 
berhubungan dengan kuasa pemilik tanah (karaeng) . Hal ini dise-
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babkan karena pemilik tanah tidak tinggal dalam satu lokasi de­
ngan penggarap (sawi/pajama). Dalam hal ini pemilik tanah biasa 
tinggal di kota atau di daerah lain dan tanah miliknya yang ada di 
desa diserahkan kepada seseorang kepercayaannya yang menjadi 
kuasanya (wakilnya). Hubungan vertikal tidak langsung ini me­
mungkinkan seorang sawi/pajama tidak mengenal p_unggawa yang 
sebenarnya. Bahkan yang dianggapnya punggawa adalah kuasa 
(wakil) pemilik tersebut. 

Ada pun pembagian hasil , kedua pola hubungan tersebut 
tidak sama. Bagi penggarap yang berhubungan langsung mendapat 
pembahagian bagi hasil 50% - 5<Y/o , dengan catatan ongkos-ongkos 
penggarapan ditanggung bersama, kecuali pajak , harus ditanggung 
oleh pemilik . Hasil yang dibagi rata ini adalah hasil bersih setelah 
dikeluarkan ongkos-ongkos selama penanaman · dan pemeliuaraan 
(ongkos bibit , pupuk, dan sebagainya). Bagi penggarap yang mela­
kukan hubungan tidak langsung lebih kecil lagi pembahagiaannya. 
Setelah segala ongkos dikeluarkan (biasanya biaya bibit , pupuk, 
dan sebagainya ditanggung oleh kuasa bersama penggarap) , maka 
hasil panen dibagi rata dengan kuasa masing-masing memperoleh 
5CY,0 (I : I). Kemudian pem bahagian kuasa terse but diberikan pula 
kepada penggarap masing-masing mendapat 6CY/o pula . Dengan de­
mikian dalam pembahagian ini, pemilik (karaeng) mendapat 50%. 
kuasa 25% dan penggarap 25'/c . 

Pada umumnya kuasa dengan penggarap ada hubungan keke­
rabatan , dalam hal ini biasanya bija panrengrengang. Namun sis­
tem hubungan mereka dalam bidang ini, tetap bersifat ekonomis. 
Karena apabila tidak senang dengan sistem bagi hasil yang demi­
kian ia dapat melepaskan dirinya menjadi saw i/pajama dan ber­
usaha mencari hubungan langsung yang lebih menguntungkan . 

Dalam hal hubungan kerja vertikal ini baik langsung maupun 
tidak langsung, ada dua kemungkinannya , yaitu : 

I) Hubungan kerja karaeng dan taunna/anak-anakna. dan 
2) Hubungan kerja attesang. 

Hubungan yang pertama di atas adalah hubungan ketergantungan 
pada karaeng/punggawa. Hubungan ini ·merupakan hubungan 
antara majikan dengan buruh dan hubungannya itu demikian 
akrab dan penting sehingga sawi/pajama sulit melepaskan diri dari 
punggawanya . Sedang pada hubungan yang kedua sudah terdapat 
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otonomi sedikit dari penggarap yang attesang. Pada hubungan 
kerja punggawa - sawi/pajama segala sesuatumya diatur dan di­
tentukan oleh punggawa, sedang pada attesang, segala sesuatunya 
bergantung pada orang yang attesang itu sendiri, baik bibit, pupuk , 
dan sebagainya yang berhubungan dengan berhasilnya tanaman. 
Mereka yang melakukan attesang pada mulanya adalah seorang 
sawi juga. Namun karena ketekunan dan keuletannya sehingga 
iapun dapat memiliki tanah garapan. Tanah yang ia miliki ini di­
carikan tambahan berupa attesang pada beberapa orang yang ber­
sedia juga memberikan. Pada umumnya orang yang artesang itu 
lama kelamaan dapat meningkat menjadi punggawa. 

Sistem bagi hasil imi bukan saja berlaku bagi sawi/pajama, 
melainkan terjadi juga bagi pakarto (orang yang menuai padi) . 
Pada musim panen biasanya semua tenaga yang ada pada setiap 
rumah tangga dikerahkan untuk ikut memotong padi pada orang 
lain. Hal inilah yang menyebabkan banyak anak-anak yang tidak 
masuk sekolah jika musim potong padi tiba . Mereka lebih suka 
pergi memotong padi karena mereka langsung dapat melihat hasil­
nya. Ada pun sistem bagi hasil bagi pemotong padi adalah I 0 : 1, 
artinya jika setiap pemotong padi dapat sepuluh ikat. maka ia 
dapat satu atau dalarn sepuluh genggam keluar stu genggam , 
demikian seterusnya . Jadi makin banyak yang bisa dikumpulkan­
nya , makin banyak pula pembahagian yang diperolehnya, oleh 
karema itu ia bekerja keras untuk memperoleh hasil yang banyak 
pula. 

Di samping tata kelakuan ekonomi yang tersebut di atas, 
pada masyarakat Parangbanoa masih terdapat tata kelakuan eko­
nomi lainnya yang merupakan pengisi waktu bagi masyarakat ~i 
waktu senggangnya, seperti bila selesai menanam padi, palawija , 
dan sebagainya. Ada pun tata kelakuan ekonomi yang dimaksud , 
seperti menjadi buruh, tukang batu , tukang kayu . pengangkut 
pasir atau menjadi pagandeng, yaitu orang yang mengangkut 
barang dengan sepeda dari satu tempat ke tempat yang lain. Ada 
pula beberapa anggota masyarakat, setelah selesai bekerja di 
sawah, ia pergi ke kota mencari lapangan pekerjaan. Banyak di 
antara mereka yang menjadi tukang becak. Setiap minggu ia 
kembali lagi ke kampung membawakan uang belanja keluarganya 
sambil memperhatikan yerkembangan padinya. Sedang keluarga­
nya di rumah biasanya melakukan pula kegiatan-kegiatan eko-
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nomi, seperti membuat anyam-anyaman, seperti tikar, bakul, dan 
sebagainya. 

Pagandeng di kampung Parangbanoa ada tiga macam, yaitu : 

1) Pagandeng pemilik, artinya pagandeng tersebut membawa 
sendiri hasil tanamannya ke kota dan menjualnya sendiri. 

2) Pagandeng penjual, yaitu pagandeng yang pergi mencari atau 
membeli barang orang lain , seperti sayur, ubi kayu , atau ba­
ravg lainnya, kemudian dibawa ke kota untuk dijual. 

3) Pagandeng upahan, yaitu pagandeng yang membawakan ba­
rang orang lain dengan upahan atau sewaan. Pagandeng upah­
an ini mungki'n dari pagandeng penjual , bila barang jualannya 
sudah habis, dipergunakan lagi sepedanya mengangkut ba­
rang orang lain sebagai pengisi waktu atau mungkin dari 
pagandeng penjual. Yang jelas bahwa warga masyarakat Pa­
rangbanoa selalu menggunakan waktunya untuk melakukan 
sesuatu dalam memenuhi kesejahteraan keluarganya. 

5. TATA KELAKUAN DALAM ARENA ADAT. 

Setiap masyarakat di dunia ini masing-masing mempunyai 
norma-norma tertentu yang menjadi pedoman dan pemberi arah 
serta orientasi pada kehidupan. Dalam menempuh kehidupan itu 
mereka selalu dan harus tunduk serta patuh pada norma-norma 
terse but . 

Di samping norma-norma yang bertindak sebagai pemberi 
arah , pada setiap masyarakat terdapat pula bermacam-macam 
kedudukan dan dalam setiap kedudukan terdapat seorang indi­
vidu yang bertindak mementaskan peranan sosialnya terhadap 
tindakan-tindakan individu lainnya yang ada dalam masyarakat 
dalam interaksi sosial mereka. Para individu yang mementaskan 
peranan sosialnya tidaklah bertindak membabi buta, melainkan 
mereka bertindak menurut aturan-aturan tertentu , yaitu menurut 
norma-norma khusus yangjelas, tegas, dan tak meragukan . 

Sistem-sistem norma seperti tersebut di atas biasanya hanya 
sebahagian yang dipahami oleh para individu warga masyarakat. 
Beberapa individu saja yang biasanya banyak mengenai seluk 
beluk sistem norma dalam rangka suatu pranata (Koentjaraningrat, 
1979 : 210). 
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Masyarakat Parangbanoa sebagai salah satu kelompok masya­
rakat Makassar memiliki pula norma-norma yang berupa sistem 
nilai yang tertinggi dan abstrak , yaitu adat istiadat. Adat istiadat 
inilah yang mengatur tata kelakuan warga masyarakat Parang­
banoa. Bila salah seorang warga masyarakat melakukan sesuatu 
tindakan yang tidak sesuai dengan adat , maka anggota masyarakat 
aJcan mendapat teguran , atau sanksi. Namun demikian tidaklah 
semua norma atau adat yang mengatur dan menata tindakan warga 
masyarakat sama beratnya. Ada norma-norma yang sangat berat 
sehingga bila terjadi pelanggaran terhadap norma tersebut akan 
mempunyai akibat dalam masyarakat. Untuk menghindari akibat 
yang ditimbulkan karena adanya pelanggaran tersebut, maka 
pelanggarnya akan dituntut, diadili , dan dihukum sesuai dengan 
beratnya norma yang dilanggarnya . Sebaliknya ada pula norma 
yang dianggap kurang berat sehingga bila terjadi pelanggaran , tidak 
akan menimbulkan akibat yang berat, melainkan hanya berupa 
ejekan atau tertawaan saja. Menurut Summer jenis pertama disebut 
mores (adat istiadat yang hukumannya berat) , sedang jenis kedua 
disebutt folkways (kebiasaan dan tata cara) . 

Bagi masyarakat Makassar di Parangbanoa, adat jenis mores 
sangat ketat penjagaannya karena sanksinya sangat berat, yaitu 
'j iwa' . Bila seseorang warga masyarakat mencoba melakukan hal 
yang demikian, maka ia harus dihukum mati, kalau tidak , maka 
alam akan marah dengan jalan tidak menurunkan hujannya atau 
kalau hujan akan terjadi banjir besar yang akan melanda semua 
tanaman masyarakat. Ada pun yang termasuk jenis mores, umpa­
manya "annyala dan salimarak ". Yang dimaksud dengan annyala 
adalah melarikan atau mencuri gadis seseorang. Orang yang dilari­
kan anaknya disebut "tumasirik " bagi pria yang melarik'an. Hal ini 
biasa terjadi apabila pinangan seorang pemuda ditolak atau pemu­
da tersebut sangat mengingini seseorang gadis tetapi gadis yang 
bersangkutan tidak mau. Maka jalan satu-satunya yang dapat di­
ambil adalah melarikan atau mencuri gadis tersebut dan memba­
wanya ke rumah imam untuk dinikahkan. Untuk pengurusan pada 
kedua orang tua gadis tersebut diserahkan pada Daeng Ngimang. 
Pria yang melarikan dan gadis yang dilarikan disebut "tuman­
nyala ". 

Salimarak adalah suatu perbuatan yang paling terkutuk dalam 
masyarakat Parangbanoa. Bila hal ini terjadi maka pasti orang yang 
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melakukannya itu akan dibunuh. Yang dimaksud dengan salimarak 
adalah mengadakan hubungan seks dengan keluarga dekat karena 
memang tidak bisa dikawini, seperti pada ipar (laki-laki atau pe­
rempuan), saudara tiri , anak tiri, tante , dan sebagainya. Dahulu 
hukumannya adalah "niladungt' artinya ditenggelamkan ke laut 
dengan mengikatkan batu pada kakinya sebagai alat pemberat. 
Adat istiadat yang termasuk mores ini jarang sekali terjadi atau 
dapat dikatakan tidak pernah terjadi kecuali "annyala " (kawin 
lari). 

Ada pun yang dimaksud dengan tata kelakuan dalam arena 
adat di sini adalah adat istiadat yang berupa folkways yang masih 
tetap juga dijaga pelaksanaannya oleh masyarakat karena sanksi­
nya dianggap berat walaupun tidak seberat mores, yaitu hanya 
berupa cemoohan dan tertawaan serta penggunjingan dari per­
gaulan. Ada pun tata kelakuan yang dimaksud, seperti: 

1. Tata Kelakuan dalam Bertamu 

Dalam bertamu, telah ada adat yang tertentu yang harus di­
turuti seseorang warga masyarakat. la tidak bebas bertindak me­
nurut keinginannya. Kalau seseorang bertamu pada sebuah rumah, 
maka terlebih dahulu orang tersebut mengucapkan salam atau 
pura-pura batuk , atau mengetuk pintu. Kalau yang empunya 
rumah sudah mendengar , maka si tamu harus menunggu di tern pat 
yang tertentu yang disebut "paladang " (tempat bersantai atau 
duduk di ujung atas tangga). Di tempat inilah tamu duduk semen­
tara sambil menunggu ia dipersilakan masuk. Kalau ada tamu yang 
langsung masuk/naik kerumah tanpa dipersilakan, maka tamu ter­
sebut akan mendapat cemoohan dan sindiran berupa ucapan 
"tanikokbikapi naklumpa " artinya 'belum digamit, sudah melom­
pat' . Warga masyarakat yang mendapat cemoohan seperti ini 
merasa sangat terpukul dan malu, akhirnya ia menghukum dirinya 
dengan tidak ingin muncul di antara orang banyak. 

2. Adat Berbicara dengan Orang Tua atau Orang yang Dituakan/ 
Dihonnati 

Dalam berbicara dengan orang tua atau orang yang dituakan/ 
dihormati , setiap orang harus mengikuti tata kelakuan yang telah 
melembaga dalam masyarakat. Adat berbicara itu, seperti seorang 
anak atau orang yang lebih muda berbicara dengan orang tua atau 
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orang yang dituakan/dihormati, maka suaia orang yang lebih niuda 
harus lebih kecil dan cara duduk atau berdirinya haruslah sesuai 
pula dengan tata kelakuan yang berlaku, seperti telah disebutkan 
di atas . 

Bila orang tua berbicara sesama orang tua, maka anak-anak 
atau orang yang lebih muda harus tenang mendengar dan terlarang 
sekali menyela atau mencarnpuri pembicaraan tersebut. Anak/ 
orang yang sering mencarnpuri pembicaraan orang tua atau orang 
yang dituakan biasa ditegur dengan ucapan "teako eroki kamma I 
Ballaco. ka punna akbicarai tau toana baklalo akpacoe " artinya 
'janganlah ingin seperti kelakuan si Ballaco, yang bila orang tua­
nya berbicara selalu ia menyelanya' atau demgan ucapan "teako 
sarro akpacoe " artinya 'j anganlah engkau sering menyela'. Anak 
yang sering melakukan hal yang demikian ini biasa dikucilkan 
oleh kawan-kawannya dan bila orang dewasa dikucilkan oleh 
masyarakat. 

3. Adat Berlalu di Dekat Orang Tua atau yang Dituakan/Di­
hormati 

Pada masyarakat Parangbanoa, berjalan atau berlalu di dekat 
orang tua atau orang yang dituakan/dihormati , seseorang harus 
tunduk pada aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku . Pola 
tingkah laku yang harus diikuti tersebut telah melembaga dalarn 
masyarakat dan telah turun temurun diikuti sejak nenek moyang 
dahu!u . 

Seorang anak yang berlalu atau berjalan dekat orang tua atau 
orang yang lebih tua/dihormati. maka anak tersebut haruslah 
membungkukkan badannya atau merendahkan dirinya sambil 
meletakkan tangannya (sebelah atau keduanya) pada sisi betisnya. 
Sambil berbuat demikian iapun mengucapkan kata "tabek lompo 
daeng ( karaeng) " yang berarti 'maaf sebesar-besarnya daeng 
(karaeng)' . Anak yang bertingkah demikian dianggap anak yang 
tahu adat. 

Sebaliknya seseorang yang berlalu atau berjalan di dekat 
orang tua atau orang yang dituakan/dihormati dengan tidak meng­
ucapkan kata sedikit pun a tau tanpa melakukan "attabek ", maka 
anak atau orang tersebut dianggap tidak tahu adat. Bahkan pada 
saat ia berlalu demikian , orang tua biasa mengucapkan kata-kata 
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"naonjokmi pokok li/aku" artinya 'dia sudah injak pangkal lidah­
ku' . A tau ucapan "natokroangmaki natakkanaya " artinya 'ia su­
dah menyentuh kami dengan kakinya dan belum berkata-kata' 
Ucapan-ucapan ini merupakan sindiran pada anak atau orang yang 
tidak tahu kesopanan atau adat. 

4. Adat Menyuguhkan Makanan 
Untuk menyuguhkan makanan, baik kepada orang tua mau­

pun pada tamu, telah ada pola tertentu yang harus diikuti. 

a) Menyuguhkan makanan untuk orang tua/suami 
Makanan yang disuguhkan pada orang tua atau suami, harus­

lah diletakkan di atas loyang yang disebut "kapparak ". Bentuknya 
ada yang persegi ada pula yang bundar. Kemudian makanan ter­
sebut ditutup dengan penutup makanan yang disebut "pattongkok 
kaddok" (penutup makanan) . Pattongkok kaddo k ini terbuat dari 
anyaman daun lontar yang berbentuk bundar dan diberi wama 
yang bermacam-macam sehingga indah . Ukurannya, ada yang besar 
ada yang kecil. Piring yang akan dipakai makan pada umumnya 
diletakkan di atas penutup dan diletakkan terbalik . 

Bila orang tua sudah da tang dan sudah siap untuk makan 
serta segala sesuatunya sudah siap , seperti gelas minum dengan 
tekonya. air pencuci tangan dan lap . maka orang tua/suami pun 
dipanggil dengan ucapan ' 'maekik akkaddo k " artinya 'marilah 
makan' atau ucapan ''maekik akpaballe " artinya 'marilah ber­
obat', dalam ha! ini mengobati kelaparan . 

Pada saat orang tua/suami makan, anak-anak tidak boleh 
makan bersama. Mereka harus menunggu sampai orang tua/suam i 
selesai makan atau mereka makan di tempat yang lain . Pada 
umumnya isteri tidak ikut makan hanya duduk di dekat suami 
memperhatikan keperluan-keperluan suami waktu makan, seperti 
air minumnya, tambahan nasinya, dan sebagainya, kecuali suami­
nya meminta supaya si isteri ikut pula makan bersama. 

b) Menyuguhkan makanan untuk tamu 
Bila masyarakat Parangbanoa kedatangan tamu dan tamu itu 

akan disuguhi makanan, maka para tamu dipersilahkan duduk 
bersila dengan berjajar sating berhadapan. Susunan tempat duduk 
mereka pun diatur sedemikian rupa sehingga orang tua atau orang 
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yang dituakan/dihormati duduk di atas sekali (dalam hal ini dekat 
jendela pertama yangjauh dari pintu masuk). 

Kalau makanan akan disuguhkan, maka seseorang duduk di 
tengah di antara jejeran tamu yang berhadapan. Orang tersebut 
duduk bersila sambil mengatur suguhan yang dihidangkan. Hi­
dangan tidak boleh diangkat di atas kepala tamu karena dikhawa­
tirkan hidangan tersebut tertumpah dan akan mengena pakaian 
tamu. Bila hal yang demikian ini terjadi, tuan rumah akan merasa 
malu. 

Dalam menyuguhkan makanan, kelihatan pula adanya strati­
fikasi sosial dalam masyarakat. Mereka yang duduk di atas sekali, 
yaitu orang yang dihormati atau para pemimpin masyarakat, baik 
pemimpin formal maupun informal piring makanannya atau cang­
kir air panasnya biasanya berlapis dua atau tiga dan ditutup de­
ngan "pattongkok kakdok ". Waktu mempersilakan para tamu 
makan, diucapkan kata-kata "Bismillah , akkakdokngasengkik 
karaeng/daeng " artinya 'Bismillah, silakan makan karaeng/daeng' . 
Setelah tuan rumah mempersilakan demikian, barulah para tamu 
makan. 

5. Ada t dalam upacara 
Pada bab II telah disebutkan beberapa upacara yang biasa 

dilakukan oleh warga masyarakat Parangbanoa. Upacara-upacara 
tersebut dilakukan berdasarkan norma atau adat istiadat yang 
telah berlaku dalam masyarakat sejak dahulu kala. Ada dua ma­
cam upacara adat yang biasa dilakukan oleh warga masyarakat 
Parangbanoa, yaitu : 

a) Upacara yang berhubungan dengan alam dan kepercayaan 
Pada bab yang lalu telah disebutkan pula bahwa warga ma­

syarakat Parangbanoa I OOC',0 pemeluk agama Islam yang taat. 
Namun demikian mereka masih mempercayai pula kekuatan­
kekuatan luar biasa yang terdapat pada alam . Mereka percaya 
bahwa kejadian-kejadian pada alam disebabkan oleh sesuatu 
kekuatan yang perlu dilakukan upacara untuk menjinakkannya. 
Dalam hal upacara yang berhubungan dengan alam ini seperti 
saat menurunkan benih. Benih yang akan ditanam itu lebih dahulu 
diupacarai dengan "akcerak bine ". Upacara ini dilakukan dengan 
jalan meletakkan beberapa lilin pada benih yang akan ditanam 

82 



tersebut. Selain itu terdapat pula kue tradisional, seperti umba­
umba atau tumpi. Sebelum benih dibawa ke pesemaian, benih 
tersebut lebih dahulu dibacakan doa (mantera) oleh orang-orang 
yang dianggap mengerti tentang hal tersebut. 

Mereka percaya bahwa pada padi terdapat roh yang dapat 
merusak atau memperbaiki pertumbuhan padi. Dengan demikian 
upacara ini merupakan suatu permintaan pada roh yang ada pada 
padi, supaya ia dapat menyuburkan pertumbuhan padi tersebut. 

Selain kepercayaan pada roh-roh yang terdapat pada tum­
buhan yang menjadi bahan makanan manusia, mereka percaya juga 
bahwa disekeliling mereka terdapat roh-roh leluhur yang harus 
dihormati. Manif estasi kepercayaan terhadap roh-roh leluhur, ada­
lah pemujaan terhadap makam-makam orang dahulu atau nenek 
moyang yang dianggap cikal bakal masyarakat. Upacara itu dilaku­
kan dengan jalan mengadakan selamatan di kuburan serta memo­
ting binatang sebagai kurban untuk roh tersebut. Bahkan di ma­
kam tersebut biasa dilakukan upacara secara besar-besaran yang 
mereka anggap suatu pesta adat. 

Di kampung Parangbanoa terdapat sebuah makam kuno 
yang dianggap makam keramat dan merupakan cikal bakal warga 
masyarakat Parangbanoa. Di tempat ini biasa d-lakukan upacara 
adat secara besar-besaran dengan memotong kerbau, kambing atau 
ayam. Biasa pula diadakan keramaian seperti pakarena, pencak 
silat, dan sebagainya. 

b) Upacara daur hidup 
Upacara daur hidup adalah upacara sepanjang kehidupan ma­

nusia. Dalam hal upacara daur hidup ini masyarakat Parangbanoa 
percaya bahwa kalau upacara itu tidak dilakukan, maka anak ter­
sebut tidak akan meningkat ke alam yang lebih tinggi, seperti bayi 
meningkat menjadi anak, anak menjadi rej ama, remaja menjadi 
pemuda, dan seterusnya. Jadi orang yang tidak diupacarakan dia 
akan mempunyai status yang tetap . Upacara daur hidup ini telah 
merupakan suatu adat (flokways) yang tetap dilakukan dan dijaga 
kelangsungannya. Ada pun upacara-upacara daur hidup m1 

telah dibicarakan pada bab II dalam sub bab latar belakang sosial 
budaya, seperti upacara appassili (memandikan orang hamil), 
attompolok. akjaga/akgauk, pakbuntingang, dan pattumateang. 
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6. Tata Kelakuan Dalam Arena Kesenian/Olahraga/Rekreasi. 

Setiap masyarakat di Indonesia memiliki kesenian masing­
masing. Kesenian-kesenian ini berbeda-beda pada setiap daerah. 
Kesenian-kesenian ini pada umumnya dipertunjukkan pada upa­
cara-upacara, baik pada upacara adat yang bersifat lokal (keluarga) 
maupun upacara yang bersifat nasional. 

Kesenian-kesenian yang terdapat dalam masyarakat Parang­
banoa dapat bersifat hiburan , olah raga atau sebagai rekreasi . 
Setiap kesenian tersebut mempunyai norma-nomrn atau tata ke­
lakuan yang harus diikuti oleh pelakunya demikian pula orang­
orang yang melakukan kesenian tersebut. Oleh karena itu dalam 
suatu kesenian pada umumnya diikuti oleh instrumen , baik ins­
trumen yang ditiup maupun instrumen yang dipukul. 

Bagi warga masyarakat Parangbanoa, ada dua macam kese­
nian , yaitu kesenian yang berupa alat dan kesenian yang berupa 
gerak atau tari. Kesenian yang berupa alat ini pun terbagi dua, 
yaitu alat yang dipukul , seperti ganrang (gendang) , gong ataupun 
tendong-1 endo ng (semacam kolintang) . Tendong-tendong ini 
terbuat dari bambu yang dibelah-belah kemudian diraut. Panjang 
setiap bambu sekitar 30 cm dan diatur berjejer. Bila dip ukul , 
maka setiap barn bu akan mengeluarkan bunyi yang berbeda-beda . 
Dewasa ini alat bunyi-bunyian tersebut sudah menghilang dalam 
masyarakat . Seiain alat yang dipukul terdapat pula alat yang di­
tiup . seperti pu;-pui (semacam suling bambu), suling, dan basing­
basing Alat kesenian yang: ditiup ini semuanya terbuat dari bam­
bu. Selain alat kesenian yang dipukul dan ditiup terdapat pula alat 
kesenian yang dipetik , seperi kacaping (kecapi). Ada pula yang 
ditarik di depan bibir yang disebut genggong. Genggong ini ter­
buat dari kulit pelepah enau yang ukurannya sekitar 15 X 1,5 cm. 
Dewasa ini genggong telah menghilang dalam warga masyarakat. 

Ada pun kesenian yang berupa gerakan atau tarian, yaitu 
tari pakarena, tari pasalonreng, dan pamancak (pencak silat) . 
Setiap tarian tersebut di atas selalu diikuti instrumen. Tanpa 
instrumen atau alat-alat kesenian baik yang dipukul atau ditiup , 
tarian tersebut dianggap tidak memenuhi norma yang berlaku 
untuk tarian tersebut. Instrumen pengiring tarian tersebut harus 
menyesuaikan irama dan gerakan sehingga tercipta suatu kehar­
monisan baik dalam gerak maupun dalam irama. 
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Pada umumnya tarian pakarena selalu dipertunjukkan pada 
setiap upacara adat di Parangbanoa, terutama bagi mereka yang 
berstatus karaeng/daeng. Pada upacara akjaga tarian pakarena 
selalu dipertunjukkan. Tanpa pakarena upacara dianggap kurang 
meriah. 

Tarian pasalonreng dilakukan pula pada upacara akjaga. 
Tarian ini dilakukan ketika kerbau yang dipotong pada upacara 
itu selesai dikuliti . Tarian ini dilakukan oleh wanita-wanita tua 
dengan pakaian baju bodo warna hitam dan selempang kain pan­
jang. Dewasa ini tarian pasalonreng sudah jarang diperlihatkan . 
Selain itu tarian ini tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang 
sebagaimana tarian pakarena. Hal ini disebabkan karena tarian 
pasa/onreng merupakan pula tarian persembahan pada dewata 
atau pada roh-roh halus yang berada di sekitar kampung. Dengan 
demikian tarian pasan/oreng merupakan sebuah tarian yang ber­
nilai magis. Ada pun instrumen yang mengikuti tarian tersebut 
adalah gendang, gong, pui-pui baccing. dan kancing. Baccing ada­
lah semacam alat yang berbentuk pisau dan memakai rantai , se­
muanya terbuat dari besi . Kedua bentuk pisau ini saling dipukul­
kan dengan aturan-aturan tertentu. Demikian juga kancing, terbuat 
dari besi, bentuknya bundar seperti kancing dan saling dipukulkan , 
seperti pada baccing. 

Di samping kesenian-kesenian yang tersebut di atas di kalang­
an masyarakat Parangbanoa terdapat pula kesenian yang bersifat 
olah raga, seperti pamancak (pencak silat), akcangkek, dan akden­
de-dende. 

Kesenian yang bersifat olah raga seperti pamancak selalu di­
iringi dengan bunyi-bunyian seperti ganrang (gendang), gong, dan 
pui-pui (sejenis suling). Kesenian pamancak mempunyai aturan­
aturan tersendiri dan tertentu yang harus diikuti oleh pelakunya, 
baik ketika akan memulai perrnainan, dalam berrnain, dan sesudah 
melakukan perrnainan. Pada umumnya (pamancak hanya dilaku­
kan oleh laki-laki dan dalam perrnainan mereka tidak boleh saling 
mengalahkan lawan, atau saling memalukan. Mereka saling menja­
ga kehorrnatan masing-masing. 

Dewasa ini kesenian mancak di Parangbanoa makin digalak­
kan oleh masyarakat karena di samping melestarikan kebudayaan 
daerah juga merupakan gerakan-gerakan keterampilan yang di da­
lamnya mengandung nilai-nilai kewiraan. 
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Ada pun permainan akcangkek dan akdende-dende merupa­
kan permainan rekreasi dan kegembiraan yang biasa dil~ukan 
oleh para remaja pada saat-saat senggang. Pada kedua permainan 
ini terdapat aturan-aturan yang harus diikuti oleh para pemainnya. 
Kedua jenis permainan ini dapat dilakukan oleh laki-laki maupun 
perempuan. Dalam permainannya, mereka membagi diri atas dua 
kelompok, yaitu satu kelompok menjadi pemain dan satu lagi 
menjadi lawan. Setiap kelompok terdiri atas sekurang-kurangnya 
dua orang. Kedua permainan tersebut di atas, di samping sebagai 
olah raga dalam melatih keterampilan, gerakan-gerakan otot, dan 
sebagainya juga dapat merupakan suatu alat rekreasi dan hiburan 
bagi remaja-remaja dan anak-anak pada warga masyarakat Parang­
banoa. 

Permainan akcangkek dapat dilakukan oleh anak laki-laki 
atau anak perempuan, namun pada umumnya hanya anak laki-laki 
yang sering melakukannya. Dalam permainan ini digunakan dua 
batang ranting bambu atau rotan yang ukurannya.masing-masing 
40 cm dan 10 cm. Ranting yang pendek (10 cm) dilambungkan 
kemudian dipukul dengan ranting yang panjang. Dalam pemukulan 
tersebut diusahakan memukul sekeras-kerasnya sehingga ranting 
yang pendek tersebut dapat terpelanting jauh. Lawan bermain 
hams berusaha menangkap lentingan dari ranting yang dipukul. 
Bila ranting kecil tersebut dapat ditangkap, maka ia berhak untuk 
menjadi pemukul sedang yang lainnya menjadi penjaga. Dalam 
permainan ini terdapat aturan-aturan tertentu yang harus ditaati 
oleh para pemain, baik yang memukul maupun yang menjaga. 
Bila aturan itu tidak ditaati dan diikuti, maka permainan tersebut 
akan kacau dan bubar. 

Berbeda halnya dengan permainan akdende-dende. Permainan 
ini banyak dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Permainan 
akdende-dende yang biasa dilakukan oleh anak-anak atau remaja 
dewasa ini berbeda dengan permainan akdende-dende yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat Parangbanoa. Permainan akdende­
dende ini banyak mengandung keolahragaan, dalam hal ini melatih 
otot dan keterampilan melempar, dan keseimbangan tubuh. Hal 
ini disebabkan karena dalam permainan akdende-a.kdende pemain 
yang berperan pada umumnya menggunakan sebelah kaki. 

Alat yang digunakan dalam permainan ini sangat mudah di­
dapat, yaitu sekeping pecahan genting atau piring (benda pipih) 
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yang akan digunakan sebagai batu denda atau paktakbak. Dalam 
permainan ini ada beberapa tahap, seperti appariolo (mengemudi) , 
angngambak akcengke, yaitu menembak/melempari batu lawan 
dengan melakukan gerakan mencangkung sedang batu lemparan 
(batu dende ) dilemparkan di bawah paha, aklima-lima (lima = 
tangan), yaitu batu dende dilempar ke atas kemudian ditadah de­
ngan punggung tangan, lalu melompat-lompat dengan satu kaki 
ke batu lawan untuk mengaitnya, akbangkeng-bangkeng, yaitu 
batu dende diletakkan pada punggung kaki kemudian meloncat­
loncat dengan satu kaki sambil melontar batu dende lawan dengan 
batu dende yang ada di punggung kaki. Sebagai gerakan terakhir 
adalah ulu yaitu batu demde diletakkan di kepala kemudian me­
nuju ke batu dende lawan, lalu batu dende yang ada di kepala di­
jatuhkan ke batu dende lawan. Yang menang itulah yang menjadi 
berperan sebagai pemain sedang yang kalah hanya meletakkan 
batu dendenya untuk ditimpuki oleh pemain. 

Pada kedua jenis permainan ini ( akcangkek dan akdende­
dende ) selain sebagai kesenian yang bernilai olah raga juga ber­
fungsi sebagai tempat pemupukan kejujuran dan kewiraan. Dengan 
demikian kedua permainan tersebut merupakan alat rekreasi yang 
positif bagi warga masyarakat . 

7. Tata Kelakuan Dalam Arena Sosial 
Dalam arena sosial, masyarakat Parangbanoa masih banyak 

melakukan peran-peran sosial yang bersifat gotong-royong. Konsep 
gotong royong ini dianggap mempunyai nilai yang sangat tinggi 
bila dihubungkan dengan masyarakat Parangbanoa sebagai masya­
rakat agraris. Sifat gotong royong masyarakat Parangbanoa masih 
tetap memegang peranan yang penting dalam segala kegiatan ke­
hidupan. Bagi warga masyarakat Parangbanoa nilai gotong royong 
masih jauh lebih tinggi bila dibanding dengan nilai-nilai materi 
lainnya. 

Ada beberapa jenis bentuk gotong royong dalam arena sosial 
warga masyarakat Parangbanoa. Gotong royong ini dilakukan oleh 
masyarakat secara suka rela. Mereka beranggapan bahwa hal yang 
demikian itu merupakan suatu tugas dan kewajiban yang harus 
dipenuhi sebagai anggota masyarakat. Seseorang yang tidak ingin 
melakukan kerja gotong royong secara suka rela berarti suatu 
usaha pemisahan diri dari masyarakatnya. Orang yang demikian 
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ini akan diisoler oleh masyarakat karena dianggap telah menyalahi 
kewajibannya sebagai anggota masyarakat. 

Jenis-jenis gotong royong dalam arena sosial , adalah : 

l. Akkiok 

Akkiok berasal dari kata "kiok ,. yang berarti 'panggil'. Kemu­
dian mendapat awalan "ak" yang berarti 'sedang melakukan ' . 
Jadi akkiok berarti sedang melakukan pekerjaan memanggil '. 
Kemudian pengertian ini berkembang menjadi suatu kegiatan me­
lakukan pekerjaan seseorang dengan suka rela tanpa menunggu 
imbalan . 

Akkiok telah merupakan suatu tata kelakuan dalam arena 
sosiaL karena dalam akkiok telah tersirat suatu pengertian gotong 
royong secara suka rela . dan telah merupakan suatu tugas dan 
kewajiban setiap anggota masyarakat terhadap anggota masyara­
kat lainnya. 

Akkiok merupakan pula salah satu bentuk tolong-menolong 
dalam masyarakat pedesaan dan kegiatan akkiok ini dilakukan 
apabila seseorang akan melakukan suatu pekerjaan yang kemung­
kinan pekerjaan itu sulit ia selesaikan pada waktunya bila ia ker­
jakan sendiri . Pekerjaan-pekerjaan yang biasa dilakukan dalam 
akkiok itu , seperti membangun rumah ( akkiok ambangung ba/lak), 
appalesso ballak (memindahkan rumah). mem bajak saw ah ( akkiok 
akpajjeko ), menanam benih ( akkiok annanang), a tau apabila akan 
mengawinkan dilakukan pula akkiok ambangung pannyambungi 
(memanggil untuk membangun sambungan rumah ). Kalau akan 
dilakukan perkawinan biasanya rumah di kampung Parnangbanoa 
disambung. baik di depan, di samping maupun di belakang, yang 
digunakan untuk menyam but tamu dan para keluarga . 

Pekerjaan-pekerjaan tersebut di atas ini dilakukan secara 
gotong royong sehingga dapat cepat selesai. Mereka yang akkiok 
cukup mempersiapkan segala sesuatunya termasuk semua bahan 
yang diperlukan dalam pekerjaan tersebut. Selain itu tuan rumah 
tersebut harus mempersiapkan pula segala makanan dan minuman 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan. 

Dalam acara akkiok ini ada beberapa cara yang ditempuh 
oleh masyarakat untuk menyampaikan pakkiokna (undangannya), 
seperti ada yang dilakukan dengan mendatangi setiap rumah yang 
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berada dalam kampung, ada yang dilakukan secara estafet, artinya 
orang yang telah dipanggil yang merasa berkewajiban pula untuk 
menyampaikan panggilan tersebut pada tetangga yang lain, dan 
ada pula panggilan itu disampaikan di pertemuan umum, seperti 
di mesjid. Semua warga masyarakat yang mengetahui acara akkiok 
tersebut merasa berkewajiban untuk datang memberi bantuannya. 

2. Anngiori/ Annulung 
A nngiori berasal dari kata 'kiorok " yang berarti 'tabur', 

mendapat awalan " ang" sehingga menjadi "anngiori " yang berarti 
'menaburi '. Secara istilah anngiori berarti suatu bantuan yang 
diberikan kepada seseorang warga masyarakat yang akan melaku­
kan suatu pesta, baik pesta perkawinan (pakbuntingang) maupun 
pesta penyunatan (akjaga/akgauk). 

Kegiatan anngior i merupakan salah satu kegiatam dalam 
arena sosial yang telah melembaga dalam masyarakat, bukan saja 
dalam masyarakat Parangbanoa melainkan meliputi seluruh ma­
syarakat di Indonesia . Seseorang warga masyarakat yang akan 
melakukan upacara pakbuntingang atau akjaga, terlebih dahulu 
warga tersebut menyampaikan hajat tersebut kepada keluarganya 
kemudian melakukan akburitta (mengundang) pada semua keluar­
ga dan kenalan, baik terhadap bija pammanakang, bija panren­
rengang maupun pada semua passia.ssengang (kenalan) . 

Pada umumnya semua orang yang diundang (niburittai) lebih­
lebih sanak keluarga akan hadir dalam pesta tersebut dan ikut 
membantu pelaksanaan pesta itu. Bagi bija pammanakang di sinilah 
masanya ia memberikan bantuan sepenuhnya baik moril maupun 
material. Bantuan yang diberikan ini disebut annulung. 

Di samping bantuan yang diberikan berupa annulung terse­
but, pada saat pesta itu berlangsung mereka datang lagi bersama 
tamu-tamu lainnya membawa bantuan tertentu yang diberikan 
pada saat pesta berlangsung. Bantuan yang dibawa pada saat pesta 
berlangsung inilah yang disebut pangngiori. Bentuk pangngiori 
ini bermacam-macam, ada yang berbentuk uang, benda atau ben­
tuk lainnya seperti pohon-pohonan atau sawah. Biasanya bija 
pammanakang memberikan pa.ngngiori yang berbentuk barang, 
seperti disebut terakhir. Demikian pula semua orang yang diun­
dang, mereka datang anngiori dengan membawa bantuannya yang 
berupa uang. 
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Menurut warga masyarakat Parangbanoa, bahwa di balik ke­
giatan anngiori itu tersirat suatu perasaan 'berutang' secara tidak 
langsung antara orang yang datang anngiori dengan orang yang 
melakukan pesta. Demikian mendalamnya perasaan 'berutang' itu 
sehingga seseorang warga desa yang melakukan pesta dan banyak 
mendapat panngiori atau bantuan secara adat berusaha pula se­
kuat tenaga untuk membayar utang terse but dengan jalan anngiori 
pula bila orang yang pernah datang anngiori itu melakukan pula 
salah satu pesta adat. Selain itu mereka berusaha pula agar pang­
ngiorinya lebih besar atau lebih banyak daripada pangngiori 
orang yang datang kepadanya. Mereka berusaha untuk saling ber­
lomba dan melebihi antara satu dengan yang lainnya. Dengan ada­
nya perasaan yang demikian ini, maka tata kelakuan dalam arena 
sosial ini akan berlangsung terus dalam masyarakat. 

3. Attimporong 

Attimporong berasal dari kata " timporong " yang berarti 
'menjenguk" . Kemudian arti ini berkembang maknanya menjadi 
'mengunjungi orang yang ditimpa bahaya, baik yang bersifat fisik, 
seperti sakit, mati , kecelakaan , dan sebagainya maupun yang ber­
bentuk kehilangan, seperti kecurian atau kerugian lainnya. 

Mereka yang melakukan attimporong merasa berkewajiban 
membawa bantuan kepada keluarga yang terkena musibah untuk 
meringankan sedikit penderitaannya. Di samping itu attimporong 
dapat juga berarti ikut .belangsung kawa' atas musibah yang me­
nimpa orang yang ditimporongi. 

Dalam hal attimporong ini, warga masyarakat tidak perlu 
menunggu undangan atau penyampaian. Asal mereka telah men­
dengar berita kedukaan itu, tanpa dipanggil mereka akan datang 
segera bahkan berusaha men~ebarluaskan berita tersebut kepada 
anggota masyarakat lainnya. 

4. Akkatto Sima dan Akkatto Bayuang 
Di samping kegiatan tolong me·nolong yang bersifat suka 

rela dalam bentuk bantuan berupa benda, dalam masyarakat 
Parangbanoa terdapat pula bentuk tolong menolong dalam ben­
tuk tenaga. Hal ini terjadi pada suatu acara yang disebut akkatto · 
sima dan akkatto bay uang. Kedua kegiatan ini erat hubungannya 
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dengan pertanian. Akkatto sima adalah suatu kegiatan yang di­
latar belakangi ekonomi. Dalam ual ini akkatto sima tidak murni 
sebagai suatu kerja gotong royong karena di dalamnya terdapat 
keinginan memperoleh hasil. 

A kkatto sima terjadi pada saat pemotongan padi. Mereka 
yang termasuk keluarga miskin mendatangi sawah-sawah orang 
kaya dan membantu memotong padinya. Namun dibalik bantuan­
nya itu , ia pun berniat untuk memperoleh hasil dari pekerjaannya. 
Dalam hal ini setiap orang yang ikut memotong padi akan mem­
peroleh hasil sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan oleh 
pemilik sawah. Pada umumnya ketentuan itu adalah setiap menda­
pat sepuluh genggam atau sepuluh ikat, maka si pemotong akan 
memperoleh satu genggam atau satu ikat. Makin banyak jumlah 
ikat yang diperolehnya makin banyak pula pembahagian yang di­
perolehnya. 

Berbeda halnya dengan akkatto bayuang. Pada akkatto ba­
yuang (pemotongan padi pertunangan) keluarga laki-laki yang 
telah meminangkan anaknya pada seorang perempuan merasa 
berkewajiban membantu calon besannya dengan jalan membantu­
nya dalam hal memotong padi. Pihak laki-laki sekeluarga datang 
membantu pihak perempuan tanpa menunggu imbalan. Bahkan 
bantuan itu bukan hanya tenaga melainkan bahan makanan pun 
yang akan digunakan selama memotong padi disiapkan juga. 
Waktu pemotongan padi ini biasanya hanya sehari dan dirunding­
kan bersama antara kedua keluarga yang akan berbesan. Pada 
umumnya yang mengadakan atau melakukan akkatto bayuang 
adalah mereka yang berada dalam kelas sosial karaeng/daeng 
(bangsawan). 

8. Tata Kelakuan Dalam Arena Komunitas. 
Tata kelakuan dalam arena komunitas ini mengandung dua 

hal, yaitu tata kelakuan dalam pertemuan dan tata kelakuan dalam 
bertetangga. 

I. Pertemanan 
Pertemanan bagi suku bangsa Makassar pada umumnya, ma­

syarakat Parangbanoa khususnya didasari oleh sifat . pemilihan. 
Setiap warga bebas memilih teman yang akan menjadi sahabatnya. 
Pertemanan ini berbeda dengan kekerabatan karena kekerabatan 
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pada umumnya berhubungan dengan hubungan darah, baik hu­
bungan darah karena bija pammanakang maupun karena bija 
pamengrengang. Dasar penentuan seseorang menjadi teman adalah 
karena adanya kebersamaan, baik dari segi umur, pekerjaan mau­
pun karena stratifikasi sosial dalam masyarakat. Dalam bahasa 
Makassar pertemanan ini disebut passia.gangngang. 

Passiangangngang berasal dari kata "agang " yang berarti 
teman (dalam membacanya penekanan jatuh pada huruf "a", 
jadi agang). Kemudian maknanya berkembang, bukan hanya 
sekedar 'teman', melainkan menjadi 'kawan yang sating bantu 
membantu, tolong menolong, percaya mempercayai, saling berse­
dia setia memjaga amanat, menjaga rahasia, loyalitas, sotidaritas, 
dan sipassiriki sipapaccei (saling menjaga martabat dan kehor­
matan) . 

Terbentuknya suatu pertemanan atau passiagangngang me­
lalui beberapa macam cara, seperti : 

a) Masa Kecil 

Kebersamaan sejak kecil merupakan proses pertama terben­
tuknya pertemanan. Pada masa ini anak-anak mulai sating kpnal 
dan bermain bersama. Pertemanan masa kanak-kanak ini masih 
sangat terbatas karema mereka belum dapat pergi lebih jauh dari 
tetangga terdekatnya. Di samping itu pertemuan mereka pun masih 
terbatas pada beberapa orang saja yang seumur. 

b) Masa Sekolah 

Pertemanan yang dilakukan pada masa kecil kemudian me­
luas ketika mulai masuk sekolah. Hal ini disebabkan karena di 
sekolah anak-anak tersebut bergaul dan bermain bersama dengan 
anak-anak lainnya. Dengan pergaulan ini pergaulan mereka makin 
banyak dan telah keluar dari tingkup pertetanggaan. Mereka mulai 
mengenal anak-anak yang ada dari kampung atau desa yang lain . 

c) Masa Remaja 

Pertemanan yang tersebut di atas ini makin berkembang dan 
meluas di saat seorang anak memasuki masa remaja. Proses terjadi­
nya pertemanan masa remaja ini bukan hanya terjadi waktu seko­
lah/di sekolah melainkan juga di tempat-tempat keramaian, se­
perti pada pesta perkawinan, pesta akjaga, atau pada upacara-
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upacara adat lainnya. Pertemuan ini makin melebar ke desa-desa 
yang lain atau ke kota-kota lainnya. 

Di atas telah. disebutkan bahwa sifat pertemanan dalam suku 
bangsa Makassar adalah ma-salah pilihan, sehingga dalam pemilihan 
teman, seseorang suku bangsa MakasS"ar sangat berhati-hati. Mereka 
harus mempertimbangkan tentang sifat-sifat dan watak seseorang. 
Pemilihan ini sangat penting karena tidak semua orang, dapat di­
pilih menjadi teman. Salah memilih teman dapat memungkinkan 
terjadinya kesulitan yang tidak diharapkan. 

Dalam masyarakat di Parangbanoa terdapat ungkapan dalam 
hal pemilihan teman. Ungkapan itu berbunyi "Punna tedong rassi 
peok nuagang aklolek, narassitongko sal/ang peokna" artinya 
'kalau kerbau yang penuh lumpur kau temani bergaul, maka eng­
kau akan kena juga lumpurnya' . Ungkapan ini merupakan suatu 
aturan dan harapan untuk selalu berhati-hati dalam memilih dan 
mencari teman. Mereka harus mengenal benar sifat, watak, ling­
kungan serta kebiasaan calon temannya. 

Pertemanan antara laki-laki dan perempuan hanya ditemukan 
pada pertemanan di masa kecil dan di masa sekolah. Hal ini pun 
terbatas pada hal-hal tertentu saja. Pertemanan di masa remaja 
antara kedua jenis kelamin yang berbeda tidak ditemukan lagi. 
Masyarakat Parangbanoa sangat sensitif dalam hal pertemanan 
antara muda mudi. Tingkah laku seorang laki-laki terhadap perem­
puan yang bukan saudaranya dapat mengakibatkan sesuatu yang 
fatal, baik laki-laki maupun pada perempuan. Pertemuan yang di­
lakukan oleh secirang laki-laki dengan seorang perempuan yang 
bukan saudaranya dianggap sumbang atau disebut salimarak mata 
dan ha! ini erat hubungannya dengan sirik dalam masyarakat 
Parangbanoa. 

Dalam pertemanan remaja, ada beberapa hubungan, yaitu: 

a) Agang Bajik (Teman yang baik) 
Istilah ini mengandung makna 'teman yang baik , yang intim 

dan akrab' . Keintiman atau keakraban dalam pertemanan, biasa 
timbul karena persamaan pekerjaan, persamaan nasib atau kesuka­
an atau karena persamaan umur dan derajat . Pertemanan agang 
bajik ini biasa berpengaruh dalam pengambilan keputusan, bail< 
dalam menghadapi persoalan-persoalan yang berat maupun pada 
persoalan-persoalan yang ringan . Seseorang warga masyarakat 
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Parangbanoa yang menghadapi masalah, biasanya ia minta pertim­
bangan pada agang bajikna sebelurn ia mengambil ke~.i~~!1 . 

Bahkan pertemanan agang bajik dapat berke~g melebihi 
saudara kandung sendiri. Demikian iv..lli'rl ~ akrab hubungan 
antara dua orang y~g beragulf{':;ii.jik sehingga keduanya dapat 
saling mengetahui rah.~~ia clan saling menjaganya. Keakraban dan 
keintim~ hubungan itu dapat dilihat pada ungkapan mereka 
"sekreji takuruai " artinya 'hanya satu yang saya tak berdua'. 
Maksud ungkapan ini adalah bahwa hanya isteri masing-masing 
yang mereka tidak pakai berdua. Hal ini menunjukkan bagaimana 
intim dan akrabnya hubungan mereka. 

b) Agang Kumpuk-kumpuluk (Teman berkumpul) 
Yang dimaksud dengan agang kumpuk-kumpuluk ini adalah 

teman sepergaulan setiap hari yang meliputi sebahagian besar 
warga desa. Agang kumpuk-kumpuluk biasa juga disebuat agang 
pakkarek-karenang yang berarti teman sepermainan (social friend). 
Pertemanan yang termasuk agang kumpuk-kumpuluk ini sifatnya 
sementara atau insidentil karena hanya bertemu pada suatu arena 
tertentu . Dewasa ini agang kumpuk-kumpuluk biasanya terbentuk 
dalam suatu pertemuan olah raga . 

c) Agang Passiassengang (Teman perkenalan) 
Agang passiassengang biasa juga disebut agang passissingang 

yaitu teman perkenalan karena menyebut asal usul. Pertemanan 
jenis ini biasa terjadi karena perkenalan atau pernah berkenalan 
atau karena adanya pengusutan asal usul seseorang. Pertemanan 
ini hanya terjadi sewaktu-waktu saja atau mungkin hanya bertemu 
sekali saja dan setelah itu tidak bertemu lagi. Dengan demikian 
pertemanan passiassengang ini merupakan suatu pertemuan yang 
renggang. Namun kemungkinan agang passiassengang ini dapat 
menjadi jembatan dalam menyelesaikan sesuatu persoalan ter­
tentu atau mungkin menjadi jalan untuk terbentuknya agang 
bajik. 

2. Pertetanggaan 
Desa Tetebatu terdiri atas beberapa lingkungan atau kampung 

dan setiap kampung atau lingkungan terdiri pula atas beberapa 
Rukun Kampung, sedang setiap Rukun Kampung terdiri pula 
atas beberapa Rukun Tetangga yang merupakan unit terkecil 

94 



dalam konsep kewilayahan. Rukun Tetangga atau RT ini terdiri 
atas sejumlah rumah tangga yang menempati suatu wilayah pemu­
kiman dan dipimpin oleh seorang ketua RT. 

Di lingkungan Parangbanoa, setiap RT membawahi sekitar 
30 sampai 40 buah rumah tangga atau kepala rumah tangga. Para 
tetangga yang diam berdekatan atau berada dalam satu wilayah 
RT inilah yang disebut siampik ballak (siampik = berdekatan; 
ballak = rumah) . Pada masyarakat Parangbanoa keluarga yang 
tinggal pada sif:Zmpik ballak inilah yang paling dekat pada mereka. 
Dengan tetanggalah mereka dapat saling bantu membantu, sating 
tolong menolong, baik dalam keadaan sxka maupun dalam keada­
an duka. Hal yang demikian ini dapat dilihat dalam ungkapan 
mereka yang berbunyi "manna bija punna be/la tumaraengji ri 
katte' · artinya 'walaupun keluarga tetapi jauh dari kita dia adalah 
oramg lain bagi kita '. Berdasarkan ungkapan ini, masyarakat 
Parangbanoa menganggap bahwa tetangga itu jauh lebih baik dari­
pada keluarga yang tempatnya berjauhan dari kita. 

Ungkapan tersebut di atas menunjukkan pentingnya diper­
baiki hubungan ketetanggaan bagi masyarakat. Dengan tetanggalah 
mereka dapat saling sitallasi (saling menghidupkan). Bila suatu 
keluarga tertimpa suatu musibah , maka yang paling cepat mem­
berikan bantuannya adalah tetangga terdekatnya. Hubungan per­
tetanggaan dijalin dan diperakrab dengan adanya saling kunjung 
mengunjungi dan saling mem beri, baik dari segi materi ( sisare-sare 
= saling memberi) maupun tenaga. 

Di samping sisare-sare, mereka juga dapat saling pinjam me­
minjam . baik dalam hal materi maupun dalam segi keuangan. 
Bagi masyarakat Parangbanoa meminjan1 uang atau materi lainnya 
pada tetangga lebih mereka sukai daripada meminjam makanan. 
Meminjam makanan pada tetangga dianggap kurang baik dalam 
masyarakat. Mungkin hal ini disebabkan oleh adanya perasaan 
malu dianggap kekurangan makanan. Jadi bila mereka kekurangan 
makanan, mereka tetap meminjam uang walaupun pada akhirnya 
uang itu digunakan juga untuk membeli makanan. 
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BAB V 

ANALISIS DAN KESIMPULAN 

Dalam bab V ini diberikan analisis tentang beberapa tata 
kelakuan yang masih berlaku dalam masyarakat dan tata kelakuan 
yang masih berlaku dalam masyarakat dan tata kelakuan tersebut 
sangat membantu pembinaan dan pemantapan disiplin nasional , 
seperti telah digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara . 
Selain analisis , diberikan pula kesimpulan tentang peran tata ke­
lakuan tersebut dalam pelaksanaan disiplin nasional. 

Tata kelakuan-tata kelakuan yang dapat menunjang tercip­
tanya disiplin nasional adalah: 

1. TATA KELAKUAN DAN KESETIAAN NASIONAL 

Salah satu pola tingkah laku yang dapat menunjang tercipta­
nya disiplin nasional adalah timbulnya kesetiakawanan nasional 
yang dilandasi oleh sistem tingkah laku yang terdapat pada setiap 
suku bangsa di Indonesia. Disiplin nasional pada dasarnya dapat 
diartikan sebagai tingkah laku yang berpola, yang diatur oleh 
aturan-aturan yang ketat , berdasarkan nilai budaya bangsa, yang 
diperlakukan oleh setiap individu, baik dalam interaksi setiap indi­
vidu maupun interaksi dengan kesatuan sosial yang ada di ling­
kungannya . Oleh karena itu disiplin nasional diatur oleh aturan­
aturan yang bersifat nasional untuk mencapai tujuan-tujuan 
nasional pula. 
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Kesetiakawanan nasional pada dasamya terdapat pada setiap 
suku bangsa di Indonesia. Suku bangsa Makassar sebagai salah satu 
suku bangsa di Indonesia pada umumnya dan warga masyarakat 
Parangbanoa mempunyai pula pola tingkah laku yang merupakan 
tata kelakuan yang harus diikuti di tempatnya. Kesetiakawanan 
yang terbentuk di desa ini dapat menjadi kesetiakawanan nasional 
bila dilihat dalam wawasan nasional. 

Seperti telah disebutkan pada bab-bab yang lalu bahwa bila 
dalam masyarakat Parangbanoa terjadi suatu upacara. baik upacara 
itu bersifat keluarga atau dilakukan dalam keluarga maupun upa­
cara yang dilakukan oleh desa , seperti pada upacara nasional. 
maka pada setiap upacara tersebut para warga masyarakat saling 
membantu , baik dari segi moral maupun material. Saling mem­
bantu ini muncul karena adanya rasa kesetiakawanan antarawarga 
masyarakat. 

Selain kesetiakawanan itu dapat dilihat pada upacara-upacara 
yang terdapat dalam masyarakat. kesetiakawa.nan itu dapat pula 
dilihat bila terjadi gangguan dalam masyarakat. Apabila terjadi 
gangguan keamanan. maka semua warga masyarakat akan berda­
tangan ke tempat terjadinya gangguan tersebut. Mereka mengang­
gap bahwa warga masyarakat dalam satu kampung adalah ibarat 
satu tubuh . Apabila salah satu warga terganggu sama dengan ter­
ganggunya salah satu dari anggota tubuh manusia. Hal ini didasar­
kan pada adanya rasa kesetiakwanan antara mereka. 

Rasa kesetiakawanan ini mereka realisasikan pula pada pen­
jagaan keamanan kampung/desa dalam rangka kewaspadaan na­
sional. Dalam kewaspadaan nasional ini, masyarakat Parangbanoa 
telah melaksanakannya sejak dahulu. Untuk menjaga keamanan 
di kampung/desa , sejak dahulu masyarakat telah mengenal "paron­
da " a tau "pajaga ". Di tempat-tempat "ronda" inilah masyarakat 
Parangbanoa biasa memperlihatkan kesetiakawanannya dengan 
cara ikut menjadi "paronda" walaupun bukan gilirannya. Di sam­
ping itu bagi mereka yang memiliki bahan makanan yang dapat 
dinikmati oleh "paronda", mereka bawa bersama kopinya untuk 
disuguhkan kepada para "paronda". Semuanya ini menunjukkan 
tanda kesetiakawanan masyarakat terhadap warga desa Iainnya 
dalam usaha kewaspadaan nasional. 
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Kesetiakawanan yang timbul dalam usaha penjagaan ke­
amanan ini (dewasa ini disebut 'siskamling'), merupakan salah satu 
tata kelakuan dalam kewaspadaan terhadap segala hal yang dapat 
mengganggu keamanan lingkumgan/desa. Kewaspadaan yang tim­
bul karena adanya kesetiakawanan ini dengan sendirinya menim­
bulkan pula kesetiakawanan dalam kewaspadaan nasional. 

Kesetiakawanan nasional yang terdapat dalam masyarakat 
Parangbanoa bukan saja terdapat pada hal-hal tersebut di atas . 
melainkan terdapat pula dalam segala aspek kehidupan masyara­
kat . Hal ini disebabkan oleh karena kesetiakawanan nasional itu 
sendiri merupakan suatu nilai yang sangat berperan dalam masya­
rakat. Kesetiakawanan yang terdapat dalam masyarakat Parang­
banoa ini dapat dipelihara dan dikembangkan sehingga dapat 
membantu dan menunjang terciptanya disiplin nasional yang sa­
ngat penting dalam rangka pembangunan nasional. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa kesetiakawanan itu 
adalah suatu nilai budaya yang sangat berperan dalam masyarakat . 
Hal ini disebabkan oleh karena kesetiakawanan tersebut telah di­
perkuat oleh adat yang disebut 'sirik ". Dengan "sirik" ini. sese­
orang warga masyarakat Parangbanoa berani membela kawannya 
sampai titik darah yang penghabisan . Mereka malu disebut "rau 
tena sirikna ·· artinya 'orang yang tidak mernpunyai "sirik" (ke­
hormatan). Atau ungkapan itu berbunyi "tau takku/le nipalak 
sirikna .. artinya 'orang yang tidak dapat dimintai "sirik". Ung­
kapan-ungkapan seperti tersebut di atas ini merupakan suatu atur­
an atau norma yang harus dituruti oleh warga masyarakat . Oleh 
karena itu ungkapan-ungkapan tersebut makin memambah sema­
ngat kesetiakawanan nasional pada masyarakat Parangbanoa. 

Ungkapan-ungkapan seperti tersebut di atas ini sangat berpe­
ngaruh pada masyarakat Parangbanoa sehingga mereka berani 
membela kawannya sebagai tanda kesetiakawanan. Tanda kesetia­
kawanan itu bukam hanya dilakukan terhadap hal-hal yang positif 
melainkan dalam hal-hal yang negatif pun mereka setia terhadap 
kawan. Oleh karena itu kesetiakawanan yang terdapat dalam warga 
pedesaan pada umumnya, warga masyarakat Parangbanoa pada 
khususnya dapat diarahkan sehingga berguna dalam kelancaran 
pembangunan nasional , terutama dalam menegakkan dan mencip­
takan disiplin nasional. 
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2. TATA KELAKUAN DAN SIKAP MENTAL TENGGANG 
RASA 

Pada bab-bab yamg lalu telah disebutkan bahwa warga ma­
syarakat Parangbanoa biasa mengadakan upacara-upacara adat 
yang bersifat kekeluargaan . Sebelum upacara itu berlangsung, 
biasanya para keluarga dan tetangga datang membantu atau me­
nolong bekerja tanpa menunggu suatu balasan . Hal ini sebenarnya 
dilandasi oleh suatu sikap mental yang suka saling menolong 
karena adanya perasaan pacce atau tenggang rasa . 

Sikap mental tenggang rasa yang terdapat dalam warga ma­
syarakat Parangbanoa telah merupakan suatu norma atau aturan­
aturan yang telah berlaku sejak nenek moyang mereka . Norma­
nonna atau aturan-aturan ini yang telah menjadi nilai-nilai budaya 
yang tinggi disebut "sirik na pacce ". Norma "sirik na pacce" ini 
harus melekat pada setiap warga masyarakat suku bangsa Makassar 
pada um umnya dan warga masyarakat Parangbanoa pada khusus­
nza. Dengan norm a "sirik na pacce ". masyarakat Parangbanoa 
dapat melangsungkan kehidupannya dengan tenang dan damai dan 
dapat saling membantu dengan penuh rasa tanggungjawab. 

Bila seseorang warga masyarakat mengadakan suatu upacara 
atau pesta, maka semua anggota keluarga bahkan semua warga 
masyarakat merasa berkpwajiban membantu keluarga tersebut , 
lebih-lebih lagi kalau keluarga tersebut ditimpa musibah , semua 
warga kampung merasa seakan-akan merekalah yang terkena 
msuibah tersebut . Dengan demikian rasa kesetiakawanan atau 
solidaritas mereka sangat tinggi . 

Di atas telah disebutkan pula bahwa masyarakat Parangbanoa 
biasa melakukan acara "akkivk ". Pada acara "akkiok" inilah 
mereka saling membantu karena dilandasi oleh "sikapaccei" atau 
rasa tenggang rasa antara keluarga atau antara penduduk kam­
pung/desa . Rasa "sikappaccei" ini bukan saja terlihat dalam hal­
hal yang bersifat pesta atau upacara . melainkan sifat "sikapaccei " 
itu makin meningkat dalam hal-hal kesusahan. 

Dalam menghadapi kesusahan, warga masyarakat Parang­
banoa menjelmakan sikap mental tenggang rasa itu dalam "a ttim­
porong ". "A ttimporong " ini bukan hanya dilakukan terhadap 
warga masyarakat yang menghadapi kesusahan , seperti kecelakaan 
atau kematian atau sakit melainkan dilakukan pula kepada warga 

99 



masyarakat yang menghadapi kegembiraan, seperti datangnya 
kem bali anak yang sudah lama pergi. pergi a tau kem bali dari tanah 
suci, pindah ke daerah lain , dan sebagainya. Kesusahan atau ke­
gem biraan yang dialami oleh warga masyarakat tersebut adalah 
pula merupakam kesusahan atau kegembiraan seluruh warga kam­
pung atau desa . 

Sikap mental tenggang rasa yang dimiliki oleh warga masya­
rakat pedesaan pada umumnya dan masyarakat Parangbanoa 
pada khususnya, pada dasarnya dilandasi oleh norma atau nilai 
budaya yang disebut '"sirik na paccc". "Sirik' " adalah suatu 'kehor­
matan'. martabat atau suatu rasa tanggung jawab yang harus di­
laksanakan oleh setiap warga suku bangsa Makassar" Pada dasar­
nya "sirik ·· selalu mengarah pada tanggung jawab yang positif 
dan selalu cenderung untuk mengarahkan setiap individu ke arah 
yang baik . Dengan adanya norma "sirik ". maka setiap warga ma­
syarakat Parangbanoa merasa mendapat kehormatan . kepercayaan 
dan tanggung jawab terhadap warga masyarakat lainnya dalam 
menghadapi kewajiban bersama. Dengan norma ini. mereka beker­
ja dan saling membantu dalam melakukan tugas masing-masing. 
baik tugas atau pekerjaan itu untuk kepentingan suatu keluarga 
maupun untuk kepentingan masyarakat. Mereka merasa memiliki 
rasa tanggung jawab yang sama dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaan tersebut . 

Sedang "pacce " adalah 'suatu perasaan ikut merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain' a tau 'suatu perasaan sikap mental 
tenggang rasa' terhadap orang lain. Dengan demikian "sirik .. dan 
"pacce ·· adalah dua perasaan yang tak terpisahkan dalam diri se­
tiap orang Makassar. Mungkin seseorang kurang norm a "sirik " 
dalam dirinya tetapi mungkin pula banyak memiliki morma 
"pacce" atau sebaliknya. Dalam ungkapan bahasa Makassar ad:.i 
disebutkan "barang tena sirikna na paccenaseng niak" artinya 
'barangkali tidak ada rasa "sirik "nya. tetapi dia masih memiliki 
rasa "pacce ".' Dengan adanya nilai "sirik na paccc " yang menjadi 
norma dan landasan bergerak bagi warga masyarak.at Parangbanoa. 
maka semua warga masyarakat merasa ikut terlibat dalam suatu 
acara atau kegiatan yang dilakukan. baik kegiatan itu bersifat ke­
keluargaan. maupun yang bersifat kolektif yang dilakukan oleh 
desa/kampung. 
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Mereka yang tidak ikut melibatkan diri dalam kegiatan yang 
dilakukan akan mendapat sindiran "tau tena sirikna" yang berarti 
'orang yang tidak punya "sirik " a tau "tau tena paccena " yang 
berarti 'orang yang tidak memiliki rasa atau sikap tenggang rasa' . 
Ungkapan yang demikian ini dianggap oleh masyarakat suatu lm­
kuman yang cukup berat. Oleh karena itu supaya tidak terkena 
sindiran tersebut semua warga masyarakat berusaha untuk selalu 
ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
warga masyarakat. 

Norma "sirik na pacce" yang melandasi sikap mental teng­
gang rasa dalam masyarakat Parangbanoa ini dapat dilihat pada 
suatu kasus yang terjadi ketika penelitian ini sedang berlangsung. 
Kasus ini terjadi ketika X melakukan pesta perkawinan anaknya. 
Pada upacara itu , mulanya semua berjalan dengan baik . Namun 
pada hari yang kedua, tiba-tiba terjadi sesuatu yang tidak di­
inginkan dan sulit diatasi oleh X, yaitu keluarga tersebut keha­
bisan lauk pauk yang berupa daging, sedang sebentar lagi para 
tamu segera akan datang. Si X pun sangat gusar dan khawatir 
karena uang untuk pembeli bahan tersebut belum ada . Dalam 
kekhawatirannya itu tiba-tiba muncul tetangganya bersama 
saudara-saudaranya mengatasi hal tersebut . Dengan demikian 
si X pun merasa gembira karena sudah tidak "mate sirik" artinya 
tidak lagi 'hilang kehormatannya' di depan para tamunya. Dalam 
hal ini ia tidak kehabisan lauk pauk yang dibutuhkan dalam per­
kawinan tersebut. Tetangga dan saudaranya pun merasa gembira 
karena dapat membantu saudaranya/tetangganya pada waktunya 
dan dapat melepaskan dari "kamatesirikang" artinya 'dapat lepas 
dari kehilangan kehormatan '. Bagi mereka, selalu lahir ucapan 
"inai pa/eng /asipasiriki /asipapaccei punna teai para ikatte" yang 
berarti 'siapalah yang saling menjaga kehormatan dan saling ber­
tenggang rasa kalau bukan kita semua' . 

Dengan adanya norm a "sirik na pacce" ini, maka warga ma­
syarakat Parangbanoa merasa bertanggung jawab dan saling ber­
tenggang rasa antara satu dengan yang lainnya dalam menghadapi 
segala kegiatan dalam masyarakat . 

3. TATA KELAKUAN DAN BEKERJA KERAS 

Pada ll;mumnya penduduk kampung Parangbanoa adalah pe­
tani walaupun ada di antaranya yang merangkap pekerjaan lain, 
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seperti petani dan pegawai, petani dan pajama atau petani dan 
pagandeng. Dalam memenuhi keperluan hidupnya mereka tidak 
mengenal waktu istirahat. Mereka bekerja dari pagi sampai sore. 
Bahkan ada yang bekerja sampai malam. Mereka bekerja keras 
membanting tulang untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Dalam hal tata kelakuan dan bekerja keras ini, masyarakat 
Parangbanoa memiliki ungkapan yang menganjurkan masyarakat­
nya untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan kehidupan 
keluarga. Ungkapan-ungkapan seperti itu sangat penting dalam 
mendorong semangat masyarakat untuk bekerja. Ungkapan itu 
seperti "Bajikangngangi male ceraka na male cipuruka " artinya 
' lebih baik ma ti berdarah daripada ma ti lapar'. Maksud ungkapan 
ini adalah bahwa manusia harus bekerja keras. Bekerja keras mem­
banting tulang sampai tangan berdarah karena kerja keras tersebut 
jauh lebih baik daripada kelaparan. Dengan demikian pengertian 
'berdarah' di sini, bukan berarti membunuh (sebagaimana biasa di­
artikan orang) melainkan suatu pengertian keaktifan bekerja keras 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bersama keluarganya. War­
ga masyarakat Parangbanoa yang tidak mau bekerja biasanya men­
dapat sindiran " burakne lompo angnganreaji naasseng " artinya 
'laki-laki besar, hanya makan yang dia tahu'. 

Ungkapan-ungkapan lain, seperti " bajikangngangi assarea na 
appalaka " artinya 'lebih bail< memberi daripada meminta' . Ung­
kapan ini menganjurkan kerja keras supaya dapat memberi kepada 
orang lain. Dengan demil<ian dalam masyarakat tidak diharapkan 
adanya peminta-minta. Bahkan dalam bekerja keras itu diibaratkan 
walaupun tulang patah asalkan tidak meminta-minta pada orang 
lain. Dalam ungkapan lain disebutkan "manna repok bukungku 
assalak tena kuppalak-palak " artinya 'biar patah tulangku (beker­
ja) asal saya tidak minta-minta ' . 

Ungkapan-ungkapan tersebut di atas menunjukkan bahwa se­
tiap warga masyarakat harus bekerja keras, oleh karena hanya 
dengan bekerja keras ia dapat memiliki sesuatu dan dengan me­
milil<i sesuatu, ia dapat memberi kepada orang lain. Demikian pula 
dengan bekerja keras seseorang tidak perlu minta-minta karena 
minta-minta menunjukkan suatu kerendahan martabat dan ha! ini 
merupakan ' 'sirik" bagi warga masyarakat Parangbanoa. 

Keuletan bekerja dan ketabahan menghadapi pekerjaan yang 
berat merupakan sesuatu yangbiasa dalam masyarakat Parang-
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banoa. Hal ini terbukti dengan kerajinan mereka dalam mengolah 
tanah dan mempergunakan waktunya setepat-tepatnya dalam me­
menuhi kebutuhannya. Bagi mereka bekerja keras adalah kebiasa­
annya setiap hari. Tidak ada waktu beristirahat bagi mereka, ke­
cuali bila mata sudah pulas ketiduran akibat capek dalam bekerja. 
Bahkan malam sebelum tidur · masih digunakan untuk mencari 
rezeki dengan menyibukkan diri melakukan hal-hal yang dapat 
dilakukan di rumah. Di musim hujan mereka menanam padi se­
dang di musim kemarau mereka menanarn palawija dan waktu 
malam biasa digunakan untuk rnembuat anyam-anyarnan . Bila 
pekerjaan di sawah sudah selesai dan terdapat waktu yang lowong, 
waktu terse but biasa rnereka gunakan untuk rnencari barang jualan 
yang dapat dibawa ke kota, rnereka menjadi pagandeng atau me­
reka menjadi tukang batu atau tukang angkat pasir, menjadi 
pajama dan sebagainya. Yang jelas bahwa masyarakat Parangbanoa 
tidak pemah tinggal berpangku tangan atau bermalas-malas, mere­
ka selalu mengisi waktunya dengan pekerjaan yang dapat menda­
tangkan kesejahteraan bagi keluarganya atau bagi warga masyara­
katnya . 

4. TATA KELA.KUAN DAN HEMAT/PRASOJO 

Di atas telah dikemukakan bahwa penduduk Parangbanoa 
termasuk penduduk yang rajin dan ulet bekerja. Mereka tidak 
mengenal lelah dalam berusaha memenuhi kebutuhan keluarganya 
setiap hari. Persawahan mereka selalu penuh dengan tanarnan, 
baik di musim hujan maupun di musim kering. 

Walaupun mereka sangat rajin dan ulet bekerja, mereka tidak 
pemah merasa bangga dengan hasil kerj anya. Mereka pun tidak 
mudah terpengaruh dengan benda-benda yang mungkin dapat 
menggiurkan hati keluarganya . Kehidupan mereka tetap seder­
hana sebagaimana layaknya kehidupan di desa, walaupun pereko­
nornian kota telah melanda desanya. Mereka hernat dalam menge­
luarkan anggaran rumah tangganya . 

Dalam hal penghematan ini, masyarakat Parangbanoa menge­
nal beberapa ungkapan yang memberikan pelajaran tentang kese­
derhanaan hidup dan tidak boleh selalu melihat pada orang lain , 
terutama pada orang yang lebih mampu daripada dirinya. Ung­
kapan-ungkapan seperti itu adalah " t eako eroki cinik-cinikang 
a/lo" artinya 'jangan engkau suka bermimpi di siang bolong' . 
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Ungkapan ini bertujuan mengajak warga masyarakat untuk tidak 
mengingini sesuatu yang sulit diraih atau ingin melihat pada yang 
lebih mampu. Pada ungkapan yang lain disebutkan "punna akjap­
pako akdunduko, nasabak punna akcongako gassingko tattokro " 
artinya 'kalau anda berjalan hendaklah menunduk karena kalau 
mencongak kemungkinan besar engkau terantuk '. Ungkapan ini 
memberikan pelajaran supaya warga masyarakat jangan selalu 
melihat ke atas, ke orang-orang yang lebih mampu daripada kita , 
kalau hal ini dilakukan , maka kemungkinan besar dapat terpenga­
ruh dan bila ikut menirunya pasti akan mendapat kesulitan (tat­
tokro). Oleh karena itu untuk menghindari ha! ini, masyarakat 
harus hidup sederhana. hemat dan prasojo. 

Untuk mencapai kesederhanaan hidup ini, warga masyarakat 
Parangbanoa mempraktekkan sebagaimana yang tersebut dalam 
ungkapan-ungkapannya. Hemat di sini bukan berarti kikir, melain­
kan hemat berarti hanya dapat mengeluarkan harta atau uang bila 
hal tersebut sangat dibutuhkan. Ada beberapa ungkapan yang 
meminta masyarakat berhemat seperti "punna niak barikhabasak­
nu, ukrangi karuengnu " artinya 'kalau engkau memiliki sesuatu 
di waktu pagi, ingatlah waktu soremu'. Ungkapan ini benar-benar 
meminta penghematam . Bila seseorang mempunyai makanan yang 
akan dimakannya di waktu pagi, maka orang tersebut harus me­
nyimpan sebahagian makanan itu untuk dimakan di waktu sore. 
Janganlah apa yang dimiliki itu diuabiskan pada saat itu juga te­
tapi berusahalah untuk selalu menghemat. 

Pada ungkapan yang lain disebutkan pula , '"manna buluk 
tumbangji " artinya 'biar gunung tumbang juga' . Ungkapan ini 
memberikan peringatan bahwa kalau warga masyarakat tidak he­
mat dalam kehidupannya, maka semua harta yang dimilikinya 
akan habis dirnakan/dijual , ibarat gunung yang selalu dikikis akan 
habis atau tumbang juga. Dan di lain ungkapan disebutkan pula 
'"bajikangngangi amattika nasso longa " artinya 'lebih baik menetes 
daripada mengalir'. Maksud ungkapan ini adalah bahwa dalam 
membelanjakan harta lebih baik sedikit demi sedikit daripada se­
kali gus. J anganlah harta yang dimiliki itu mengalir saja seperti 
mengalirnya air karena hal ini akan mengakibatkan cepatnya 
habis harta tersebut. 

Dengan adanya ungkapan-ungkapan seperti tersebut di atas, 
maka warga masyarakat Parangbanoa pada khususnya dan masya-
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rakat suku bangsa Makassar pada umumnya berusaha untuk selalu 
hemat dalam kehidupannya. Dengan demikian hal hemat dan pra­
sojo telah menjadi tata kelakuan dalam masyarakat. 

5. TATA KELAK UAN DAN CERMAT 

Cermat artinya teliti atau hati-hati. Dalam melakukan peker­
jaan, baik pekerjaan itu untuk kepentingan keluarga maupun un­
tuk kepentingan masyarakat (umum), haruslah dilakukan dengan 
penuh kehati-hatian atau kecermatan. Oleh karena itu segala se­
suatu yang akan dilakukan tanpa kecermatan atau kehati-hatian, 
maka pekerjaan tersebut mungkin kurang memuaskan atau mung­
kin kurang sesuai dengan tujuan yang diingini. 

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang, 
segala sesuatunya haruslah dilakukan sesuai dengan hal yang telah 
direncanakan, dan haruslah dilakukan dengan penuh kecermatan 
dan kehati-hatian. Dengan adanya sifat cermat dan hati-hati, di­
harapkan pembangunan yang sementara digalakkan dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Masalah kecermatan dan kehati-hatian dalam bertiildak dan 
melakukan suatupekerjaan dalam masyarakat telah merupakan 
suatu norma atau tata nilai yang tinggi yang harus diikuti oleh 
seluruh masyarakat, walaupun nilai dan tata kelakuan ini tidaklah 
mengikat sebagaimana adat istiadat lainnya yang berlaku dalam 
masyarakat. Namun tata nilai kecermatan ini telah menjadi pedo­
man masyarakat dalam melakukan segala kegiatannya. 

Bagi warga masyarakat Tetebatu, kampung Parangbanoa yang 
pada umumnya selalu tunduk dan taat pada tatanilai yang berlaku 
dalam masyarakatnya telah mentransformasikan hal yang demi­
kian ini kepada anak-anaknya. Mereka berusaha mendidik dan 
mengajar anak-anaknya supaya dalam melaukan suatu kegiatan, 
janganlah melakukannya dengan tergesa-gesa atau tanpa kecer­
matan. Dalam hal kehati-hatian atau kecermatan ini, bukan hanya 
ditujukan dalam kegiatan saja bahkan dalam berbicara pun harus 
hati-hati. Hal ini disebabkan karena orang yang berbeda ucapan 
dan tindakannya dianggap suatu aib dan cplaan yang besar. 

Seseorang warga masyarakat yang tidak hati-hati dalam ber­
bicara sehingga tindakannya berbeda dengan yang keluar dari 
mulutnya, maka tindakannya itu akan menimbulkan suatu sin-
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diran "sisalai bulunna tingkokona " artinya 'berbeda bulunya de­
ngan suaranya'. Ungkapan ini sangat berat akibatnya bagi masya­
rakat yang bel"Sangkutan karena mungkin warga masyarakat ter­
sebut akan hilang kepercayaan terhadap dirinya. Kecermatan dan 
kehati-hatian bertindak dan berbicara masih tetap dipertahankan 
oleh warga masyarakat Parangbanoa. Supaya hal yang demikian 
ini selalu diingat oleh warga masyarakat, maka dibuatkan sebuah 
"kelong" (nyanyian). Nyanyian ini tetap dinyanyikan oleh masya­
rakat yang berarti pula masalah kecermatan dan kehati-hatian 
selalu mendapat perhatian. Ada pun kelong tersebut berbunyi: 

" lngakko ri kana-kana, 
tutuko ri panggaukang, 
bajik gauknu, 
bajiktodong balasakna" 

Artinya : 
Ingatlah engkau dalam berkata-kata, 
hati-hati dalam berbuat , 
baik tingkah lakumu, 
baik pula balasannya. 

Kelong tersebut di atas memberikan gambaran dan peringat­
an agar dalam melakukan suatu tindakan , baik dalam berkata­
kata maupun dalam berbuat , setiap orang haruslah hati-hati. Oleh 
karena setiap kata atau tindakan akan menimbulkan akibat, se­
dang akibat itu sendiri bergantung pada cara berkata atau bertin­
dak . Bila kata atau tindakan itu baik, maka akibat yang ditimbul­
kannya akan baik pula sedang bila ucapan atau tindakan itu ku­
rang baik, maka akibatnya akan kurang baik pula. 

Dalam hal kehati-hatian berbicara ini diibaratkan pula bahwa 
lidah itu tidak bertulang namun bila mengena akan lebih tajam 
dari pedang. Luka yang ditimbulkan oleh lidah tidak ada obatnya, 
seperti ungkapan yang mengatakan "antu lilaya tena bukunna. 
mingka tarangangngi na pakdanga " artinya 'lidah itu tidak bertu­
lang, tetapi lebih tajam daripada pedang' . Dengan adanya ungkap­
an-ungkapan yang berupa peringatan dalam kehati-hatian ini, 
maka hal yang demikian ini sangat dijaga oleh warga masyarakat. 

Tata kelakuan yang telah menjadi norma dalam masyarakat 
Parangbanoa ini, yang disampaikan berupa ungkapan atau kelong 
menjadi pedoman bagi masyarakat dalam melaksanakan segala ke-
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giatannya. Mereka takut melakukan sesuatu yang mungkin akan 
menimbulkan akibat yang kurang baik pada dirinya juga nama 
baik keluarganya. Oleh karena itu dalam melakukan sesuatu tin­
dakan, mereka selalu tunduk dan mengikuti pedoman yang telah 
menjadi tata kelakuan dalam masyarakatnya. 

6. TATA KELAKUAN DAN TERTIB 

Di atas telah dibicarakan masalah kesetiakawanan dalam 
hubungannya dengan kewaspadaan nasional. Dalam membahas 
masalah ini telah disebutkan pula tata kelakuan yang berlaku da­
lam masyarakat dalam hubungannya dengan kewaspadaan ter­
sebut. Bagi masyarakat Parangbanoa kewaspadaan ini erat kaitan­
nya dengan masalah ketertiban. 

Kata 'tertib ' mempunyai beberapa arti, namun arti tersebut 
mengandung makna yang sama. Ada pun arti tertib adalah, aturan, 
teratur, dan sopan. Berdasarkan pada pengertian yan dikandung 
oleh kata 'tertib ' tersebut, maka temyata dalam masyarakat Pa­
rangbanoa, hal tertib ini telah berlaku sejak dahulu. Mereka telah 
mengenal aturan-aturan atau hukum-hukum yang harus diikuti 
dalam masyarakat karena bila hal tersebut tidak dilakukannya, 
maka akan terjadi ketidakharmonisan dalam masyarakat yang 
berarti pula suatu tata laku yang tidak sesuai dengan nilai budaya 
masyarakat. 

Melakukan suatu tata laku yang bertentangan dengan nilai­
nilai yang berlak.u dalam masyarakat dianggap oleh masyarakat, 
orang yang kurang sopan atau orang yang tidak memiliki "si!ik ". 
Ketertiban yang terdapat dalam masyarakat dianggap sebagai 
"sirik " bagi setiap masyarakat. Oleh karena itu setiap warga 
masyarakat berusaha menjaga dan melaksanakan ketertiban . 

Masalah tata kelakuan dan tertib ini telah diajarkan oleh 
setiap orang tua kepada anak-anaknya sejak anak masih kecil. 
Mereka dilatih dan dibiasakan melakukan sesuatu pekerjaan de­
ngan mengikuti aturan-aturannya. Demikian pentingnya keter­
tiban dalam berbuat ini, maka warga masyarakat selalu memper­
ingati anak-anaknya dengan ucapan "punna nia.k lanujama patarat­
teklalo i bajik-bajik, gassingka salai nanusassalak kalennu " artinya 
'kalau ada yang akan engkau lakukan (kerjakan), pelajarilah dulu 
baik-baik , nanti engkau salah' Kata-kata tersebut di atas ini meru­
pakan suatu peringatan tentang pentingnya masalah tertib dalam 
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masyarakat. Bila seseorang warga masyarakat mendapat tugas un­
tuk mengambil ata membeli sesuatu pada suatu tempat, maka 
setelah orang tersebut diberi pesan-pesan tentang barang yang 
harus dibelinya, maka orang tua memperingati dengan ucapan 
"tarattekmi" artinya 'sudah tertibkah' atau 'sudahjelaskah' . 

Kenyataan-kenyataan tersebut di atas menunjukkan penting­
nza masalah ketertiban dalam masyarakat yang telah dilaksanakan­
nya sejak dahulu kala. Hal-hal yang demikian ini perlu dibina un­
tuk mencapai ketertiban nasional. 

7. TATA KELAKUAN DAN RASA PENGABDIAN 

Di atas telah dijelaskan bahwa masyarakat Parangbanoa 
pada khususnya dan masyarakat Makassar pada umumnya biasa 
melakukan upacara-upacara, baik upacara itu bersifat kekeluargaan 
maupun bersifat kolektif. Pada setiap upacara itu warga masyara­
kat sating membantu dan saling tolong menolong. Mereka berusaha 
supaya upacara itu dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
aturan-aturan yang berlaku. Mereka percaya bahwa apabila suatu 
upacara dilakukan dan tidak sesuai devgan norma-norma yang 
berlaku , maka akibatnya besar bagi masyarakat yang bersang­
kutan . Oleh karena itu mereka berusaha untuk saling membantu 
dalam upacara tersebut. 

Dalam usaha mereka untuk saling bantu membantu, mereka 
lakukan secara suka rela tanpa menunggu balasan dari orang yang 
dibantunya. Seperti di.ketahui bahwa pada masyarakat Parang­
banoa terdapat beberapa upacara, seperti akkiok , akpakbunting, 
akjaga, akpassili, attumate, dan sebagainya. Setiap upacara ini 
bersifat adat, oleh karena masyarakat menganggap bahwa upacara 
tersebut perlu dan wajib dilakukan. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa dalam memberikan 
bantuannya itu, mereka memberi secara suka rela. Dengan demi­
kian mereka memberikan bantuan tanpa menunggu balasan. 
Semuanya ini pada dasarnya dilandasi oleh suatu rasa pengabdian 
pada masyarakat. Mereka menganggap bahwa dengan adanya ban­
tu membantu, berarti tumbuh rasa solidaritas dan rasa pengabdian 
antara warga masyarakat. Dengan adanya rasa pengabdian ini, 
maka rasa solidaritas sosial dalam masyarakat akan hidup terus. 
Rasa pengabdian yang bersifat setempat ini dapat dibina dan di-
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kembangkan untuk selanjutnya dapat menjadi rasa pengabdian 
secara nasional. 

Masyarakat Parangbanoa yang selalu melakukan upacara­
upacara, rasa pengabdian ini telah menjadi suatu tata nilai dalam 
masyarakat. Setiap anggota masyarakat merasa berkewajiban un­
tuk memberikan pengabdiannya pada masyarakatnya atau pada 
desanya. Apabila mereka memberi bantuan pada seseorang warga 
masyarakat, maka bantuan itu diberikan dengan penuh keikhlasan 
dan dilandasi oleh rasa pengabdian pada sesamanya. Mungkin hal 
ini selain dilandasi oleh "sirik na pacce .. juga telah diperkuat de­
ngan agama Islam yang selalu menganjurkan pada penganutnya 
untuk saling tolong menolong dan saling membantu dengan penuh 
rasa pengabdian. Bila mereka tidak sempat memberi bantuan dari 
segi materi , maka mereka berusaha untuk memberikan tenaganya. 

Karena kalau mereka tidak ikut dan berpartisipasi dalam pembe­
rian bantuan itu , mereka merasa kurang senang dan merasa dirinya 
jauh dari masyarakatnya. Dengan adanya perasaan yang demikian 
ini yang telah menjadi tata nilai pada setiap anggota masyarakat. 
maka rasa pengabdian ini makin meresap pada setiap anggota 
masyarakat. Mereka takut disebut "tau tena sirikna". artinya 
'orang yang tidak mempunyai kehormatan ' atau tau tena pac­
cena ", artin ya 'orang yang tidak ada tenggang rasanya'. Menurut 
warga maszarakat Parangbanoa, hanya orang yang tidak memiliki 
"sirik na pacce" yang tidak memiliki pula rasa pengabdian. 

8. TATA KELAKUAN DAN KEJUJURAN 

Pada masyarakat pedesaan pada umumnza, masyarakat Pa­
rangbanoa khususnya menganggap bahwa jujur atau kejujuran 
adalah modal utama dalam kehidupan . Dalam hal ini jujur berarti 
lurus hati atau tidak curang. Kejujuran dapat menimbulkan ke­
percayaan terhadap diri seseorang. Orang yang jujur akan diper­
caya oleh warga masyarakat dan sebaliknya orang yang curang 
atau culas sudah tidak dipercaya lagi, dengan demikian mo dal 
kehidupannya telah hilang. 

Bagi masyarakat Parangbanoa, hal kejujuran ini telah diajar­
kan sejak kecil. Mereka selalu dilatih dan diajar untuk selalu ber­
buat dan berkata jujur. Dalam hal kejujuran ini mereka biasa 
mengambil ibarat pada alam , yaitu sejenis tumbuhan yang biasa 
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dipakai sebagai penjahit dalam membuat atap nipa. Tumbuhan 
itu disebut "bukrung ". Tumbuhan bukrung ini batangnya lurus. 
Karena kelurusan itulah, maka diambil oleh masyarakat sebagai 
perumpamaan kelurusan hati. Ungkapannya itu mengatakan 
"punna erokko saklmak atta/klsa,k ri lino lambusuklaloko " artinya 
'kalau engkau ingin selamat hidup di dunia, maka berusahalah un­
tuk lurus. Dan orang yang lurus hatinya akan diberi gelar "tau 
lambusuk bukrung " artinya 'orang yang lurus seperti bukrung' . 
Orang yang lambusuk bukrung inilah dianggap orang yang jujur 
sebenamya. Segala ucapannya sesuai dengan kenyataan yang ada 
atau sesuai dengan tingkah lakunya. 

Bagi mereka yang curang atau culas yang tidak sesuai dengan 
ucapan dan tindakannya, biasa diibaratkan dengan bukrungeng 
yaitu semacam siput yang tuauhnya (rumahnya) bauagian luar 
sangat lurus tetap bahagian dalam berliku-liku atau bengkok. 
Orang yang sering berjusta dan tidak jujur, baik dalam ucapan 
maupun tindakan disebut "tau lambusuk bukrungeng " artinya 
'orang yang lurus seperti bukrungeng' . Orang yang demikian ini 
pulalah yang disebut "tau sisala bulunna na tingkokona " artinya 
'orang yang berbeda bulunya dengan ucapannya' . 

Pada ungkapan yang lain disebutkan bahwa orang yang tidak 
jujur atau curang adalah orang yang berbulu hatinya, seperti 
disebutkan "tau bulu atenna " artinya 'orang yangberbulu hatinya' 
Gantungnya). Demikian pentingnya kejujuran ini bagi masyarakat 
Parangbanoa sehingga orang yang tidak jujur, yang selalu curang 
dalam kehidupannya diamggap orang yang tidak bisa ditumbuhkan 
bibitnya. Maksudnya bahwa orang yang tidak jujur sulit diterima 
bila ia meminang seseorang gadis. Bahkan ia diberi ungkapan 
"'tau takkul/e nilamung batunna " artimya 'orang yang tidak bisa 
ditanam batunya (bibitnya)'. 

9. TATA KELAKUAN DAN KEWIRAAN 

Kewiraan di sini berarti keberanian, kepahlawanan atau ke­
patriotan. Pada masyarakat pedesaan umumnya dan masyarakat 
Parangbanoa khususnya sejak dahulu telah memiliki sifat-sifat 
kewiraan. Dalam pembinaan sifat kewiraan ini dalam masyarakat 
terdapat sarana olah raga yang disebut mancak (pencak silat). 
Melalui sarana ini warga masyarakat ditempa dan dididik untuk 
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selalu bersifat berani dan patriot. Bahkan ke dalam warga masya­
rakat disampaikan bahwa sifat kewiraan merupakan salah satu 
sifat dari seorang laki-laki. Kaum laki-laki yang tidak memiliki 
sifat kewiraan dianggap sebagai banci atau perempuan. Dengan 
adanya anggapan seperti tersebut di atas, maka warga masyarakat 
berusaha untuk memiliki sifat kewiraan. 

Bagi warga masyarakat Parangbanoa, sifat kewiraan hanya 
mungkin dimiliki oleh warga yang berani membela kebenaran. 
Mereka yang memiliki sifat kewiraan ini biasa disebut dalam ung­
kapan "burakne tonasak jambua " artinya 'laki-laki inti batang 
jambu'. Inti batang jambu yang telah berwarna kecoklat-coklatan 
merupakan kayu yang sangat keras. Demikian kerasnya sehingga 
tidak dapat dipotong dengan sembarang parang. Demikianlah laki­
laki yang memiliki sifat kewiraan . Dan mereka yang memiliki sifat 
kepatriotan seperti ini berani dalam membela kebenaran. Dalam 
ungkapan yang lain disebutkan bahwa mereka disebut ' ]angang 
tanipakurrua bukkuruk tanipakadoa " artinya 'ayam yang tak di­
panggil merpati yang tak dipancing' . Maksud dari ungkapan ini 
adalah bahwa manusia yang memiliki sifat kewiraan adalah ibarat 
ayam yang tidak perlu diumpan. Dalam membela kebenaran me­
reka tidak perlu dijanjikan dengan sesuatu yang muluk-muluk 
karena tanpa janji tersebut dia akan tetap membelanya. Bagi laki­
laki yang memiliki sifat keberanian, kewiraan , kepahlawanan atau 
kepatriotan biasa pula dijuluki "burakne kasipallia ammonok 
haranga lari" artinya 'laki-laki yang pantang mundur dan haram 
melarikan diri '. 

Sifa t kewiraan , kepatriotan, keberanian , dan kepahlawanan 
ini makin jelas sebagai suatu tata kelakuan dalam "aru" (sumpah 
setia) yang mereka biasa ucapkan di depan raja atau pemerintah. 
"Aru" ini selain mengandung sumpah setiajuga mengandung kebe­
ranian , kewiraan atau kepahlawanan . Hal ini dapat dilihat pada 
"aru" berikut: 

Tojeng karaeng, 
tojeng-tojeng karaeng, 
cinik-cinikmami sallang, 
ata maktojeng-tojengnu, 
ata makbannang keboknu, 
burakne tojenga, 
katimbang laki-lakia, 
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bukkuruk tanikadoa, 
jangang tanipakurrua, 
tenaya tonrolok tanarakkai, 
burakne nasampeangang, 
barani taklanjo-lanjo. 

Tojeng karaeng, 
tojeng-tojeng karaeng, 
ipantarangtompi sallang karaeng, 
ri parang pattingalloang, 
ri bokdi pakbundukannu , 
nampa nucinik , 
balembeng batang rappoa, 
tonasak batangjambua, 
inai-naimo sallang karaeng, 
tampateteko ri adak , 
tampaempoko ri kuntutojeng, 
kupannepokangi sallang, · 
pasorang ri tangnga parang, 
kupanrekpekangi sallang, 
pangngulu ri barugaya. 

Artin ya : 
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Sungguh karaeng, 
sungguh-sungguh karaeng, 
lihat dan saksikanlah nanti . 
hambamu yang sebenar-benarnya, 
hambamu yang setia, 
laki-laki yang sebenarnya, 
si belalangjantang, 
tekukur yang tak perlu dijerat, 
ayam jantan yang tak perlu diumpan , 
tak ada tonggak yang tak akan dipanjat 
laki-laki musuh yang ditolak , 
keberanian yang luar biasa. 

Sungguh karaeng, 
sungguh-sungguh karaeng, 
kelak di tengah padang karaeng, 
di medan pertempuran, 



di medan perang, 
barulah engkau melihat, 
si balembeng batang pinang, 
si teras batangjambu, 
siapa-siapa saja kelak karaeng, 
yang tidak menempatkan engkau menurut adat, 
yang tidak mendudukkan engkau pada kebenaran. 
akan kupatahkan kelak , 
gagang tombak di tengah padang. 
akan kupecahkan gagang keris di atas pentas. 

catatan; 
balembeng berarti akar katu yang muncul di permukaan ta­
nah yang memperkuat tegaknya batang. 

" Aru" di atas memberikan gambaran tentang keberanian dan 
kewiraan warga masyarakat dalam mem bela rajanya atau peme rin­
tahny a. Sifat kewiraan yang telah menjadi tata kelakuan pada ma­
syarakat Parangbanoa ini dapat dibina dan dikembangkan menjadi 
sifat kewiraan secara nasional. 

1 0. K ESIMPULAN 

Berdasarkan pada data-data yang telah dik emukakan pada 
bab-bab yang lalu , maka tata kelakuan merupakan sebahagian 
dari wujud kebudayaan. Koentjaraningrat menyebutkan bahwa ke­
budayaan itu mempunyai tiga wujud , yaitu : 

(I) Wujud kebudayaan sebagai satu kompleks dari ide-ide. 
gagasan-gagasan. nilai-nilai. norma-norma . peraturan , dan 
sebagainya. 

(2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta 
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. 

(3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 
(Koentjaraningrat. 1 979 : 201 ). 

Pada bab I telah d\jelaskan bahwa materi penelitian ini adalah 
tata kelakuan yang merupakan aturan-aturan , baik yang bersifat 
larangan maupun yang bersifat keharusan yang harus diikuti oleh 
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini ber­
arti bahwa aturan-aturan yang diikuti tersebut di satu pihak dida-
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sari oleh gagasan , nilai, dan keyakinan sedang di lain pihak dicer­
minkan pula pada tingkah laku-tingkah laku dalam ben tuk per­
buatan . 

Berdasarkan pada pendapat yang telah dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat tersebut di atas, maka tata kelakuan yang terda­
pat pada masyarakat Makassar di Parangbanoa merupakan wujud 
kebudayaan yang berbentuk ide-ide , aturan-aturan atau gagasan­
gagasan . Di samping itu tata kelakuan tersebut dapat pula dilihat 
sebagai suatu bentuk perbuatan yang berpola pada ide-ide atau 
norma-nonna yang terdapat dalam masyarakat yang bersangkutan . 

Pada bab-bab yang lalu telah dijelaskan bahwa segala tindak­
an atau tingkah laku setiap warga masyarakat Parangbanoa selalu 
bersandar pada pola budaya "sirik na pacce" Dengan demikian 
"sirik na pacce" ini merupakan wujud kebudayaan berupa nonna­
nroma. ide-ide atau aturan-aturan. Aturan-aturan ini harus diikuti 
oleh setiap anggota warga masyarakat dalam segala interaksinya. 
Di samping itu nilai budaya ··sirik na pacce ,. ini merupakan pula 
pola perwujudan dari tindakan-tindakan setiap warga masyarakat. 
Pola tindakan ini selalu mengarahkan warga masyarakat untuk 
selalu bertingkah laku yang baik . Oleh karena itu "sirik na 1iaccc .. 
yang menjadi norma. aturan atau ide dalam masyarakat. telah 
berwujud pula sebagai pola tingkah laku masyarakat . 

Berdasarkan data-data pada analisis yang telah dikemukakan . 
tern ya ta "sirik na pa.cce " dapat menunjang pembinaan dan pe­
ngembangan disiplin nasional. Disiplin nasional ini sangat meme­
gang peranan yang penting dalam mensukseskan pembangunan 
nasional yang sementara berjalan. Pembinaan dan pengembangan 
disiplin nasional, seperti yang telah digariskan dalam GBHN da­
lam kebijaksanaan di bidang kebudayaan mengemukakan beberapa 
unsur. seperti kesetiakawanan nasional. sikap mental tenggang 
rasa . hernat dan prasaja . bekerja kcras. cermat. tcrtib. penuh rasa 
pengabdian, jujur. dan kewiraan. Sem ua unsur tersebut merupakan 
nilai budaya bangsa yang diperlukan dalam usaha mencapai tuiuan 
nasional. 

Sesuai dengan rumusan GBHN tersebut di bidang kebudaya­
an. maka norma atau aturan yang menjadi pola tata kelakuan suku 
bangsa Makassar yang berwujud "sirik no pacce ·· dapat dijadikan. 
dibina. dan dikembangkan untuk terbentuknya disiplin nasional. 
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